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ABSTRAK

Wakhid, Lutfi 2021. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam
Peningkatan  Mutu Pelayanan Pembelajaran di Madrasah  Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.”.Tesis, Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Jember, Pembimbing I: Dr. H. Suhadi Winoto, M. Pd
dan Pembimbing Il: Dr. H. Abd Muhith, M. Pd. I

Kata Kunci : Implementasi Sarana Prasarana, Mutu, Pelayanan Pembelajaran

Kondisi riil dan sarana prasarana lembaga yang mencukupi supaya kegiatan
proses belajar mengajar dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Pengadaan yang
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan selalu tercukupi meskipun dibawah
naungan yayasan sehingga peserta didik dapat merasakan sarana prasarana yang
sesuai dengan standar nasional, mengingat pentingnya sarana dan prasarana
pendidikan bagi kelancaran proses belajar mengajar maka perlu dilakukan upaya—
upaya pengadaan, pemeliharaan dan inventarisasi.

Fokus pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengadaan sarana dan
prasarana dalam peningkatan mutu pelayanan pembelajaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021?, 2) Bagaimana pemeliharaan
sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pelayanan pembelajaran di Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021?, 3) Bagaimana
inventarisasi sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pelayanan pembelajaran
di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/20217.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengadaan, pemeliharaan,
serta inventarisasi sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pelayanan
pembelajaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran
2020/2021.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
penelitian pendekatan kualitatif, studi kasus, teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu : (1) Observasi, (2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi. Sedangkan
analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana dengan
langkah-langkah yaitu : (1) Kondensasi data, (2) Menyajikan data, dan (3) Menarik
kesimpulan atau verifikasi. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi metode.

Adapun hasil penelitian adalah 1) Pengadaan Sarana dan Prasarana dalam
Peningkatan Mutu Pelayanan Pembelajaran, yaitu : a) Pengadaan prasarana
bangunan, b) Pengadaan sarana alat pembelajaran, ¢) Pengadaan sarana media
pembelajaran. 2) Pemeliharaan Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu
Pelayanan Pembelajaran, dilakukan sesuai dengan kondisi sarana dan prasarana yaitu
: a) Pemeliharaan sarana sekolah, b) Pemeliharaan prasarana sekolah. 3) Inventarisasi
Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pelayanan Pembelajaran, ada 3
aktifitas kerja, yaitu : a) Pencatatan ke dalam buku Induk, b) Penomoran, dan c)
Laporan/evaluasi.



ABSTRACT

Wakhid, Lutfi 2021. Implementation of Facilities and Infrastructure Management in
Improving the Quality of Learning Services at Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi Academic Year 2020/2021.”. Thesis, Masters Program in Islamic
Education Management Postgraduate Program, Jember State Islamic Institute,
Advisor I: Dr. H. Suhadi Winoto, M. Pd and Advisor Il: Dr. H. Abd Muhith,
M. Pd. |

Keywords: Implementation of Facilities and Infrastructure,Quality,Learning Services

Real conditions and institutional facilities and infrastructure so that teaching
and learning activities can be carried out effectively and efficiently. Sustainable
procurement in accordance with the needs and is always fulfilled even though it is
under of the foundation shade so that students can experience of facilities and
infrastructure that is in accordance with national standards, given the importance of
educational facilities and infrastructure for the smooth teaching and learning process,
it is necessary to make procurement, maintenance and inventory.

The focus of this research is: 1) How is the procurement of facilities and
infrastructure in improving the quality of learning services at Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi for the 2020/2021 academic year?, 2) How is the
maintenance of facilities and infrastructure in improving the quality of learning
services at Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi for the 2020/2021 Academic
Year?, 3) How is the inventory of facilities and infrastructure in improving the quality
of learning services at Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi for the
2020/2021 Academic Year?.

This study aims to describe the procurement, maintenance, and inventory of
facilities and infrastructure in improving the quality of learning services at Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi for the 2020/2021 academic year.

The method used in this research is to use a qualitative approach research
method, case studies, data collection techniques used are: (1) Observation, (2)
Interview, and (3) Documentation. While the data analysis used the interactive model
of Miles, Huberman and Saldana with the following steps: (1) Data condensation, (2)
Presenting data, and (3) Drawing conclusions or verification. For the validity of the
data using source triangulation and method triangulation.

The results of the research are 1) Procurement of Facilities and Infrastructure
in Improving the Quality of Learning Services, namely: a) Procurement of building
infrastructure, b) Procurement of learning tools, ¢) Procurement of learning media
facilities. 2) Maintenance of Facilities and Infrastructure in Improving the Quality of
Learning Services, carried out in accordance with the conditions of facilities and
infrastructure, namely: a) Maintenance of school facilities, b) Maintenance of school
infrastructure. 3) Inventory of Facilities and Infrastructure in Improving the Quality
of Learning Services, there are 3 work activities, namely: a) Recording into the main
book, b) Numbering, and c) Report/evaluation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Kontek Penelitian

Mangjemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu
sumber pendukung yang penting dan utama dalam menunjang proses
pembelgaran di sekolah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam
pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai.

Sarana dan prasarana memiliki beberapa poin dalam bidangnya
diantaranya perencanaan, pengadaan, perawatan, inventarisass dan
penghapusan pada poin pengadaan sangatlah penting karena dalam
pengadaan haruslah sesuai dengan perencanaan, hal ini sangatlah prioritas
melihat barang yang akan diadakan merupakan peralatan yang akan
menunjang keberhasilan pel aksanaan proses belgjar.

Beberapa hal yang mempengaruhi kualitas pendidikan yang memadai
dan baik adalah sarana dan prasarana, penggar yang kompeten dan
profesional, peran kepala sekolah dan semangat belgjar siswa itu sendiri,
peran kepala madarasa dan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar
(mutu) siswa. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satudari
delapan standar pendidikan nasional sebagai penunjang untuk menjamin
lancarnya penyel enggaraan kegiatan belgjar menggjar di sekolah.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan imam At-tabrani berbunyi:
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Artinya. sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika
melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan
teratur) (H.R. Muslim)*

Dipahami dari hadits diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu harus
dilaksanakan dengan Itgan (tepat, terarah, jelas dan teratur) yang penuh
tanggung jawab agar segala sesuatu yang kita kerjakan dapat bermanfaat dan
tercapal sesuai dengan harapan.

Keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh
kondis sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah serta
optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan.? Sarana pendidikan adalah sarana
yang digunakan dalam proses belgjar mengajar meliputi; prasarana peralatan
yang mendukung proses pembel gjaran.

Sarana pendidikan telah diatur dalam Undang-Undang Pendidikan
Nasiona No. 20 Tahun 2003 BAB XI| Pasal 45 bahwa:

1 Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional,
dan kejiwaan peserta didik”.?

2 Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada
semua satuanpendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.*

Tentang standar sarana dan prasarana juga dijelaskan dalam permendiknas

No. 24 tahun 2007 sebagai berikut:®

Y mam At-Tabrani, dalam al-Mu'‘jam al-kabir(syamilah isdhar ), 24, 306.

’Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan: Konsep dan
Aplikasinya , (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Prasada, 2016), Him. 1

3Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas.(Jakarta:sinar grafika.2009)30
“Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas.30



1. Kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peraatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belgjar lainnya,
teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain wajib
dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.

2. Kriteria minimum prasarana yangterdiri dari lahan, bangunan, ruang-
ruang, dan instalas daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap
sekolah/madrasah.

Apabila kita melihat dari peraturan perundang-undangan di atas,
bahwa pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan elemen
penting atau yang harus terpenuhi dalam penyelenggaraan kegiatan
pembelgaran, serta diperlukan pula mangemen yang bak agar
penyelenggaraan pembelgjaran menjadi kondusif. Dalam pengadaan dan
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tersebut diharapkan memenuhi
standar nasional, standar tersebut dapat dijadikan sebaga tolok ukur faktor
penunjang keberhasilan pendidikan nasional.

Daam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan pasal 1 poin 8 disebutkan:®

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belgar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi,
serta sumber belgar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelgaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.

Serta dalam pasal 42 Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan disebutkan:

*Permendiknas No 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana
® Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab | ketentuan
umum, pasal 1 ayat: 8.



() Setigp satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belgar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelgjaran yang teratur dan berkel anjutan.

(@ Setigp satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalas daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelgjaran yang teratur dan berkel anjutan.

Daam meningkatkan mutu pelayanan pembelgaran perlu juga
meningkatkan mangemen sarana dan prasarana, Yyaitu bagaimana
memberdayakan mangemen sarana dan prasarana dengan bak di lembaga

pendidikan Islam khususnya M adrasah.

Dari uraian tersebut bahwa dalam pendidikan sarana prasarana sebagai
salah satu penentu keberhasilan proses belgjar mengajar, hal ini menunjukkan
sarana dan prasarana memegang peranan penting untuk mencapai hasil yang

maksimal dalam pembelgjaran.

Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya pengagjaran, seperti halaman, kebun, taman
sekolah, dan jalan menuju sekolah.” Jika prasarana ini dimanfaatkan secara
bersamaan untuk proses pembelgaran seperti taman sekolah untuk
mengajarkan mata pelgaran biologi atau menjadi tempat membaca, maka
komponen tersebut berubah posis menjadi sarana pendidikan langsung.
Ketika prasarana difungsikan sebagai sarana, berarti prasarana tersebut telah
menjadi komponen dasar dalam pembelgaran. Akan tetapi, jika prasarana

berdiri sendiri atau terpisah, berarti posisinya menjadi penunjang sarana.

"Qomar,Mujamil.Manajemen Pendidikan |sam.Malang:Erlangga. Hal.170-171



Hasil pembelgaran yang berkualitas ini juga ditentukan oleh
ketersediaan sarana dan prasarana karena menjadi salah satu syarat dalam
rangka menyajikan pembelgjaran yang efektif dan efisien, karena kegiatan
pembelgjaran tidak maksimal apabila tidak didukung dengan ketersediaan
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Banyak sekolah yang
memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sehingga sangat
menunjang proses pendidikan disekolah, namun kondisi ini tidak berlangsung
lama. Tingkat kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana tidak dapat
dipertahankan secara terus-menerus tanpa ada perawatan yang intensif.
Mangjemen sarana dan prasarana diharapkan bisa menjadi solusi bagi
pengel ola sarana dan prasarana sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
secara efektif dan efisen. Mangemen sarana dan prasarana pendidikan
bertugas mengatur serta menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat

memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti.

Bentuk pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal dilakukan
dengan melakukan perekrutan pengelola yang mumpuni di bidangnya, serta
memahami managemen sarana prasarana yang diikuti inventarisasi terhadap
sarana dan prasarana yang ada serta kegunaan dari sarana dan prasarana.
Inventarisas juga dilengkapi dengan buku daftar pengguna sarana dan
prasarana, sehingga semua sarana dan prasarana yang ada dapat terkontrol
kondis dan keberadaannya. Adanya sarana dan prasarana yang sekiranya
sudah tidak digunakan maka sebaiknya dihapuskan. Pentingnya suatu

perencanaan, juga ada dalam Al-qur’an Surat al hasyr ayat 18
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Artinyaz  Waha orang-orang yang beriman! Bertagwaah kepada
Allah dan hendaklah setigp memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui terhadapa apa yang kamu kerjakan.®

Dalam ayat tersebut kita sebagal manusia di wajibkan unuk bertagwa,
hal ini bisa kita ambil langkah untuk mengarahkan manusia dalam bekerja
terutama dalam sarana dan prasarana sekolah berhati —hati dalam mengambil
langkah.

Daam dunia pendidikan kata sarana dan prasarana mugkin sudah
terbiasa terdengar namun ketika diteliti lebih mendalam ternyata tidak semua
orang mengetatahui bagaimana proses pengadaan pemeliharaan bahkan
inventarisasinya, sedangkan sarana ini sangat penting sebagal salah satu
penunjang keberhasilan belgjar mengajar di suatu lembaga pendidikan. Citra
yang baik dalam bidang sarana dan prasarana merupakan point yang sangat
bisa dijadikan unggulan hal ini juga bisa menjadi daya tarik untuk calon
peserta didik.

Sedangkan Pelayanan sendiri pada dasarnya dapat didefinisikan
sebagal aktivitas seseorang, sekelompok atau organisasi, baik langsung
maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan. Sedangkan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara, mengemukakan bahwa pelayanan

8Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Semarang: CV Toha Putra, 2012), 420



adalah segala bentuk kegiatan pelayanan dalam bentuk barang atau jasa
dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat®

Atau dapat didefinisikan pelayanan adalah suatu aktivitas atau
serangkai aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba)
yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen (peserta
didik) dengan karyawan (guru) atau hal-hal lain yang disediakan oleh
pihak perusahaan (sekolah) pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk
memecahkan permasal ahan pesertadidik.™

Sesual hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Ahmad
Fauzan, S.Pd sarana dan prasarana adalah pendukung belajar mengajar siswa
yang secara langsung bersinggungan dengan guru dan murid, dan masuk
dalam rangkaian proses belgjar mengajar di dalam maupun di luar kelas.™
Salah satu yang menarik adalah pengadaan yang berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan dan selalu tercukupi meskipun dibawah naungan yayasan sehingga
peserta didik dapat merasakan sarana prasarana yang sesuai dengan standar
nasional, mengingat pentingnya sarana dan prasarana pendidikan bagi
kelancaran proses belgar menggar maka perlu dilakukan upaya—upaya
pengadaan, pemeliharaan dan inventarisasi.*?

Kondis riil dan sarana yang terdapat pada Madrasah Aliyah Al
Amiriyah Banyuwangi untuk menunjang pembelgjaran, yang telah digunakan
daam proses pembelgaran meliputi: LCD Proyektor, Speaker Aktif.

Laptop/notebook untuk kelas unggulan. Madrasah Aliyah Al Amiriyah

® Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 128

10 Ratminoto, dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Pengembangan model konseptual,
penerapan citizen’s dan standar pelayanan minima), (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005), cet 1,
him2.

“Ahmad Fauzan, wawancara, Banyuwangi, 26 februari 2021

12 Observasi, Banyuwangi, 26 februari 2021.



Banyuwangi, Studio Multimedia, laboratorium komputer, laboratorium IPA,
internet, lapangan olah raga yang luas Untuk menunjang mutu pembelgarn
siswa Madrasah Aliyah Al Amiriyah Banyuwangi juga membuka kelas
unggulan. Terbagi kepada 6 rombongan belgar (rombel) untuk kelas X, 5
rombongan belgjar (rombel) untuk kelas XI, dan 5 rombongan belgar
(rombel) untuk kelas X11. Dengan jumlah serta sarana dan prasarana tersebut,
maka diperlukan mangjemen sarana dan prasarana agar dapat menunjang
pembel gjaran secara optimal.

Peserta didik Madrasah Aliyah Al Amiriyah Banyuwangi juga telah
berprestasi, diantaranya Juara Bola Volly Tingkat Provins 2019,juara 2 MSQ
Tingkat Nasional 2019, Juara 2 Kaligrafi Tingkat Provinsi 2019, Juara 1
Karya [Imiyah Tingkat Provinsi Tahun 2020, Juara 3 Lomba Puisi Tingkat
Kabupaten Tahun 2020.

Berdasarkan Observass Awa Melihat Dari Fenomena Yang
Diungkapkan Tersebut Maka Pendliti Tertarik Untuk Meneliti Tentang
Implementas Mangjemen Sarana Dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu
Pelayanan Pembelgaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyah Banyuwangi
Tahun Pelgjaran 2020-2021.

. Fokus Pendlitian
Berdasarkan kontek penelitian diatas maka fokus penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu
pelayanan pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi

Tahun Pelgjaran 2020-20217?



2. Bagaimana pemeliharaan sarana prasarana dalam peningkatan mutu
pelayanan pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi
Tahun Pelgjaran 2020-20217?

3. Bagaimana inventarisasi sarana prasarana dalam peningkatan mutu
pelayanan pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi
Tahun Pelgjaran 2020-20217?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah di paparkan diatas, maka
Tujuan penelitian yang ingin di capai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengadaan sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020-2021.

2. Untuk mendeskripsikan pemeiharaan sarana prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgaran 2020-2021.

3. Untuk mendeskripsikan inventarisas sarana prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgaran 2020-2021.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah informasi tentang sesuatu yang
disebutkan dalam tujuan penelitian. Bukan produk fisik atau bagian kegiatan

penelitian itu sendiri.’®

BArikunto. Manajemen penelitian. Jakarta: PT. Rienika Cipta.2003.48.
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1. Manfaat teoritis:

Penelitian ini guna menambah wawasan keilmuan terutama dalam bidang

Mangemen Sarana Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pelayanan

Pembelgjaran.

2. Manfaat praktis:

a. Dapat mengembangkan hasil pendlitian ini, baik untuk Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi maupun sekolah lain sehingga
mangjemen sarana prasarana ini dapat dimanfaatkan oleh kepala
sekolah dan guru dengan maksimal.

b. Sebaga dasar pembelgaran siswa agar dapat menggunakan dan
merawat sarana dan prasarana yang ada.

c. Memberikan referens pengetahuan kepada pengelola lembaga
pendidika Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi yang dapat
digunakan sebagai masukan dalam mengelola dan memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada.

E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah dalam pemahaman serta memberikan batasan
penelitian, maka definis istilah dalam judul tesis ini diperlukan, agar
pembahasan pendlitian tidak meluas sehingga sesuai dengan fokus penelitian
istilah-istilah tersebut antara lain:

1. Implementas Manajemen Sarana dan Prasarana
Y ang dimaksud implementas sarana dan prasarana ini ada adalah
penergpan mangemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al

Amiriyyah banyuwangi yang meliputi: pengadasan , pemeliharaan dan



11

inventarisasi sarana dan prasarana di lembaga Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah banyuwangi.

Dengan demikian tidak semua aktifitas mengerial manaemen
sarana dan prasarana diteliti, dengan kata lain penelitian difokuskan pada 3
poin tersebut.

2. Peningkatan Mutu Pelayanan Pembelajaran

Yang dimaksud mutu pembelgaran dalam penelitian ini

peningkatan layanan pembelgaran oleh guru di kelas yang meliputi rpp,

pel aksanaan pembelgjaran di kelas dan evaluasi.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini akan disgjikan dalam enam bab yang
terbagi dalam sub-sub yang saling berkaitan, sehingga satu dengan yang lain
tidak dapat dipisahkan. Ha ini dimaksudkna agar permasalahan yang
dirumuskan dapat terjawab secara tuntas.

Bab satu, pendahuluan yang berisi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah, sistematika
penulisan.

Bab dua, kgian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu, kgian
teori, dan kerangka konseptual .

Bab tiga, mengenai metode penelitian yang yang berisi : pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penéliti, subjek penelitian,
sumber data, teknis pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat, paparan data dan analisis data. Pada bab ini juga akan

dikemukakan temuan penelitian.
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Bab lima, pembahasan, berisi uraian tentang pembahasan hasil
penelitian, dikaitkan dengan analisis dan kritis tentang temuan penelitian
dikaitkan dengan teori yang telah disusun sesuai fokus penelitian.

Bab enam, penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-

saran bagi pihak yang terkait.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Pendlitian Terdahulu

Berikut kami paparkan beberapa hasil penelitian terdahulu untuk
dijadikan acuan dalam pendlitian ini:

1. Tesis Rika Megasari 2014 penelitian tesis berjudul “Mengembangkan
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelgaran di SMPN 5 Bukittingi”. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa pengelola sarana danprasarana sangat penting
karena dengan adanya pengelolaan sarana dan prasaranaembaga
pendidikan akan terpelihara dan jelas kegunaannya. Dalam pengelolaan
pihak sekolah bertanggungjawab terhadap sarana dan prasarana
tersebut. Dan pihak sekolah mepelihara serta memperhatikan sarana dan
prasarana yang sudah ada. Adanya sarana dan prasarana disekolah dapat
membantu siswa dalam belgar dengan memaksimal dan seefisien
mungkin. Pengelolaan sarana dan prasarana yang ada disekolah
dilakukan dengan kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata apa
sgja sarana dan prasarana yang digunakan disekolah tersebut. Jika
semua langkah-langkah pengelolaan telah berjalan dengan baik seperti
yang diharapkan maka akan berdampak positif terhadap siswa-siswa
dalam proses belgjar mengajar dan tercapainya suatu tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.

2. Tess Sugeng Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Surakarta Program Studi Mangjemen Pendidikan yang
ditulis pada tahun 2017 dengan judul penelitian; (1) Implementas

Mangjemen Sarana Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di

13
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Mts Negeri Sragen. Penelitian ini fokus kaiannya adalah untuk
mendiskripsikan implementasi mangjemen sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri Sragen dilakukan dengan
perencanaan sarana dan prasarana (planing), yaitu rapat koordinasi
madrasah, penetapan program madarasah, serta penetapan kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan. Pengorganisasian sarana dan
prasarana (organizing) meliputi pengaturan struktur organisasi
pengelola sarana dan prasarana, pembagian tugas kerja/job deskrips,
pengaturan alat dan bahan praktek, serta pengaturan kegiatan praktek.
Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana (actuating) berupa
pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana.
Pengontrolan sarana dan prasarana (controlling) dilakukan dengan
inventarisasi. (2) kendala pengelolaan sarana dan prasarana di MTs
Negeri Sragen adalah tempat penyimpanan membutuhkan dana untuk
dilakukan perluasan maupun perbaikan, kurangnya tenaga administrasi
khususnya untuk pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Negeri
Sragen masih mengalami kekurangan tenaga administrasi. Pemecahan
masalah anggaran dengan cra mengoptimalkan keterbatasan tenaga ini
adalah lebih jeli dalam penentuan skala prioritas sesuai dengan
anggaran yang ada masal ah tenaga pendidik maupun kependidikan yang
dihadapi madrasah yaitu dengan mengikutsertakan tenaga yang ada
dalam kursus atau diklat secararesmi dari dinas maupun luaragar dapat

mengoptimalkan kinerjanya.*

¥Sugeng, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Mts Negeri Sragen. (Surakarta:l AIN Surakarta.2017)
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3. Tesis Muhammad Fadli Mandela 2017 yang berjudul Mangemen
Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang. Pada penelitian ini menjelaskan tentang
bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pelaksanaan manaemen
sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang yang
meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan dan
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan
mangjemen sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah
Enrekang terbagi menjadi program dan rumah tangga. 2) pengadaan
sarana dan prasarana terbagi menjadi pengadaan sarana dan prasarana
program dan pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga. Pengadaan
sarana dan prasarananya.na program dilakukan dengan pengajuan
proposal kepada yayasan disertali daftar kebutuhan dan rincian harga.3)
inventarisas sarana dan prasarana dilakukan dengan cara pendataan
sarana dan prasarana oleh pengawas sarana dan prasarana yayasan,
pengkodean barang, klasifikas barang, serta pengadministrasiannya. 4)
pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan dengan pemeliharaan
sarana dan prasarana pesantren dan pemeliharaan prasana pesantren. 5)
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan pada barang
yang rusak dan barang tidak terpakai.*®

4. Tess Ahmat saifudin 2018 yang berjudul mangemen sarana dan

prasaranadi sman plus sukowono tahun pelgaran 2018/2019. Dalam

“Muhammad Fandli Mandeha, Manajemen Sarana Dan Prasarana di Pondok Pesantren Darul
Falah Enrekang Kabupaten Enrekang.(Makasar: UIN Alauidin. 2017)
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penelitian ini diketahui bahwa hasilnya tentang pentingya peranan
seluruh guru dalam perencanaan sarana dan prasarana. Tujuan dalam
penelitian ini untuk mendeskripsikan mangemen perencanaan,
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1). Perencanan sarana dan
prasran dilakukan diawal dengan cara melakukan rapat koordinasi
semua pihak baik dari unsure guru, karyawan , dan wali murid yang
dikoordinir oleh komite sekolah. Kemudian akan ditetapkan kebutuhan
sarana dan prasarana dan akan dikelompokkan berdasrkan skala
prioritas misalnya pada mutu prestasi siswa yang sangat dibutuhkan
dengan menyesuaikan anggaran.2) pengadaan sarana  dan
prasaranasesuai dengan perencanaan dengan emperhatikan spesifikasi,
jumlah, waktu dan harga dari peralatan tersebut untuk memenunhi
kebutuhanpe,belgaran yang telah di musyawarahkan diawal smester.3)
pemeliharaan sarana dan prasarana masih belum sempurna karena
beberapa hal a) tempat penyimpanan barang (gudang) belum memadai;
(b)administras penggunaan belum sepenuhnya terlaksana;(c) jumlah
sarana belum memadai sehingga harus menggunakan secara bergantian.
Selain yang tersebut sudah terlaksana dengan baik, seperti check list
keberadaan barang yang selau terupdate dan pengelompokan sarana
berdasarkan jenisnya.’®

5. Tesis Abdul Halim, Implementass Mangjemen Sarana Dan Prasarana
Daam Meningkatkan Mutdengan judul, Pendidikan Pada Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsSN) Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu

*Ahmat saifudin, Manajemen Sarana Dan Prasarana di SMAN PLUS sukowono tahun pelajaran
2018/2019.(Jember: lain Jember,2019)
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2011, Penditian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan mangemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu
Temuan penelitian: (1) perencanaan manajemen sarana dan prasarana di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten
L abuhanbatu terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan riil baik yang
menyangkut kebutuhan administrasi maupun pendukung kegiatan
proses pembelgaran, seperti ruang kelas, moubilair, dan lain
sebagainya. Yang melibatkan: Kepala Madrasah, KTU, bendahara,
PKM, dan bahkan utusan dari komite sekolah. (2) Pengorganisasian
mangjemen sarana dan prasarana pada Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu dilakukan berdasarkan
rumpun (kelompok) dari setigp jenis sarana itu sendiri, misanya
bangunan fisik, moubilair, ATK, lingkungan, dan lain sebagainya yang
kesemuanya itu di arsiparis berdasarkan ketentuan yang berlaku. (3)
Pel aksanaan mangjemen sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu berjalan baik
dan lancar. Pelaksanaannya masing-masing pihak bekerja sesuai
job/pekerjaan masing-masing dan sesuai  kepentingannya, sehingga
sistem kerja tidak ada tumpang tindih antara satu sama lain. Dan
pertanggung jawabannya langsung kepada Kepala madrasah MTsN
Rantauprapat walaupun tetap di bawah koordinass PKM sarana dan
prasarana. (4) Pengawasan mangemen sarana dan prasarana pada

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten
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Labuhanbatu dilakukan dengan cara: @) Pengawasan rutin setiap harinya
yang dilakukan oleh PKM sarana jika menyangkut persoalan sarana
pendukung pembelgjaran, sedangkan yang menyangkut administrasi
dilakukan oleh KTU. b) Secara berkala yakni setiap 6 (enam) bulan
sekali diadakan rapat evaluasi tentang keadaan sarana dan prasarana. (5)
Terkait dengan evaluasi diketahui bahwa sarana dan prasarana di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Rantauprapat Kabupaten
Labuhanbatu sudah terpenuhi dan sesuai dengan standar pendidikan
nasional !’

6. Tesis Sunengsih 2020 yang berjudul Hubungan Kelengkapan Sarana
dan Prasarana Dengan Mutu Madrasah (Penelitian Pada Madrasah
Tsanawiyah Swasta Di Kabupaten Bandung Terakreditass A pada
Tahun 2019/ 2020). bertujuan untuk mendeskripsikan sarana dan
prasarana, mutu madrasah serta mengetahui hubungan antara
kelengkapan sarana dan prasarana dengan mutu madrasah pada
Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Bandung terkareditas A.
Hasil penelitian bahwa adanya hubungan kelengkapan sarana dan
prasarana dengan mutu madrasah pada Madrasah Tsanawiyah Swasta di
Kabupaten Bandung Terakreditasi A Pada Tahun 2019/ 2020, dengan
diperoleh nilai koefisien sebesar 0,926. Nilai tersebut termasuk korelasi
kategori 0,80 — 1,00, yang artinya ada hubungan yang sangat kuat
antara kelengkapan sarana dan prasarana dengan mutu madrasah.
Signifikansi antara keduanya diperoleh 0,000 < 0,05. Dengan demikian

dapat disipulkan bahwa Ho ditolak dan Haditerima, hal ini memberikan

7 Abdul Halim, Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan
Mutdengan judul, Pendidikan Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Rantauprapat
Kabupaten Labuhanbatu: (Medan:IAIN Sumatera Utara.2011)
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arti bahwa ada hubugan positif dan searah antara kelengkapan sarana
dan prasarana dengan mutu madrasah pada MTs Swasta di Kabupaten
Bandung Terakreditasi A Pada Tahun 2019/ 2020.%

7. Tesis Muhammad Nadjib, Universitas Issam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, meneliti tentang Peningkatan Kualitas Pelayanan Public
(Studi tentang Implementasi Kebijakan Pelayanan Akta pada Kantor
Catatn Sipil kota Surabaya. Fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kualitas pelayanan yang ada di akta pada
kantor catatan sipil kota surabaya, yang bertujuan untuk memudahkan
pelayanan terhadap warga kota surabaya mengurus akta.’® Persamaan
penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif, sedangkan
perbedaannya adalah objek penelitian dan studi kasus yang diambil.
Penelitian ini memilih objek penelitian di kantor catatan sipil kota
surabaya dengan studi kasus yang diambil adalah implementas
kebijakan pelayanan.

8. Disertas Iswadi Abdulah, 2020. “Manajemen Sarana Prasarana
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Garut dan Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut. Penélitian ini
dilatar belakangi pentingnya dalam meningkatkan mutu pendidikan .
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikass manaemen, faktor
pendukung dan penghambat, solusi dan dampak dari Mang emen sarana

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 dan MAN 2

'8 Sunengsih, Hubungan Kelengkapan Sarana dan Prasarana Dengan Mutu Madrasah Penelitian
Pada Madrasah Tsanawiyah Swasta Di Kabupaten Bandung Terakreditasi A pada Tahun 2019/
2020. (Bandung:UIN Sunan Gunung Jati Bandung 2020)

9 Muhammad Nadjib, Peningkatan Kualitas Pelayanan Public (Sudi tentang I mplementasi
Kebijakan Pelayanan Akta pada Kantor Catatn Spil kota Surabaya, (Surabaya UIN Sunan
Ampel, 2012)
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Garut. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : 1) Program
Mangjemen Sarana Prasarana dikedua sekolah ini melalui langkah
perencanaan, pengorganisasian,dan pelaksanaan yang terdiri dari
pengadaan,pemeliharaan, penghapusan dan pengontrolan 2) Faktor
pendukungnya adalah pencatatan inventarisasi secara teratur, memiliki
gudang khusus untuk penyimpanan barang, memiliki sumber dana dari
BOS dan Komite, ada hibah dari pihak tertentu. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu membutuhkan dana untuk dilakukan perluasan
maupun perbaikan, kurangnya tenaga administrasi , kususnya untuk
pengelolaan sarana dan prasarana, serta Perangkat komputer dan
laboraturium yang masih terbatas 3) Solusinya adalah: Membuat
himbauan agar disiplin dan sadar untuk mengembalikan barang kepada
tempatnya bila selesal dipakai, jeli dalam penentuan skala prioritas
kebutuhan sesuai dengan anggaran yang ada, masalah tenaga pendidik
maupun kependidikan yang dihadapi madrasah yaitu dengan
mengikutsertakan tenaga yang ada dalam kursus atau diklat secara
resmi dari dinas maupun luar agar dapat mengoptimalkan kinerjanya,
Inpentarisasi barang dan Penyimpanan Barang 4) Dampak manajemen
sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di kedua
madrasah ini yaitu membuat pembelgaran berjalan dengan baik karena
tertsedianya sarana prasarana yang memadai, sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan serta dapat membekali peserta didik

untuk mampu berprestasi dalam akademik maupun non akademik untuk
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bekal kehidupan maupun untuk bekal dalam melanjutkan ke jenjang
pendidikan selanjutnya.®

9. Disertas Joko Santosa 2011 Hubungan Mangemen Sarana dan
Prasarana Sekolah, Dampak Sertifikasi Guru, Iklim Sekolah, dan
Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru pada SMK Negeri di
Malang Raya. Disertasi, Program Studi Mangemen Pendidikan,
Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang. bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimanakan persepsi guru terhadap kondis
mangjemen sarana dan prasarana sekolah, dampak sertifikasi guru,
iklim sekolah, motivas berprestasi guru, dan kinerja guru pada SMK
Negeri di Malang Raya. Selain itu, pendlitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan baik secara langsung
maupun tidak langsung antara variabel manaemen sarana dan prasarana
sekolah, dampak sertifikasi guru, iklim sekolah, dan motivas
berprestasi guru dengan kinerja guru pada SMK Negeri di Maang
Raya. Hasil peneitian ini memiliki implikas teoretis dalam
memberikan kegelasan dalam memperkuat teori-teori yang telah
dipergunakan sebagai dasar pengajuan model penelitian ini. Sebagian
besar hubungan variabel yang diteliti mendukung teori yang telah
dikembangkan pendliti-pendliti terdahulu, dan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan ilmu mangemen pendidikan,
khususnya terkait dengan guru. Hasil penelitian ini memberikan
implikasl secara praktis terhadap upaya peningkatan kinerja guru, dalam

kaitanya dengan mangemen sarana dan prasarana sekolah, dampak

2 |swadi Abdulah,. Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
(Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Garut dan Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut.
(Bandung:UIN Sunan Gunung Jati Bandung 2020)
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sertifikasi guru, iklim sekolah, motivasi berprestasi guru, dan kinerja
guru bagi guru-guru SMK Negeri di Malang Raya.®

10. Tesis Wardatul Jannah 2017 Mangemen Sarana dan Prasarana Pada
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Penyelenggara Pendidikan Inklusif di
Kota Banjarmasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
perencanaan sarana dan prasarana, pengadaan sarana dan prasarana,
pemeliharaan sarana dan prasarana, inventarisasi sarana dan prasarana,
dan penghapusan sarana dan prasarana.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: mangemen sarana dan
prasarana pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) penyelenggara pendidikan
inklusif di kota Banjarmasin sudah dilaksanakan sesuai dengan fungsi-
fungs mangemen sarana dan prasarana sebagai  berikut: (1)
Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan pada awal tahun garan
melalui rapat sekolah dengan merumuskan tujuan perencanaan dan
prosedur perencanaan; (2) Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan
dengan pembelian dan bantuan (hibah); (3) Pemeliharaan sarana dan
prasarana dilakukan secara terus menerus dan berkala diawas
koordinator sarana dan prasarana; (4) Inventarisasi yang dilakukan oleh
koordinator sarana dan prasarana meliputi pencatatan dalam buku induk
dan pembuatan kode khusus terhadap sarana dan prasarana; dan (5)

Penghapusan sarana dan prasarana sudah.

2! Joko Santosa, Hubungan Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, Dampak Sertifikasi Guru,
Iklim Sekolah, dan Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru pada SMK Negeri di Malang
Raya.(malang: Universitas Negeri Malang.2011)

2 Wardatul Jannah, Manajemen Sarana dan Prasarana Pada Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Kota Banjarmasin.(Banjarmasin: |AIN Antasari
Banjarmasin.2017)
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Mapping penelitian terdahulu dan sekarang

Nama dan judul

No. pendliti Persamaan Perbedaan Hasil penelitian
TesisRika Penelitian yang akan + Pada penelitian Hasi| penelitianini
Megasari 2014 | dilakukan terdahulu membahas | menjelaskan bahwa
penelitian tesis | menggunakan jenis |tentang pengelolaan | pengelola sarana
berjudul pendekatan sgja, sedangkan danprasarana sangat
“Mengembangk | kualitatif deskriptif. |penelitian sekarang penting karena dengan
an Penentuan subjek meneliti pengadaan, | adanya pengelolaan
Pengelolaann penelitian pemeliharaan dan saranadan
Sarana Dan menggunakan inventarisasi prasarana embaga
Prasarana purposive, teknik pendidikan akan

1 Pendidikan pengumpulan data terpeliharadan jelas
Untuk menggunakan kegunaannya. Dalam
Meningkatkan | metode observas, pengelolaan pihak
Kualitas wawancara dan sekolah
Pembelgjaran di | dokumentasi. bertanggungjawab
SMPN 5 Analisis data terhadap sarana dan
Bukittingi menggunakan teknik prasaranatersebut. Dan

reduks data, pihak sekolah
penyajian data, dan mepelihara serta
penarikan memperhatikan sarana
kesimpulan. dan prasarana yang
(Sugeng 2017) | Hasil pendlitian Tempat, kultur | sudah ada. Adanya
Implementasi menunjukkan budayanya sarana dan prasarana
Manaemen bahwa:mendiskripsi disekolah dapat
Sarana kan implementasi membantu siswa dalam
Prasarana mang emen sarana belgjar dengan

2 | daam dan prasarana dalam memaksimal dan
Peningkatan peningkatan mutu seefisien mungkin.
Mutu pendidikan Pengel olaan sarana dan
Pendidikan prasarana yang ada
Di MTs Negeri disekolah dilakukan
Sragen dengan kepala sekolah
Muhammad Pengel olaan sarana Pada pendlitian | dapat merencanakan
Fadli Mandela | dan prasaranayang terdahulu dan mendata apa sgja
2017 yang ada disekolah, membahas tentang | Sarana dan prasarana
berjudul dilakukan dengan pengelolaan sgja, | yang digunakan
Manajemen kepalasekolah dapat | sedangkan disekolah tersebut. Jika
Sarana dan merencanakan dan penelitian semua langkah-langkah

3 Prasarana di mendata apa sgja sekarang pada | peng Lolaan telah
Pondok sarana dan prasarana | manaemen berjalan dengan baik
Pesantren Darul | yang digunakan di pengadaan, seperti yang diharapkan
Falah sekolah tersebut. pemeliharaan dan | maka akan berdampak
Kecamatan Jkasemualangkah- | inventarisasi. positifterhadapa siswa-
Enrekang langkah pengel olaan siswa dalam proses
Kabupaten telah berjaan belajar menggjar dan
Enrekang dengan baik seprti tercapai nya suatu tujuan
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yang diharapkan
maka akan
berdapmak positif
terhadap siswa-
siswadalam proses
belgjar mengagjar dan
terciptanya tujuan
pendidikan secara
fektif dan efisien.

pendidikan secara
efektif dan efisien

Ahmat saifudin
2018 yang
berjudul
manajemen
sarana dan
prasaranadi
sman plus
sukowono
tahun pelgjaran
2018/2019.

Persamaan
penelitian ini adalah
Ssama-sama
menggunakan
metode kualitatif

Pada penelitian
terdahulu membahas
tentang
perencanaan,pengad
aan,pemeliharaan
dan penghapusan
sedangkan
penelitian sekarang
pada mang emen
pengadaan,
pemeliharaan dan
inventarisasi.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa,
1). Perencanan sarana
dan prasran dilakukan
diawa dengan cara
mel akukan rapat
koordinasi semua pihak
baik dari unsure guru,
karyawan , dan wali
murid yang dikoordinir
oleh komite sekolah.
Kemudian akan
ditetapkan kebutuhan
sarana dan prasarana
dan akan
dikelompokkan
berdasrkan skala
prioritas misalnya pada
mutu prestasi siswa
yang sangat dibutuhkan
dengan menyesuaikan
anggaran.2) pengadaan
sarana dan
prasaranasesuai dengan
perencanaan dengan
emperhatikan
spesifikasi, jumlah,
waktu dan harga dari
peralatan tersebut untuk
memenuhi
kebutuhanpe,bel gjaran
yang telah di
musyawarahkan diawal
smester.3)
pemeliharaan sarana
dan prasaranamasih
belum sempurna karena
beberapa hal a) tempat
penyimpanan barang
(gudang) belum
memadai;
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(b)administras
penggunaan belum
sepenuhnya
terlaksana;(c) jumlah
sarana belum memadai
sehingga harus
menggunakan secara
bergantian. Selain yang
tersebut sudah
terlaksana dengan baik,
seperti check list
keberadaan barang yang
selalu terupdate dan
pengelompokan sarana
berdasarkan jenisnya.

Abdul Halim,
Implementasi
Manajemen
Sarana Dan
Prasarana
Dalam
Meningkatkan
Mutdengan
judul,
Pendidikan
Pada Madrasah
Tsanawiyah
Negeri (MTsN)
Rantauprapat
Kabupaten

L abuhanbatu
2011

Persamaan

penelitian ini adalah

sama-sama
menggunakan
metode kualitatif

perbedaannya
adalah objek
penelitian dan teori
yang digunakan

(1) perencanaan
manajemen sarana dan
prasaranadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Rantauprapat
Kabupaten
Labuhanbatu

(2) Pengorganisasian
manajemen sarana dan
prasarana pada
Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN)
Rantauprapat
Kabupaten
Labuhanbatu

(3) Pelaksanaan
manajemen sarana dan
prasaranadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Rantauprapat

(4) Pengawasan
manajemen sarana dan
prasarana pada
Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN)
Rantauprapat

(5) Terkait dengan
evaluas diketahui
bahwa sarana dan
prasaranadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri
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(MTsN) Rantauprapat

Sunengsih 2020
Hubungan

Hasil penelitian bahwa
adanya hubungan
kelengkapan sarana dan
prasarana dengan mutu
madrasah pada
Madrasah Tsanawiyah
Swasta di Kabupaten
Bandung Terakreditas
A Pada Tahun 2019/
2020, dengan diperoleh
nilai koefisien sebesar

Kelengkapan 0,926. Nilai tersebuF
Sarana dan termasu.k korelas
Prasarana _ kategori 0,80 - 1,00,
Dengan  Mutu Pengambilan &ampgl yang atinya  ada
M adrasah _ menggunakan teknik | hubungan yang sangat
(Penelitian Bertujuan clustq randc_Jm kuat antara kelengkapan
Pada. Madrasah mendeskripsikan sampling, yaitu | sarana dan prasarana
Tsanawiyah sarana dan prasarana | teknik sampel | dengan mutu madrasah.
Swasta Di dipilih secara acak | Signifikansi antara
K abupaten atau random keduanya diperoleh
Bandung 0,000 < 0,05. Dengan
Terakreditasi A demikian dapat
pada Tahun d!SIpquan bah\{va_ Ho
2019/ 2020) ditolak dan Ha diterima,
hal ini memberikan arti
bahwa ada hubugan
positif dan  searah
antara kelengkapan
sarana dan prasarana
dengan mutu madrasah
pada MTs Swasta di
Kabupaten = Bandung
Terakreditass A Pada
Tahun 2019/ 2020
Muhammad
Eéﬁjr"gkataﬁmz Pendlitian ini memilih
Kualitas objek penelitian di
kantor catatan sipil
Pelayanan Persamaan perbedaannya kota surabaya dengan
Public  (Studi | pendlitian ini adalah | adalah objek sudi kasus ang
tentang menggunakan penelitian dan studi diambil ac)ll alah
Implementasi metode kualitatif, kasus yang diambil implementas
gelebaglii Akta kebijakan pelayanan.
pada  Kantor
Catatn Sipil
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kota Surabaya
Hasil  penditian ini
menunjukkan, bahwa :
1) Program Mangemen
Sarana Prasarana
dikedua sekolah ini
melalui langkah
perencanaan,
pengorganisasian,dan
pel aksanaan yang
terdiri dari
pengadaan,pemeliharaa
n, penghapusan dan
pengontrolan 2) Faktor
pendukungnya adalah
pencatatan inventarisas
secara teratur, memiliki
lsvadi guda_ng khusus untuk
Abdulah, 2020. penyimpanan  barang,
“Manajemen Tujuan penelitian ini g“em'“k' sumber d{;\na
Sarana untuk arl B.OS dan .Kom'te’
Prasarana mengidentifikasi ?Sr?en?tljbah déer(ljanpgl]E:nk
l[\)/lala}m Pendlitian ini dilatar | 12N EMeEN, faktor faktor penghambatnya
eningkatkan belakanai pendukung dan .
angi . | yaitu membutuhkan
Mutu . penghambat, solusi .

- pentingnya daam . | dana untuk dilakukan
Pendidikan meningkatkan mutu dan  dampak dari perluasan maupun
(Penelitian di | endidikan Mangemen sarana | o sivan,  kurangnya
Madrasah P a prasarana dalam ,f) ad inigt gny
Aliyah Negeri 1 meningkatkan mutu k?;?; a min risrlltul;
Garut dan pendidikan di MAN ol sarana. dan
Madrassh 1 dan MAN 2 Garut gre;gana orta
égﬁh Negeri 2 Perangkat komputer

' dan laboraturium yang

masih  terbatas  3)
Solusinya adalah:
Membuat himbauan

agar disiplin dan sadar
untuk  mengembalikan
barang kepada
tempatnya bila selesai

dipakai, jeli dalam
penentuan skala
prioritas kebutuhan
sesuai dengan anggaran
yang ada, masaah
tenaga pendidik

maupun  kependidikan
yang dihadapi madrasah
yaitu dengan
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mengikutsertakan
tenaga yang ada dalam
kursus atau  diklat
secara resmi dari dinas
maupun luar agar dapat
mengoptimalkan

Kinerjanya,

| npentarisasi barang
dan Penyimpanan
Barang 4) Dampak
manajemen sarana
prasarana dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di kedua
madrasah  ini  yaitu

membuat pembelgaran
berjalan dengan baik

karena tertsedianya
Sarana prasarana yang
memadai, sehingga
dapat meningkatkan
mutu pendidikan serta
dapat membekali
peserta didik  untuk
mampu berprestasi
dalam akademik

maupun non akademik
untuk bekal kehidupan
maupun untuk bekal
dalam melanjutkan ke

jenjang pendidikan
selanjutnya.
Joko Santosa
2011.. Hubungan mendeskripsikan
Manajemen bagamanakan
Sarana dan persepsi guru
Prasarana .
Secin e en oo
Dampak Meneliti mangemen d 9
e an prasarana
9 Sertifikas Guru, | sarana dan prasarana sekolah dampak
Iklim  Sekolah, | sekolah, o, P
o sertifikas guru,
dan Motivasi o
. iklim sekolah,
Berprestast Guru . k
L motivas berprestasi
dengan  Kinerja guru, dan kinerja
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Sarana dan
Prasarana Pada
Sekolah Dasar
Negeri  (SDN)
Penyelenggara
Pendidikan
Inklusif di Kota
Banjarmasin

dan prasarana,
inventarisasi sarana

penghapusan sarana
dan prasarana.

prasarana pada Sekolah
Dasar Negeri (SDN)
penyelenggara

pendidikan inklusif di
kota Banjarmasin sudah
dilaksanakan Ssesuai
dengan  fungsi-fungsi
mangemen sarana dan
prasarana sebagai
berikut: Q)
Perencanaan sarana dan
prasarana dilakukan
pada awa tahun garan
melalui rapat sekolah
dengan  merumuskan
tujuan perencanaan dan
prosedur perencanaan;
(2) Pengadaan sarana
dan prasarana dilakukan
dengan pembelian dan
bantuan (hibah); (3)
Pemeliharaan  sarana
dan prasarana dilakukan
secara terus menerus
dan berkala diawas
koordinator sarana dan

prasarana; 4
Inventarisasi yang
dilakukan oleh
koordinator sarana dan
prasarana meliputi

pencatatan dalam buku
induk dan pembuatan
kode khusus terhadap
sarana dan prasarang
dan (5 Penghapusan
sarana dan prasarana
sudah

Berdasarkan paparan tabel diatas, penelitian ini berbeda dengan yang

sebelumnya, fokus penelitian pengadaan, pemeliharaan dan inventarisasi

Mangjemen Sarana dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pelayanan

Pembelgjaran (studi kasus di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi).
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B. Kajian Teori
1. Konsep Dasar Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
a. Pengertian Manajemen

Mangjemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris
yaitu dari kata kerja to manage yang artinya mengurus, mengatur,
melaksanakan dan mengelola®® Manajemen tidak lepas dari total
quality management.

Mangjemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur
organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non
manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat
tercapal secara efektif dan efisien.*

Istilah mangjemen juga sering didefinisikan sebaga kegiatan
mengelola berbagai sumber daya dengan cara bekerja sama dengan
orang lain melalui proses tertentu untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Menurut Nanang Fattah, mangemen sering
diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu,
karena menurut Luther Gulick mangjemen dipandang sebagai suatu
bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebagal kiat,
karena menurut Follet manajemen mencapa sasaran melalui cara-cara
dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Dipandang
sebagal profes karena mangemen dilandas oleh keahlian khusus

untuk mencapal suatu prestasi managjer, dan para professional dituntut

ZEchols, John M. dan Shadily, Hassan. Kamus Inggris Indonesia. Cet. 26, Jakarta:
PT.Gramedia.2005. 372

2 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam : Konsep, Strategi Dan Aplikasi, (Y ogyakarta:
Sukses Offset, 2009), hal. 11
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oleh suatu kode etik.*
Sedangkan menurut Daryanto menjelaskan bahwa :

Prasarana secara etimologis (arti kata) berarti aat tidak langsung
untuk mencapal tujuan dalam pendidikan, misalnya: lokasi atau
tempat, sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagaianya
Sedangkan sarana berarti bangunan alat langsung untuk mencapal
tujuan pendidikan, misanya: ruang, buku, perpustakaan,
laboratorium dan sebagainya®® Mangjemen yang merupakan
sebuah konsep yangberupaya melaksanakan system manajemen
kualitas kelas dunia. Seperti yang diungkapkan Wiliam.

The roof four pillars of the house of total quality rest upon the
four cornerstones of plannigand the four foundations of management
which relateto strategies, projects, and performance. The foundation
of thel firstis strategy manajemen.strategy management is the process
of strategicplan implementation, evaluation and toensure a favorable
organizational future.

The cornerstone of the second pillar (continous improvement)
is process planning. Process planning assures that all key process
woerk in harmony with the mission and meet the needs and
expectations of the constituants or customers by maximizing
operations to identify, hear, and respond rapidly to the changing
voi ces of the customer .

The Foundation of the third pillar is project management.
Project management focuses on the implementation and control of
asingle, nonrecurring event that activates orgazinational change
trough structured phases and specified outcomes and requires
teamwork for successful completion.

The Foundation of the fourth of the pillars is performance
management. performance management may be defined as the
implemantion and control of and respectful regard for, oneself and
othersin line with total quality indicators and personal controls, must
be devel oped.?’

Berdasarkan pendapat tersebut ada empat landasan
mangemen yang berhubungan dengan strategi, perbaikan, proyek,
dan kinerja (1) manajemen strategi adalah proses pel aksanaan rencana
strategis, evaluasi, dan pengendaian. (2) perbaikan terus menerus,

yaitu proses perencanaan menjamin bahwa semua proses kerja selaras

% Barnawi & M. Arifin, Manajemen, hal. 15.

“Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.51.

" Wiliam M.Lindsay, Joseph A. Petrick, totalquality and organization development, (florida: St
lucie press,197),h.24-25
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dengan misi danmemenuhi kebutuhan pelanggan. (3) manaemen
proyek yang berfokus pada pelaksanaan dan pengendalian. (4)
mangjemen kinerja yaitu implementasi program kerja sesuai dengan
indikator kualitas dan control pribadi.

Dalam proses mangjemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang
ditampilkan oleh seorang manger/pemimpin, yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pemimpinan (leading), dan
pengawasan (controlling). Oleh karena itu, manajemen diartikan
sebagal proses merencana, mMmengorganisasi, memimpin dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan efisien.?®

b. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana

Mangjemen sarana prasarana pendidikan dapat didefinisikan
sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua Sarana dan
prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Definis ini
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu
didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses pembelgaran
di sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan
sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif dan
efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang
sangat penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat
mendukung terhadap suksesnya proses pembelgjaran di sekolah.?

Mangemen sarana prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan

menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan,
penyimpanan dan penyauran, pendayagunaan, pemeliharaan,

% Suharno, Manajemen Pendidikan (Sebuah Pengantar bagi Calon Guru), ( Surakarta: Lembaga
Pengembangan Pendidikan UNS dan UPT Press, 2008), hal. 1.
# gulistyorini, Manajemen , hal. 115-116.



33

penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan,
bangunan, perlengkapan dan perabot sekolah serta tepat guna dan
tepat sasaran.*

Mangjemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang
mengatur untuk mempersigpakan segala peralatan material bagi
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Mangjemen sarana
dan prasarana dibutuhkan untuk membantu kelancaran proses belgar
mengagjar. Mangjemen sarana prasarana dapat diartikan sebagai
kegiatan menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan,
penyampaian dan penyauran, pendayagunaan, pemeliharaan,
penginventarisan dan dan penghapusan serta penataan lahan,
bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah serta tepat guna dan
tepat sasaran.*

Daam kegiatan belgjar mengajar sarana dan prasarana sangat
diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran proses kegiatannya,
sehingga pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan oleh
setigp instans terutama sekolah. Sarana dan prasarana adalah segala
sesuatu yang berupa barang, balk secara langsung maupun tidak
langsung mendukung pelaksanaan proses belgar-menggar. Sarana
dan prasarana menjadi bagian penting daam mendukung
pembelgaran, karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang
mendukung, maka proses pembelgaran tidak dapat berjalan secara
optimal, oleh karena itu pengelolaan sarana dan prasarana sangat
diperlukan untuk mewujudkan pembelgaran yang efektif. Mangemen

merupakan suatu kegiatan untuk mengurus, mengatur, melaksanaan

% Sobri, Pengelolaan Pendidikan, (Y ogyakarta: Multi Pressindo, 2009), h.61
1Sobri..Pengelolaan Pendidikan.Y ogyakarta: Multi Presindo, 2009. hal. 61.



dan mengelola suatu program dalam sebuah lembaga sehingga dapat
berjelan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan.

Surah Al-Bagarah ayat 31.:
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Artinya. Dan Dia menggarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lau berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda

itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!”.*

Dari kisah tersebut manusia pertama di gjarkan menyebutkan
nama-nama benda agar dapat membedakan dan dapat memakainya
sesuai dengan kebutuhan manusia pada zamannya, ha ini
membuktikan bahwasannya benda yang dimaksud sebaga sarana
daam keseharian maupun dalam pendidikan tentunya memiliki
fungs dan kegunaannya masing-masing, tentu akan sangat
membantu manusia dalam proses belgar dan member pengagaran
terhadap manusia yang lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat di smpulkan bahwa
mangemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakkan, mengawasi, dan mendayagunakan seluruh sumber
daya organisas dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisen. Dengan demikian Mangemen

disdlenggarakan dalam sebuah lembaga atau instans agar segala

¥Qs Al Bagarah.:31 Al-Qur’an dan Terjemah, No. Juz. 1, 2007 M), 6.
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kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai tujuan
lembaga. Secara umum, tujuan mangemen perlengkapan sekolah
adalah memberikan layanan secara professional di bidang sarana dan
prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses
pendidikan secara efektif dan efisien, secara rinci tujuannya adalah
sebagal berikut:

1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-
hati dan seksama. Dengan perkataan ini, melaui mangemen
perlengkapan pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang
didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan prasarana pendidikan
yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan

dengan dana yang efisen.

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah

secaratepat dan efisien.

3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
sekolah, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai

dalam setiap diperlukan oleh semua personel sekolah.*

Berdasarkan uraian tersebut mangjemen sarana dan prasarana
bertujuan untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
yang efektif dan efisien, mengupayakan pemakaian secara tepat dan
efisien serta mengupayakan pemeliharaannya selallu dalam kondis

siap pakal.

% | brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah : Teori dan Aplikasinya (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2004), hal. 5.
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c. Karakteristik Sarana dan Prasarana

Sebelum melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana, pihak
sekolah merencanakan program-program kerja yang akan
dilaksanakan. Dalam perencanaan dan pengadaan sekolah melibatkan
seluruh warga sekolah, agar dalam pel aksanaanya berjalan lancar.

1) Karakteristik Perencanaan Sarana dan Prasarana

Karakteristik perencanaan sarana dan prasarana
ditemukan dalam penelitian ini, pada dasarnya sesuai dengan
pendapat Jones. Jones menegaskan bahwa langkah-langkah
perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di sekolah
adalah sebagai berikut: (2) menganalisis kebutuhan pendidikan
suatu masyarakat dan menetapkan program untk masa yang
akan datang sebagai dasar untuk mengevaluasi keberadaan
fasilitas dan membuat model perecanaan perlengkapan yang
akan datang, (b) melakukan survey ke seluruh unit sekolah
untuk menyusun master plan untuk jangka waktu tertentu, (c)
memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survey, (d)
mengembangkan Educational Specification untuk setiap proyek
yang terpisah- pisah dalam usulan master plan, (€) merancang
setigp proses yang terpisah-pisah sesuai dengan spesifikasi
pendidikan yang diusulkan, (f) mengembangkan atau
menguatkan tawaran atau kontrak dengan melaksanakan sesuai
dengan gambaran kerja yang diusulkan, (g) melengkapi

perlengkapan gedung dan meletakkannya sehingga siap untuk
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digunakan.®*

Sedangkan Gunawan (2010:117) mengatakan bahwa
Perencanaan  atau rencana (planning/programming) adalah
pengetapan secara sistematik daripada pengetahuan yang tepat
guna untuk mengontrol dan menentukan arah kecendrungan
perubahan, kepada tujuan yang telah ditetapkan.®

Stoops dan Johnson Bafadal (2008:28). Pasangan penulis
tersebut menegaskan bahwa prosedur perencanaan pengadaan
perlengkapan pendidikan di sekolah adalah (a) pembentukan
panitia pengadaan barang atau perlengkapan, (b) penetapan
kebutuhan perlengkapan, (c) penetapan spesifikasi, (d)
penetapan harga satuan perlengkapan, (€) pengujian segala
kemungkinan, (f) rekomendasi, (g) penilaian kembali.*

2) Karakteristik Pendistribusian Sarana dan Prasarana

Pendistribusian sarana dan prasarana dalam prosesnya
terdapat yaitu penerimaan barang, jenis barang yang disalurkan
kepada pemakai, jumlah barang yang didistribusikan.
Pendistribusian yaitu dengan melakukan penyusunan aokasi
pendistribusian barang-barang yang telah diterima oleh sekolah
dan telah disalurkan sesuai kebutuhan barang pada bagian-
bagian sekolah, dengan melihat kondisi, kualitas dan kuantitas
barang yang ada. barang yang baik meliputi penyusunan alokas,
pengiriman barang (untuk pusat-pusat penyalur) dan penyerahan

barang.

% Bafadal, Ibrahim. Manajememn Perlengkapan Sekolah. (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 27
% Gunawan, Ary H. Administrasi Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), hal. 117
% Bafadal, Ibrahim. Manajememn Perlengkapan Sekolah. (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 28
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Setelah sarana dan prasarana yang diperlukan telah
dimiliki oleh sekolah maka dalam hal penggunaan sarana dan
prasarana harus dilakukan secara efektif dan efisien sesuai
fungsinya, agar barang yang sudah dibeli dapat bermanfaat
sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan barang berkaitan dengan
proses pemakaian dan peminjaman barang yang dilakukan oleh
warga sekolah.

3) Karakteristik Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu
dengan cara hati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan
yang bersifat khusus harus dilakukan oleh petugas yang
mempunyai keahlian sesuai dengan jenis barang yang dimaksud.
Sarana dan prasarana sekolah, seperti perabot, peralatan kantor,
dan sarana belgar selalu dalam kondis siap paka pada setiap
saat diperlukan. Dengan sarana dan prasarana sekolah yang
selalu dalam kondisi siap pakai itu semua personel sekolah dapat
dengan lancar menjalankan tugasnya masing-masing. Dalam
rangka itu, tentunya semua perlengkapan di sekolah itu bukan
sgja ditata sedemikian rupa melainkan juga dipelihara dengan
sebaik-baiknya. Dengan pemeliharaan secara teratur semua
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah selalu enak
dipandang, mudah digunakan dan tidak cepat rusak. satu tahun
sekali, dilakukan pada awal tahun gjaran baru, (5) pemeliharaan
buku dilakukan 6 bulan sekali.

4) Karakteristik Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
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Karakteristik penggunaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana yang ditemukan dalam penelitian ini, pada dasarnya
sesual dengan pendapat Bafadal, mengenai penggunaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana bahwa begitu barang-barang
yang telah diadakan itu didistribusikan kepada bagian-bagian
kelas, perpustakaan, laboratorium, tata usaha atau personel
sekolah berarti barang-barang tersebut sudah berada dalam
tanggungjawab bagian-bagian atau personel sekolah tersebut.
Atas pelimpahan itu pula pihak-pihak tersebut berhak
memakainya utnuk kepentingan proses pendidikan di
sekolahnya. Dalam kaitan dengan pemakaian perlengkapan
pendidikan itu, ada dua prinsip yang harus selalu diperhatikan
yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Dengan prinsip
efektifitas berarti semua pemakaian sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus digunakan semata- mata dalam
rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah,
baik secara langsng maupun tidak langsung. Sedangkan dengan
prinsip efisisiens berarti pemakaian semua sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah secara hemat dan dengan hati-hati
sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis,
rusak atau hilang.*’

Serta Gunawan menambahkan bahwa pada prinsipnya
kegiatan pemeliharaan dilakukan agar setiap sarana dan

prasarana itu senantiasa siap pakai dalam kegiatan belgar

3 Bafadal, 1brahim. Manajememn Perlengkapan Sekolah. (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 42
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mengajar sesuai dengan kebutuhan. Aktifitas, kreatifitas serta
rasa tanggung jawab dan rasa “handar beni” adalah kunci dari
keberhasilan kegiatan pemeliharaan demi optimalisas daya
pakal dan daya guna setiap barang kita. Kegiatan pemeliharaan
dapat dilakukan menurut ukuran waktu dan menurut ukuran
keadaan barang. Pemeliharaan menurut ukuran waktu dapat
dilakukan setiap hari (setigp akan atau sesudah memakai) dan
secara berkala atau dalam jangka waktu tertentu sesuai petunjuk
penggunaan (manual), misalnya 2 atau 3 bulan sekali (seperti
mesin tulis) atau jam pakai tertentu (mesin statis).*®
5) Karakteristik Inventarisasi Sarana da Prasarana

Inventarisass  dilakukan  dalam  rangka usaha
penyempurnaan pengurusan dan pengawasan yang efektif
terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah.
Barang inventaris sekolah adalah semua barang milik Negara
yang diadakan atau dibeli melaui dana dari pemerintah guna
menunjang kelancaran proses pembel g aran.

Karakteristik Inventarisasi sarana dan prasarana yang
ditemukan dalam penelitian ini, pada dasarnya sesuai dengan
Stoop dan Jhonson, menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
sehari-hari kepala sekolah selaku administrator dapat menunjuk
stafnya atau guru- guru untuk mengerjakan tugas dan tanggung
jawab tersebut. Kegiatan inventarisasi perlengkapan pendidikan

meliputi dua kegiatan, yaitu: (a) Kegiatan yang berhubungan

% Gunawan, Ary H. Administrasi Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), hal. 146
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dengan pencatatan dan pembuatan kode barang perlengkapan (b)
K egiatan yang berhubungan dengan pembuatan |aporan.®

Dalam Kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan
laporan, Bafadal menambahkah bahwa semua perlengkapan
pendidikan di sekolah atau barang inventaris sekolah harus
dilaporkan, termasuk perlengkapan baru kepada pemerintah,
yaitu departemennya.  Sekolah-sekolah  swasta  wajib
melaporkannya kepada yayasannya. Laporan tersebut seringkali
disebut dengan istilah laporan mutasi barang. Pelaporan tersebut
dilakukan sekali dalam setiap triwulan. Misalnya, pada setiap
bulan Juli, Oktober, Januari dan April tahun berikutnya.
Biasanya di sekolah itu ada barang rutin dan barang proyek.
Bilamana demikian halnya, maka pelaporannya pun harus
dibedakan. Dengan demikian, ada laporan barang rutin dan
laporan barang proyek.*

6) Karakteristik Penghapusan Sarana dan Prasarana

Kegiatan penghapusan dilakukan dengan terlebih dahulu
dengan mendata semua sarana prasarana, dengan mendata
terlebih dahulu akan diketahui sarana prasarana yang masih bisa
dipaka atau dimanfaatkan atau sudah tidak bisa digunakan
sehingga harus dihapus keberadaannya. Penghapusan itu
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki sarana dan
prasarana yang sudah tidak layak pakai.

Arikunto yang menyatakan bahwa  walaupun

% Bafadal, Ibrahim. Manajememn Perlengkapan Sekolah. (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 56
“0 Bafadal, 1brahim. Manajememn Perlengkapan Sekolah. (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal. 61
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penghapusan barang-barang ada keuntungannya tetapi tidaklah
gampang bagi suatu instansi untuk mengadakan penghapusan.
Barang-barang yang dapat dihapuskan dari daftar inventaris
harus memenuhi salah satu atau lebih dari syarat-syarat di
bawah ini: (a) dalam keadan rusak berat sehingga tidak dapat
diperbaiki atau dipergunakan lagi , (b) perbaikan akan menelan
biaya yang besar sekali sehingga merupakan pemborosan uang
Negara, (c) secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak
seimbang dengan biaya pemeliharaan, (d) penyusutannya berada
di luar kekuasaan pengurus barang (misanya bahan-bahan
kimia), (e) tidak sesua lagi dengan kebutuhan masa kini,
misalnya mesin hitung yang sudah diganti dengan kalkulator,
arau mesin tulis biasa yang sudah harus diganti dengan I1BM, (f)
barang kelebihan yang jika disimpan lebih lama, akan rusak dan
tidak dapat dipaka lagi, (g) ada penurunan efektifitas kerja,
misalnya dengan mesin tulis baru sebuah konsep dapat
diselesaikan dalam waktu lima hari, tetapi dengan mesin tulis
yang hampir rusak harus diselesaikan dalam waktu 10 hari, (h)
dicuri, terbakar, diselewengkan, musnah akibat bencana alam,
dan sebagainya. Untuk melakukan penghapusan atau
penyingkiran (afkeur) pelaksana harus memperhatikan tahap-
tahap sebagai berikut:*

a) pemilihan barang yang akan dihapuskan dilakukan setiap

tahun bersamaan dengan waktu memperkirakan kebutuhan.

“IArikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2009), hal. 89
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b) memperhitungkan  faktor-faktor ~ penyingkiran  dan
penghapusan ditinjau dari segi nilai uang.

c) membuat surat pemberitahuan kepada atasan bahwa akan
diadakan penyingkiran dengan menyebutkan barang-barang
yang hendak disingkirkan.

d) melaksanakan penyingkiran dengan cara-cara mengadakan
lelangan, menghibahkan kepada badan lain atau membakar.
Proses penghapusan harus disaksikan oleh atasan.

€) membuat berita acara tentang pelaksanaan penyingkiran.

Berdasrkan uraian tersebut maka karakteristik manaemen

sarana dan prasarana meliputi perencanan pendisitribusian,

pemeliharaan, penginventarisasian, penghapusan guna dalam
proses manajerial sarana bisa berjalan dengan baik.
2. RuangLingkup Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pengelolaan sarana dan prasarana dalam istilah asing disebut

“school plant administration”, yang mencakup lahan, bangunan, perabot
dan perlengkapan pendidkan atau sekolah (Tim Dosen MKDK
Pengelolaan Pendidikan).** Sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khusunya proses belgar mengaar, seperti gedung, ruang
belgjar, ruang kelas, mgakurs, serta alat-alat dan media pembelgjaran.

Mangjemen sarana dan prasarana adalah mengeman sarana

sekolah dan sarana bagai pembelgaran. Mangemen sarana meliputi

ketersediaan dan pemanfaatan sumber belgar bagi guru, ketersediaan

“2Tim Dosen MKDK Pengelolaan Pendidikan. Pengelolaan Pendidikan, (Bandung.2004). 192



sumber belgjar bagi siswa, pemanfaatan sumber belgjar oleh siswa, serta
penataan ruangan-ruangan yang dimiliki.*®* Hasbullah, mengatakan
bahwa pada garis besarnya ruang lingkup mangemen sarana dan
prasarana meliputi lima hal, yaitu (a) penentuan kebutuhan, (b) proses
pengadaan, (c) pemakaian, (d) pencatatan atau pengurusan, dan (e)
pertanggungjawaban.**

Pengelolaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai
kegiatan, menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan,
penyimpanan, pemeliharaan, penginventarisan dan penghapusan serta
penataan lahan, bangunan, perlengkapan dan perabot sekolah secara tepat
guna dan tepat sasaran. Lahan atau site yang dimaksud adalah letak atau
lokasi tanah atau suatu lahan yang telah dipilih secara seksama untuk
dibangun di atas lahan atau tanah tersebut gedung atau bangunan sekolah
atau lembaga pendidikan.

Menurut Standar Nasional Pendidikan Ruang lingkup sarana
prasarana mencakup fasilitas-fasilitas yang disediakan untuk para siswa
di sekolah. Fasllitas-fasilitas tersebut juga didasarkan pada standar
minimum seperti ruang belgar, ruang laboratorium, lapangan olahraga
serta pengadaan teknologi yang menunjang pembelgaran siswa. Standar-
standar tersebut telah dimuat dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Standar sarana prasarana dalam sekolah yang dimaksud adalah:

“Asmani, Jamal Ma’mu. Tips Aplikas Manajemen Sekolah. (Y ogyakarta:Dive Press. 2012).15
“Hasibuan, Maayu S.P. Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah.(Cet.6. Jakarta: Bumi
Aksara. 2007).120
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“Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang
belgar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreas
dan berekreas serta sumber belgar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelgjaran, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi”.*®
Ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana sesuai dengan
standar dasar pendidikan menjadi standar minimal bagi setiap sekolah
dalam melaksanan kegiatan proses belgjar menggjar. Untuk memenuhi
hal tersebut manajemen harus senantiasa melakukan koordinasi terhadap
pemerintah maupun pihak-pihak terkait dengan standar minimum sarana
dan prasaran pendidikan, sehingga tujuan utama pendidikan dalam
rangka memajukan bangsa akan tercapai.

Sehubungan dengan sarana pendidikan diklasifikas oleh
Kurniadin & Machali menjadi beberapa macam sarana pendidikan, yaitu
ditinjau dari sudut: (1) habistidaknya dipakai; (2) bergerak tidaknya pada
saat digunakan; dan (3) hubungannya dengan proses belajar mengagjar.*®

Minarti menjelaskan prasarana pendidikan bisa diklasifikasikan
menjadi dua macam. Pertama, prasarana pendidikan yang secara
langsung digunakan untuk proses belgjar mengajar, seperti ruang teori,
ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium.
Kedua, prasarana pendidikan yang keberadaanya tidak digunakan untuk
proses belgar menggar, tetapi secara langsung sangat menunjang
terjadinya proses belgar mengagar, seperti ruang kantor, kantin,

magjid/mushaa, tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang uks,

“ peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013
6 Didin, K., & Imam, M. Manajemen Pendidikan "Konsep & Prinsip Pengelolaan Pendidikan”.
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).



46

ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.*’
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup sarana pembelgaran itu terbagi menjadi beberapa bagian
ditinjau dari sudutnya maupun fungsinya. Dimana jika ditinjau dari
sudutnya yaitu: (1) habis tidaknya dipakai; (2) bergerak tidaknya pada
saat digunakan; dan (3) hubungannya dengan proses belgjar mengaar.
Jika ditinjau dari fungsinya yaitu: (1) alat pembelgaran; (2) aat peraga;
dan (3) media pembelgjaran.
3. Aktivitas Manajemen Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan diperlukan fasilitas
pendukung yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Dalam mengelola
fasilitas, agar mempunyai manfaat yang tinggi diperlukan aturan yang
jelas serta pengetahuan dan keterampilan personel sekolah dalam
manajemen sarana dan prasarana tersebut.

Pada pengertian mangemen sarana dan prasarana pendidikan
sebagaimana telah diuraikan, terkandung aktivitas yang harus dilalui
dalam melaksanakan managemen sarana dan prasarana. Secara sederhana
proses tersebut meliputi perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
inventarisasi, pemeliharaan dan pemanfaatan, penghapusan, dan
pengawasan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang
pendidikan agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tercapai secara
efektif dan efisen. Namun demikian, beberapa ahli meberikan uraian
teori tentang aktivitas mangemen yang nampaknya berbeda-beda.

Ibrahim Bafada menyebutkan, bahwa proses atau fungsi-fungs

4" Minarti, S. Manajemen Sekolah "Mengelola Lembaga Pendidikan SecaraMandiri*. 2006.
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mangjemen  perlengkapan sekolah terdiri  dari : pengadaan,
pendistribusian, penggunaan dan  pemeliharaan, inventarisas,
penghapusan.®®

Lain ha dengan Barnawi & M. Arifin menyebut bahwa
Mangjemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur sarana
dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribus secara
optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Proses- proses yang
dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi
perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan.
Kelima proses tersebut dapat dipadukan sehingga membentuk suatu
siklus manajemen sarana dan prasarana pendidikan.*

Ary H. Gunawan dalam bukunya Administras Sekolah
menyebutkan bahwa kegiatan administrasi atau mangemen sarana dan
prasarana pendidikan, meliputi : perencanaan pengadaan barang,
prakualifikasi rekanan, pengadaan barang, penyimpanan, inventarisas,
penyaluran, pemeliharaan, rehabilitasi, penghapusan dan pemusnahan,
pengendalian.®

Mangjemen sarana dan prasarana pendidikan itu terwujud
sebagal suatu proses yang terdiri atas langkah-langkah tertentu secara
sistematis. Prosesnya meliputi:

a. Perencanaan Saranadan Prasarana
Perencanaan adalah suatau proses memikirkan dan

menetapkan kegiatan-kegiatan atau program-program yang akan

“8 Bafadal, Ibrahim. Manajemen Perlengkapan Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal .2
“9 Barnawi & M. Arifin Manajemen sarana & prasarana sekolah (Y ogyakarta: Ar- Ruzz Media)

hal. 48

% Gunawan, Ary. H. Administrasi Sekolah. (Jakarta: Rineka Gunung Agung, 1996), hal. 116
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dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan  pengertian  tersebut, perencanaan perlengkapan
pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan
menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah, bak yang
berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan
datang untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang ingin dicapal
dengan perencanaan pengadaan perlengkapan atau fasilitas tersebut
adalah untuk memenuhi kebutuhan perlengkapan. Oleh karena itu,
keefektifan suatu perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah
tersebut dapat dinilai atau dilihat dari seberapa jauh pengadaannya itu
dapat memenuhi kebutuhan perlengkapan di sekolah dalam periode
tertentu. Apabila pengadaan perlengkapan itu betul-betul sesuai
dengan kebutuhannya, berarti perencanaan pengadaan perlengkapan
di sekolah itu betul-betul efektif.>

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan, yaitu: (1)
Dapat membantu dalam menentukan tujuan, (2) Meletakkan dasar-
dasar dan menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan, (3)
Menghilangkan ketidakpastian, dan (4) Dapat dijadikan sebaga suatu
pedoman atau dasar untuk melakukan pengawasan, pengendalian dan
bahkan juga penilaian agar nantinya kegiatan dapat berjalan secara

efektif dan efisien.>

*L|bid., hal. 26-27.
*2 Departemen pendidikan nasional, Manajamen sarana dan prasarana,2007.7
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b. Pengorganisasian Sarana dan Prasarana

Pengorganisasian dalam mangemen sarana dan prasarana
dilakukan setelah perencanaan selesai dibuat. Pengorganisasian ini
dilakukan untuk mengetahui pembagian tugas, tanggung jawab dan
sigpa yang akan ikut berperan dalam mangemen sarana dan
prasarana.Menurut Solichin pengorganisasian adalah suatu proses
yang menyangkut perumusan rincian pekerjaan dan tugas serta
kegiatan yang berdasarkan struktur organisasi formal kepada orang-
orang yang memiliki kesanggupan dan kemampuan melaksanakannya
sebagal prasyarat bagi terciptanya kerjasama yang harmonis dan
optimal ke arah tercapainya tujuan secara efektif dan efisien.®®
Menurut Hasibuan dalam Nurabadi pengorganisasian adalah suatu
proses penentuan, pengelompokkan dan pengaturan bermacam-
macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapa tujuan,
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-
adat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas
tersebut.

Mangemen sarana dan prasarana juga harus berdasar suatu
sistem pengamanan yang dinamis, mengikuti lgjunya dinamika politis,
strategis dan teknis dalam pola pembangunan sarana dan prasarana

nasional, misalnya kegiatan pengadaan sarana dan prasarana milik

%3 Solichin, M.M. 2011. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. Jurnal  Nuansa. 8 (2).
151-168 (online) (ejournal.stainpamekasan.ac.id/index.php/nuansa/article/download/10/10),
diakses 02 juni 2021

> Nurabadi, A.Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan.( Malang: FIP Universitas Negeri
Malang, 2014.31)
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Negara™. Dan di dalam pengadaan sarana prasarana tentu setelahnya
harus dilakukan pengorganisasian untuk memperlancar proses
mangjemen dari pengelolaan sarana dan prasarana itu sendiri.
Selanjutnya menurut Nurabadi pengorganisasian mangemen sarana
dan prasarana merupakan suatu tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka
dapat berkerja sama secara efisen dalam pendayagunaan semua
sarana dan prasarana pendidikan.®® Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian mangemen sarana dan prasarana adalah suatu
proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan tugas serta
tanggung jawab kepada setiap individu yang memiliki kemampuan
dan kesanggupan dalam mendayagunakan semua sarana dan prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien.

c. Pengadaan Sarana dan Prasarana

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesua dengan
kebutuhan dalam rangka mencapa tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya.®” Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan
untuk kelancaran dalam proses pendidikan disekolah dengan
mengacu pada apa yang telah direncanakan sebelumnya.daam
pelaksanaanya prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu

kepada keppres N0.80/2003 pasa 3 yang telah disempurnakan

% Matin., & Fuad, N.. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. (Jakarta: Reja Grafindo
Persada, 2016.)

* Nurabadi, A.,,,,,,.», 31

*"Matin dan nurhattati,).PT Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Konsep Dan
Aplikasinya Raja Grafindo Prasada,2017.21
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dengan permen No0.24/2007. Pengadaan sarana dan prasarana

pendidikan di sekolah umumnya melalui prosedur sebagai berikut:

Pengadaan barang/jasa wajib menerapkan prinsip-prinsip :

a. efisien, berarti pengadaan barang/jasa harus diusahakan
dengan menggunakan dana dan daya yang terbatas untuk
mencapal sasaran yang ditetapkan dalam waktu sesingkat-
singkatnya dan dapat dipertanggungjawabkan;

b. efektif, berarti pengadaan barang/jasa harus sesual dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan sasaran yang
ditetapkan;

c. terbuka dan bersaing, berarti pengadaan barang/jasa harus
terbuka bagi penyedia barang/jasa yang memenuhi persyaratan
dan dilakukan melalui persaingan yang sehat di antara
penyedia barang/jasa yang setara dan memenuhi syarat/kriteria
tertentu berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas dan
transparan;

d. transparan, berarti semua ketentuan dan informasi mengenai
pengadaan barang/jasa, termasuk syarat teknis administrasi
pengadaan, tata cara evaluasi, hasil evaluasi, penetapan calon
penyedia barang/jasa, sifatnya terbuka bagi peserta penyedia
barang/jasa yang berminat serta bagi masyarakat |uas pada
umumnya;

e. adil/tidak diskriminatif, berarti memberikan perlakuan yang
sama bagi semua calon penyedia barang/jasa dan tidak
mengarah untuk memberi keuntungan kepada pihak tertentu,
dengan cara dan atau aasan apapun;

f. akuntabel, berarti harus mencapai sasaran baik fisik,
keuangan maupun manfaat bagi kelancaran pel aksanaan tugas
umum pemerintahan dan pelayanan masyarakat sesuai dengan
prinsip-prinsip serta ketentuan yang berlaku dalam pengadaan
barang/jasa..*
Ada beberapa cara yang ditempuh untuk mendapatkan
perlengkapan yang dibutuhkan di  sekolah. Sedangkan menurut

Bafadal sistem pengadaan sarana dan prasarana di sekolah, dapat

% KEPPRES No.80 pasal 3 Tahun 2003
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dilakukan berbagai cara antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

Dropping dari pemerintah hal ini merupakan bantuan yang
diberikan pemerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya
terbatas sehingga pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
di sekolah tetap harus mengusahakan dengan caralain.
Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli
baik secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih
dahulu.

Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan proposal
bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga-
lembaga sosial yang tidak mengikat.

Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau
meminjam ke tempat lain.

Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar
barang yang dimiiki denga barang lainnya yang dibutuhkan

sekolah.>®

. Pemeliharaan sarana dan prasarana

Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah merupakan

aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga atau memelihara dan

memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah demi keberhasilan

proses pembelgaran di sekolah serta agar perlengkapan yang

dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap pakai.®

Tahapan dalam memelihara sarana dan prasarana sekolah

*|brahim Bafadal, Manajemen ~ Peningkatan ~ Mutu  Sekolah Dasar; Dari
SentralisasiMenujuDesentralisasi,(Jakarta:Bumiaksara,2000),him,51
®Barnawi dan Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekola, (Jogjakarta: AR RUZZ MEDIA,

2016), him,34
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dapat dirumuskan menjadi 5 P, yaitu penyadaran, pemahaman,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendataan.®* Dalam rangka itu,
tentunya semua perlengkapan di sekolah itu bukan sga ditata
sedemikian rupa melainkan juga dipelihara dengan sebaik-baiknya.
Dengan pemeliharaan tersebut semua sarana disekolah selalu enak
dipandang serta mudah digunakan dan tidak cepat rusak.

Ada beberapa macam pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan sekolah di tinjau dari sifat maupun waktunya, yaitu:

1) Ditinjau dari sifat maupun waktunya, ada beberapa macam
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, antara
lain:

d Pemeliharaan perlengkapan yang bersifat pengecekan.

b Pemeliharaan yang bersifat pencegahan.

0 Pemedliharaan yang bersifat perbaikan ringan.

d Perbaikan berat.

Keempat macam pemeliharaan tersebut cocok untuk perawatan
mesin.

2) Ditinjau dari waktu pemeliharaanya, ada dua macam
pemeliharaan sarana dan prasarana.

g Pemeliharaan sehari-hari, seperti menyapu, mengepel lantai,
membersihkan pintu.

b Pemeliharaan berkala, misalnya pengontrolan genting,
pengapuran tembok.®?

Sarana dan prasarana hendaknya memiliki Standar Operasiond

®1Barnawi dan arifin.228

®Ibid



Prosedur (SOP) yang meliputi, yaitu (1) penentuan kebutuhan,
(2) proses pengadaan, (3) pemakaian, (4) pencatatan dan
pengurusan, dan (5) pertanggung jawaban.®®

8 Penentuan kebutuhan

Sebelum mengadakan alat-alat tertentu atau fasilitas
sekolah, harus melalui prosedur pendlitian yaitu melihat
kembali kekayaan yang telah ada. Setelah itu baru ditentukan
sarana dan prasarana yang memang diperlukan bagi

kepentingan proses pendidikan.

Dalam menyusun rencana dalam penentuan

kebutuhan harus diperhatikan hal-hal yang menyangkut:
(D Macam kegiatan.
@ Kebutuhan barang baik jenis maupun volume barang.

Khusus untuk perlengkapan atau sarana dan

prasarana sekolah perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:
(D Mengikuti pedoman (standar).

@ Mengadakan perlengkapan sekolah sesuai dengan

pladfood (anggaran yang disediakan).
@ Menyediakan dan menggunakannya sesua kebutuhan.

@ Menyimpan dan memelihara sarana dan prasarana
sekolah.
® Menghapuskan dan mengelola perlengkapan sesuai

prosedur yang berlaku.

% | brahim Bafadal,manajemen perlengkapan sekolah, (bandung: remaja karya,2008), 210



©

55

Mengumpulkan dan mengelola data perlengkapan.

Dalam penentuan kebutuhan atau perencanaan ini,

meliputi beberapa aspek dari sarana dan prasarana yang

memerlukan perencanaan, yaitu:

@

@

S

@

Perencanaan kebutuhan, pengadaan dan pengembangan

sarana dan prasarana pendidikan.

Perencanaan pengadaan tanah untuk gedung atau

bangunan sekolah.

Perencanaan pengadaan dan pengembangan bangunan
gedung sekolah.
Perencanaan pengadaan perabot dan perlengkapan

pendidikan.

b Proses pengadaan

Pengadaan sarana pendidikan ada beberapa

kemungkinan yang bisa ditempuh:

@
@
S
@

Pembelian dengan biaya pemerintah.
Pembelian dengan biaya SPP.
Bantuan dari BP3.

Bantuan dan masyarakat lainnya.

0 Pemakaian

Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan itu,

ada dua prinsip yang harus diperhatikan yaitu prinsip

efektifitas dan prinsip efisen. Dengan prinsip efektifitas
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berarti semua perlengkapan pendidikan di sekolah harus
ditunjuk sematamata dalam rangka memperlancar
pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sedangkan dengan prinsip efesiensi
berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan di sekolah
secara hemat dan hati-hati sehingga semua perlengkapan

pendidikan yang ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang.

Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut di
atas maka paling ada tiga kegiatan pokok yang perlu
dilakukan oleh personil sekolah yang akan memakal

perlengkapan pendidikan di sekolah, antaralain:®*

D Memahami petunjuk penggunaan perlengkapan

sekolah.
@ Menataperlengkapan pendidikan.

@@ Memeihara bailk secara kontinu maupun berkala

semua perlengkapan pendidikan.

Daam kaitan  dengan  petunjuk  teknis
pemakaian,yang perlu dipahami adalah komponen-
komponen, sistem kerja dan tata cara pengoperasian dan
perawatannya, sehingga apabila sarana dan prasarana di
sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efisien, dapat
mendukung terhadap suksesnya proses pembelgjaran di

sekolah.

% | brahim Bafadal, Pengelolaan Sarana Prasarana Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 42.
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d Pencatatan atau pengurusan

Untuk keperluan pencatatan dan pengurusan ini

disebabkan instrument administrasi, yang terdiri atas:
(D Buku Inventaris.
(@ Buku Pembelian.
(@ Buku Penghapusan.
@ Kartu Barang.

Pengurusan atau pemeliharaan sarana dan prasarana
menjadi  tanggung jawab satuan pendidikan yang
bersangkutan serta dilakukan secara berkala dan

berkesinambungan.
e Pertanggungjawaban

Penggunaan barang-barang inventaris sekolah harus
dipertanggungjawaban dengan jalan membuat laporan
penggunaan barang-barang tersebut yang ditujukan pada
instans atasan (Kanwil Dept. P & K).

Dalam bukunya Piet A. Sahertian®™ menambahkan
tentang langkah-langkah dalam pengelolaan administrasi
sarana dan prasarana sekolah tadi, yaitu pengadaan atau
perencanaan biaya yang meliputi:

() Biayapengadaan.
(@ Biayapenyimpanan.

(3 Biayapenyauran.

® pigt Sahertian. Prinsip & Teknik Supervisi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 2012), 124.
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@ Biayapenginventarisasi.
® Biayapenghapusan.
Adapun prosedur yang harus dilakukan untuk menyusun

rencana anggaran sampai menjadi anggaran adalah sebagai

berikut:

(D) Setiap tahun Kepala Kantor/Satuan Kerja/Pimpinan
proyek mengajukan rencana anggaran berupa DUK
(daftar usulan kegiatan) atau DUP (daftar usulan proyek)
untuk tahun mendatang kepada menteri, ketua yang

bersangkutan melalui atasannya.

@ DUK dan DUP yang diterima Departemen Lembaga
yang bersangkutan diproses, kemudian digjukan kepada

Menteri Keuangan dan Ketua Bappenas.

Dan juga Piet ini, menjelaskan akan perlunya Tata letak
perlengkapan atau sarana dan prasarana sekolah.
Penataan semua sarana dan prasarana sekolah itu harus
disesuaikan dengan peran dan fungs perlengkapan
sekolah tersebut dalam proses dan keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dari suatu lembaga pendidikan
tersebut.
f) Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah
memerlukan pemeliharaan sehari-hari dan berkala.
(D) Pemeliharaan sehari-hari:

@ Pemakaian aliran harus diperhatikan. Pada siang
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hari dalan ruang yang cukup terang lampu
dipadamkan. Demikian pula pada malam harii
lampu pada ruang-runag yang tidak memerlukan
penerangan lampu dimatikan.

(O Panel/kotak sekring diperiksa.

© Bola-bolalampu diperiksa. Apabila ada yang putus
segera diganti.®®

@ Pemeliharaan berkala:

@ Sekurang-kurangnya sebulan sekali instalasi harus
dikontrol terutama pada meteran pemakaian
apakah ada kelainan pada meteran.

O Instalas jaringan kabel agar dikontrol dan apabila
ada kerusakan yang tidak dapat diatasi sendiri oleh
petugas segera dilaporkan kepada PLN setempat.®’

Tahapan pemeliharaan sarana dan prasarana

Wil
|

Gambar 2.1 tahapan pemeliharan sarana dan prasarana

®Barnawi dan Arifin, Op.Cit., 34.
Ibid, 34.
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e. Inventarisas Saranadan Prasarana

Inventarisass merupakan kegiatan pencatatan  atau
pendaftaran barang-barang milik lembaga sekolah ke dalam suatu
daftar inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan
dan tata cara yang berlaku.®® Merupakan aktifitas dalam mengelola
sarana dan prasarana pendidikan. Inventarisasi dapat diartikan sebagai
pencatatan dan penyusunan barang-barang milik negara secara
sistimatis, tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau
pedoman-pedoman yang berlaku. Hal ini sesuai dengan Keputusan
Menteri Keuangan Rl Nomor Kep.225/MK/V/4/1971 bahwa barang
milik negara berupa semua barang yang berasal atau dibeli dengan
dana yang bersumber baik secara keseluruhan atau bagian sebagainya
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) ataupun
dana lainnya yang barang-barang di bawah penguasaan kantor
Departemen dan Kebudayaan,balk yang berada di dalam maupun
luar negeri. Kegiatan inventarisasi atau pencatatan sarana dan
prasarana ini merupakan proses yang berkelanjutan. Dengan
melakukan inventarisasi terhadap sarana dan prasarana pendidikan,
dapat diketahui jumlah, jenis barang, kualitas, tahun pembuatan,
merk, ukuran harga dan sebagainya. Kegiatan inventarisasi sarana dan
prasarana pendidikan disekolah.®® Inventarisasi sarana dan prasarana
pendidikan adalah kegiatan pencatatan atau pendaftarang barang-
barang milik lembaga atau sekolah ke dalam materi daftar inventaris

barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata cara yang

M atin dan nurhattati,).PT Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Konsep Dan
Aplikasinya Raja Grafindo Prasada,2017.55
9K eputusan Menteri Keuangan RI Nomor Kep.225/MK/V/4/1971
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|aku.™

Menurut Bafadal kegiatan inventarisasi, meliputi:

1) Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di
dalam buku penerimaan barang, buku bukan inventaris, buku
(kartu) stok barang.

2) Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong
barang inventaris, caranya dengan membuat kode barang dan
menempel kannya dan menuliskannnya.

3 Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong
barang inventaris harus dilaporkan.”

Untuk keperluan pengurusan dan pencatatan ini
disediakan Instrumen administrasi berupa: bukui inventaris, buku
pembelian, buku penghapusan, dan kartu barang.

f. Pengawasan sarana dan prasarana

Pengawasan merupakan salahsatu fungs mangemen yang
harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah, perlu adanya control baik dalam
pemeliharaan atau pemberdayaan. Pengawasan (control) sarana dan
prasarana di sekolah merupakan usaha yang ditempuh oleh pimpinan
dalam membantu personel sekolah untuk menjaga atau memelihara,
dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan sebaik
mungkin demi keberhasilan proses pembelgjaran di sekolah.™

Pengawasan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui

Matin & nurhattati. Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan, konsep dan aplikasi (PT
Raja Grafindo persada,2017). 55.

"Bafadal, Op.Cit., 33

72 Nurabadi, A.Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan.( Malang: FIP Universitas Negeri
Malang, 2014.72)
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apakah hasil pelaksanaan peklerjaan yang dilakukan oleh bawahanyya
sesual rencana, perintah, tujuan atau kebijak sanaan yang di tentukan.
1) Tujuan pengawasan sarana dan prasarana

a) untuk mengoptimalkan masa pakai peralatan.

b) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan

c) Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan
melalui pengecekan secararutin.

d) Untuk menjamin keselamatan orang atau sSiswa yang
menggunakan peralatan tersebut.

2) Jenisjenis pengawasan sarana dan prasarana

a) Pengawasan dari dalam(internal control) yaitu pengawasan
oleh aparat atau unit pengawasan yang dibentuk di dalam
organisasi itu sendiri.

b) Pengawsan dari luar (eksternal control) yaitu pengawasan
oleh gparat atau unit pengawasan yang dibentuk di luar
organisasi itu sendiri.

c) Pengawasan preventif yaitu pengawasan yang dilakukan
sebelum rencanaitu dilakukan.

d) Pengawasan represifyaitu pengawasan yang dilakukan
setelah rencanaitu dilakukan.™

e) Pengawasan yang dilakukan sebelum rencanaitu dilakukan.

Berdsarkan uraian tersebut proses aktivitas mangerial sarana

dan prasarana meliputi: perencanaan, pengorganisasian,

pengadaan, inventarisasi, pengawasan dan penghapusan ha ini

73 Nurabadi, A, ........ 72
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untuk menjalankan aktifitas manjerial secara efektif dan efisien.
g. Penghapusan Sarana dan Prasarana
Selama proses investaris kadang-kadang petugasnya
menemukan barang-barang atau perlengkapan sekolah yang rusak
berat. Barang-barang itu tidak dapat digunakan dan tidak dapat
diperbaiki lagi. Seandainya diperbaiki, perbaikan akan menelan biaya
yang sangat besar sehingga lebih baik membeli yang baru dari pada
memperbaikinya. Demikian pula, ketika melakukan inventarisasi
perlengkapan, petugasnya mungkin  menemukan  beberapa
perlengkapan pendidikan yang jumlahnya berlebihan sehingga tidak
digunakan lagi, dan barang-barang yang kuno yang tidak sesuai
dengan situasi. Apabila semua perlengkapan tersebut tetap dibiarkan
atau disimpan, antara biaya pemeliharaan dan kegunaannya secara
teknis dan ekonomis tidak seimbang. Oleh Karena itu, terhadap semua
barang atau perlengkapan tersebut perlu dilakukan penghapusan.”
4. Peningkatan Mutu Pelayanan Pembelajaran
a. Konsep Mutu Pelayanan Pembelajaran
Peningkatan mutu pelayanan pembelgaran Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi membutuhkan sgumlah dukungan seperti
keadaan sarana dan prasarana yang memadai. Oleh karena itu
diperlukan sarana dan prasarana yang memada sesuai dengan
kebutuhan siswa sehingga menumbuhkan rasa semangat dan nyaman
dalam proses belgjar menggjar.

1) Pengertian Mutu Pelayanan Pembelgaran

" |bid., hal. 61-62.



Menurut Edward Sallis dalam bukunya Total Quality
Management in Education, Mutu adalah sebuah hal yang
berhubungan dengan gairah dan harga diri. Bagi setiap institusi,
mutu adalah agenda utama dan meningkatkan mutu adalah tugas
yang paling penting. Meskipun demikian, ada sebagian orang
yang menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang penuh
dengan tekateki. Mutu dianggap sebagar suatu hal yang
membingungkan dan sulit di ukur. Mutu dalam pandangan orang
terkadang bertentangan dengan mutu dalam pandangan orang lain,
jadi tidak anek jika ada dua pakar yang tidak memiliki kesimpulan
yang sama tentang bagai mana menciptakan institusi yang baik.”

Menurut Adi D., istilah peningkatan berasal dari kata
dasar tingkat yang berarti lapis dari sesuatu yang bersusun dan
peningkatan berarti kemgjuan. Peningkatan yang dimaksud pada
penelitian ini adalah perubahan mutu/prestasi sekolah kearah yang
lebih unggul.”

Kata Mutu, Menurut Edward Deming, adalah:
“apredictive degree of uniformity and dependability at a low cost,
suited to the market”. Pendapat lain, seperti yang disampaikan
Joseph M. Juran, mutu adalah : “fitness for use, as judged by the
user”. Kemudian Philip B. Crossby, mengatakan “conformance to
requirements” dan Armand V. Feigenbaum, mengatakan “full
customer satisfaction”. Beberapa pengertian mutu tersebut pada

hakekatnya adalah sama dan memiliki elemen-elemen sebagai

"Sallis, Edward. Total Quality Management in Education. (IRCiSoD; Y ogyakarta, 2015). 23
®Adi, D. K., Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 2012), 15.19
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berikut: pertama, meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan. Kedua, mencakup produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan. Ketiga, merupakan kondisi yang selau berubah.
Berdasarkan elemen-elemen tersebut maka mutu dapat
didefiniskan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang

memenuhi  bahkan melebihi harapan.’’

Mutu yang dimaksud
dalam penélitian ini adalah keseluruhan kondisi sekolah/madrasah
yang sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Mutu dalam pendidikan dapat dilihat dari segi
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, dapat tidaknya
lulusan dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya bahkan sampai
memperoleh suatu pekerjaan yang baik, serta kemampuan
seseorang didalam mengatas persoalan hidup. Mutu pendidikan
dapat ditinjau dari kemanfaatan pendidikan bagi individu,
masyarakat dan bangsa atau Negara. Secara spesifik ada yang
melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan luasnya ilmu
pengetahuan yang ingin dicapal oleh seseorang yang menempuh
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, mutu mengacu pada
proses dan hasil pendidikan. Pada proses pendidikan, mutu
pendidikan berkaitan dengan bahan gar, metodologi, sarana dan
prasarana, ketenagaan, pembiayaan, lingkungan dan sebagainya.
Namun pada hasil pendidikan, mutu berkaitan dengan prestasi

yang dicapal sekolah dalam kurun waktu tetentu yang dapat

"Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen Kualitas: Pendekatan Sisi Kualitatif, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2010). 12-14.
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berupa tes kemampuan akademik, seperti ulangan umum, raport,
ujian nasional, dan prestasi non-akademik seperti dibidang olah
raga, seni atau keterampilan.”

Menurut Fandy Tjiptono didalam bukunya “prinsip-
prinsip total qualitas service (TQS) “bahwa pada prinsipnya ada
tiga kunci memberikan layanan pelanggan yang unggul, yaitu:

(@ Kemampuan memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan.

(@ Pengembangan database yang lebih akurat daripada pesaing
(mencakup data kebutuhan dan keinginan setiap segmen
pelanggan dan perubahan kondis pesaing).

Pemanfaatan informasi-informasi yang diperoleh dari
riset pasar dalam suatu kerangka strategic.
Nana Syaodih, dkk, mengemukakan prinsip-prinsip
dalam peningkatan mutu pendidikan, antaralain:
a) Kepemimpinan yang professional dalam bidang pendidikan.
b) Adanya komitmen pada perubahan.
¢) Para professional pendidikan sebaiknya dapat membantu para
siswa dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang
dibutuhkan guna bersaing didunia global.
d) Mutu pendidikan dapat diperbaiki jika adanya administrator,

guru, staf, pengawas sebagai professional pendidikan

®Choirul Fuad Y usuf. Budaya Sekolah dan mutu Pendidikan. (Jakarta: PT.Pena Citrasatria.

2008).21
" Tjiptono, Fandy. Prinsip-Prinsip Total Quality Service. (Andy. Y ogyakarta. hal. 1997).127
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mengembangkan sikap yang terpusat pada kepemimpinan,
team work, kerja sama, akuntabilitas, dan rekognisi.®

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam usaha peningkatan mutu seluruh elemen yang ada
dalam suatu organisasi ikut terlibat serta memiliki tugas, visi, misi
yang sama. Prinsip peningkatan mutu pendidikan sangat
membutuhkan kepemimpinan yang profesional, komitmen pada
perubahan, profesiona pendidikan serta adanya administratro,
guru, staf dan pengawas yang profesional.

2) Pengembangan Mutu layanan pembel gjaran

James L.Gibson mendefinisikan pengembangan adalah
proses yang berusaha meningkatkan efektifitas dengan
mengintegrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan
perkembangan tujuan organisasi, secara khusus proses ini
merupakan usaha mengadakan perubahan secara berencana yang
meliputi suatu sistem total sepanjang periode tertentu dan usaha-
usaha mengadakan perubahan ini berkaitan dengan mis
organisasi.

Selain James L.Gibson, berikut kami kemukakan
pendapat beberapa ahli untuk membahas tentang konsep
pengembangan:

1) Richard Bekhard berpendapat mengena pengembangan
adalah suatu usaha menyeluruh yang memerlukan dukungan

dari puncak pimpinan yang dirancang untuk meningkatkan

®Nana Syaodih Sukmadinata dkk..Pengendalian Mutu Pendidikan SekolahMenengah (Konsep,
Prinsip, dan Instrument).( Bandung: PT. RefikaAditama. 2006).10
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efektivitas dan kesehatan organisasi, melalui penggunaan
beberapa tehnik intervensi dengan menerapkan pengetahuan
yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku.

2 Miles dan Scmuch berpendapat bahwasannya pengembangan
adalah usaha yang terencana dan berkelanjutan untuk
menerapkanilmuperilaku guna pengembangan sistem dengan

menggunakan metode- metode refleksi dan andisis diri.®*

Sedangkan mutu adalah sebuah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan
atau yang tersirat.*> Mutu juga digunakan sebagai konsep yang
relatif, yang mana mutu itu dapat dikatakan ada apabila sebuah
layanan memenuhi  spesifikas yang ada. Lebih tepatnya
dijadikan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir
sudah memenuhi standart atau belum.®* Umaedi mendefinisikan
mutu sebagai sifat-sifat benda, barang, atau jasa yang secara
keseluruhan memberikan rasa puas kepada penerima atau
penggunanya karena telah sesuai atau melebihi apa yang telah

dibutuhkan dan diharapkan pelanggannya.®*

Mutu atau kualitas pendidikan dikaitkan dengan tinggi-

rendahnya prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa

&\ kawijaya, Pengembangan Mutu Lembaga Pendidikan, ( PT Renika Cipta: Jakarta 2008), 27.

#Depdiknas 2001

8 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jegjakarta: Ar- Ruzz Media,

2011), 56.

#Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Sebuah Pendekatan Baru dalam
Pengelolaan Sekolah untuk Meningkatkan Mutu, www.Depdiknas, go., id., 20 Pebruari 2006.,
Lihat di Suprapto, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, ( Jakarta Selatan: PT Pena Citasatria,
2008), cet. Ke- 1, 21
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mencapal skor tes dan kemampuan lulusan mendapatkan dan
melaksanakan pekerjaan.®® Kemudian lebih lanjut Suprapto
menyimpulkan bahwa pendidikan terkait dengan hasil belgjar.
Hasil belgar merupakan tingkah laku yang dapat dicapai dari
suatupengalaman dan biasanya mengarah kepada penguasaan

pengetahuan, kecakapan, dan kebiasaan.

Jadi, dapat dismpulkan bahwasanya pengembangan
mutu lembaga ialah perubahan dan pengembangan yang
direncanakan dan didesain untuk mengembangkan Iembaga
pendidikan melaui beberapa tehnik atau metode untuk
meningkatkan efektifitas dan efisensi organisasi atau lembaga
daam mencapal tujuan, apabila dalam setigp pengembangan
lembaga terdapat rencana perubahan menuju pengembangan yang
tersusun dengan tehnik dan metode yang komprehensif maka
pencapaian efektifitas dan efisiens lembaga yang sesuai dengan
kualifikasi mutu dan standart pendidikan dapat tercapai dengan
maksimal.

d Pelayanan Pembelgaran
Menurut Monir sebagaimana yang dikutip oleh Achmad
Selamet memberikan definisi mengenai pelayanan yang diartikan
sebagai proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain
secara langsung.® Definis yang hampir senada juga
dikemukakan oleh Simamora yang mengartikan pelayanan

sebagai kegiatan atau manfaat yang ditawarkan suatu pihak

8Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Penerbit Bigraf Publishing, 2000), 19.
8 Achmad Selamet, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Semarang: UNNES Press, 2007), him. 5.
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kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak terwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.®’

Dari beberapa definisi tersebut dapat dimengerti bahwa
pelayanan diartikan sebagai suatu kegiatan yang memberikan
atau menawarkan manfaat kepada pihak lain untuk memenuhi
kebutuhannya. Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan agar
memiliki mutu atau kualitas pelayanan yang baik dan berkualitas,
maka harus bisa memperhatikan kepentingan yang diinginkan

oleh pelanggan. Dalam Surah Al-Hasyr (59); 9 Allah Berfirman:
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Artinya: “Dan orang-orang yang menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang hijrah kepada mereka.
Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka kepada
apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin), dan mereka
mengutamakan (Muhajirin), atas diri mereka sendiri, meskipun
mereka dalam kesusshan. Dan sigpa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung”.%®

Ayat tersebut dapat mengilhami sikap atau prilaku para

8 Harbani Pasalong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 128.
8 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (PT Gelora Askara Pratama), him.193-194.
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mangjer pendidikan Islam. Mereka dapat meneladani sikap kaum
Anshar dalam berinterakss dengan kaum Muhajirin yang
mencerminkan  nilai-nilai pengorbanan. Dalam  konteks
mangjemen pendidikan Islam, nilai-nilai pengorbanan itu bisa
berupa hal-hal berikut: (1) Kesadaran untuk mengendalikan
kepentingan diri sendiri. (2) Kesadaran untuk mengutamakan
kepentingan orang lain. (3) Kesadaran untuk memuaskan orang
lain. (4) Kesadaran untuk menghindarkan kekecewaan orang lain
sgjauh mungkin. (5) Kesadaran untuk membangkitkan perasaan
orang lain agar mencintai lembaga pendidikan 1slam.®
Oleh karena itu, paradigma yang perlu dijadikan
pegangan bagi manger lembaga pendidikan Islam, bak
kapasitasnya sebagai kepala madrasah, kepala sekolah, pengasuh
atau kial pesantren, ketua jurusan, maupun rektor adalah sebagai
khadim al-ummat (pelayanan umat).
a) Pelayanan Pembelgjaran
Pada dasarnya, setigp perusahaan harus memiliki
standar pelayanan dan dipublikasikan sebaga jaminan
adanya kepastian bagi penerima pelayanan. Standar
pelayanan merupakan ukuran yang dibakukan dalam
penyelenggaraan pelayanan yang wajib ditaati oleh pemberi
dan atau penerima pelayanan. Sesual Keputusan Menpan No
63/KEP/M.PAN/7/2003. Standar pelayanan melipuiti:

(D) Prosedur pelayanan.

8 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, (Jogjakarta:
IRCiSoD, 2010), him. 126.
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@ Waktu penyelesaian.

@ Biayapelayanan.

@ Produk pelayanan.

® Saranadan prasarana

Kompetensi petugas pemberi pelayanan.

Konsumen mengharapkan produk berupa barang
atau jasayang konsumsi dapat diterima dan dinikmati dengan
pelayanan yang balk dan memuaskan. Perusahaan
memperhatikan mutu dari jasa dan pelayanan yang diberikan
oleh perusahaannya. Perusahaan tentunya berupaya untuk
memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggannya ™

Menurut Fandy Tjiptono didalam bukunya “prinsip-
prinsip total qualitas service (TQS) “bahwa pada prinsipnya
ada tiga kunci memberikan layanan pelanggan yang unggul,
yaitu:%

@ Kemampuan memahami kebutuhan dan keinginan
pelanggan.

@ Pengembangan database yang lebih akurat daripada
pesaing (mencakup data kebutuhan dan keinginan setiap
segmen pelanggan dan perubahan kondisi pesaing).

® Pemanfaatan informasi-informasi yang diperoleh dari
riset pasar dalam suatu kerangka strategic.

b) Aspek-aspek Layanan Perlengkapan

%K eputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara. Nomor:K ep/25/M.PAN/2/2003/. Pedoman
Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instalas Pemerintah.
http://www.menpan.go.id/Direktori%20M enpan/default.asp, Diakses tanggal 29 Maret 2021.

%! Sofjan Assauri, 1987, Manajemen Pemasaran, Raja Grafindo, Jakarta, hal. 200

% Tjiptono, Fandy. 1997. Prinsip-Prinsip Total Quality Service. Andy. Y ogyakarta. hal. 127
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Produk apapun tidak terlepas dari unsur jasa dan
layanan, baik itu jasa sebagai produk inti (jasa murni)
maupun jasa sebagai pelengkap (layanan pelanggan).
Menurut Fandy Tjiptono, produk inti umumnya sangat
bervarias antara tipe bisnis yang satu dengan yang lain,
tetapi perlengka pan layanan memiliki  kesamaan.
Perlengkapan layanan dapat dideklarasikan menjadi delapan
kelompok, meliputi informasi, konsultasi, order taking,
hospitality, caretking, exception, billing, dan pembayaran
yang akan di jelaskan dibawah ini:*

(@ Informasi, misdnya jalan atau arah menuju lokas
produsen, jadwal atau skedul penyampaian produk atau
jasa, harga, instruksi mengenai cara menggunakan
produk inti atau layanan pelengkap, kondisi penjual
atau layanan, dan pemberitahuan adanya perubahan.

@ Konsultas, seperti pemberian saran, konseling pribadi,
dan konsultasi kesehatan.

@ Order taking, meliputi aplikasi atau pendaftaran
(keanggotaan di klub atau jasalangganan) dan reservas
(pemeriksaan, konsultasi).

@ Hospitality, di antaranya sambutan, toilet atau kamar
kecil, perlengkapan kamar mandi, fasilitas menunggu
(mgalah, hiburan, koran, minuman atau snack),

transportasi dan security.

% Tjiptono, Fandy. 1997. Prinsip-Prinsip Total Quality Service. Andy. Y ogyakarta. hal. 128
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® Caretking, terdiri dari perhatian dan perlindungan atas
barang milik pelanggan yang mereka bawah (parkir
kendaraan, penitipan tas), serta perlindungan atas
barang yang dibeli pelanggan  (pengemasan,
transportasi, pengantaran, dan diagnosis).

© Exceptions, meliputi permintaan khusus sebelumnya
penyampaian produk, mengenai complain, pujian dan
saran, pemecahan masalah (jaminan dan garansi atas
kegagdan pemakaian produk, Kkesulitan yang
disebabkan kegagalan produk, termasuk masalah
dengan staf atau pelanggan lainnya) dan restitus
(pengembalian uang, dan kompensasi).

(7 Billing, meliputi laporan daftar harga yang harus
dibayar oleh pelanggan.

Perusahaan menawarkan proses pembayaran secara
tunai atau menggunakan kartu kredit.

@ Pembayaran, berupa pelanggan membayar bill atau
biaya jasa yang dipakai, sedangkan perusahaan
menerima pembayaran tersebut.

¢) Dimens Kualitas Pelayanan
Terdapat sepuluh dimensi menurut A. Parasuraman,

Valeria A. Zeithaml, dan Leonard L. Berry yang dikutip

langsung dalam Fandy Tjiptono, kualitas jasa/layanan yang

dapat dirincikan sebagai berikut:

(D Reliabilitas meliputi dua aspek utama, yaitu konsistensi
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kinerja (performance) dan sifat dapat dipercaya
(dependability). Hal ini berarti perusahaan mampu
menyampaikan jasanya secara benar sejak awal (right
from the first time), memenuhi janjinya secara akurat
dan andal (misalnya, menyampaikan jasa sesuai dengan
janji yang disepakai), menyampaikan data (record)
secaratepat dan mengirimkan tagihan yang akurat.
Responsivitas atau daya tanggap, yaitu kesediaan dan
kesigpan para karyawan untuk membantu para
pelanggan dan menyampaikan jasa secara cepat. Jasa
yang disampaikan kualitas proses kualitas harapan
pelanggan out come.

Kompetensi, yaitu penguasaan keterampilan dan
pengetahuan  yang  dibutuhkan  agar  dapat
menyampalkan jasa sesua dengan  kebutuhan
pelanggan. Termasuk didalamnya adalah pengetahuan
dan keterampilan karyawan kontak, pengetahuan dan
keterampilan personil dukungan operasiona dan
kapabilitas riset organisasi.

Akses, meliputi kemudahan untuk dihubungi atau
ditemui (approachability) dan kemudahan kontak. Hal
ini berarti lokas fasilitas jasa mudah dijangkau, waktu
mengantri atau menunggu tidak terlalu lama, saluran
komunikasi perusahaan mudah dihubungi (contohnya:

telepon, surat, e-mail, fax, dan seterusnya) dan jam
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operasi nyaman.

Kesopanan (courtesy), meliputi sikap santun, respek,
atensi dan keramahan para karyawan kontak (seperti:
resepsoinis, operator telepon, bell respon, teller bank,
kasir, dan lain-lain).

Komunikasi, artinya menyampaikan informas kepada
pelanggan dalam bahasa yang mudah mereka pahami,
serta seldu mendengarkan saran dan  keluhan
pelanggan. Termasuk didalamnya adalah penjelasan
mengenai jasal/layanan yang ditawarkan, biaya jasa,
serta proses penanganan masalah potensia yang
mungkin timbul.

Kredibilitas, yaitu sifat jujur dan dapat dipercaya.
Kredibilitas mencakup nama perusahaan, reputasi
perusahaan, karakter pribadi karyawan kontrak dan
interaksi dengan pelanggan.

Keamanan (security), yaitu bebas dari bahaya, resiko
atau keraguan-raguan.

Termasuk di daamnya adalah keamanan secara fisik
(physical safety), keamanan financial (financial
security), privasi dan kerahasiaan (confidentianlity).
Kemampuan memahami pelanggan, yaitu berupaya
memahami pelanggan dan kebutuhan spesifik mereka,
memberikan perhatian individual dan mengenal

pelanggan regular.
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(10 Bukti fisik (tangiabllle), meliputi penampilan fasilitas
fisik, peraatan, personel dan bahan-bahan komunikas
perusahaan (seperti kartu bisnis, kop surat dan lain-
lain). Dalam riset selanjutnya.

Parasuraman, Vaeria A, Zeithaml dan Leonard L.

Berry dalam Tjiptono menemukan adanya overlapping

diantara beberapa dimensi di atas.

Oleh sebab itu, mereka menyederhanakan sepuluh
dimensi tersebut menjadi lima dimens pokok. Kompetensi,
kesopanan, kredibilitas dan keamanan disatukan menjadi
jaminan (assurance).Sedangkan akses, komunikasi dan
kemampuan memahami pelanggan dintregasikakn menjadi
empati (empathy). Dengan demikian, terdapat lima dimensi
utama yang disusun sesual dengan urutan tingkat kepentingan
relatifnya, yaitu:

(D Bukti fisk (tangiables), berhubungan dengan fasilitas
fisikk, perlengkapan, dan materia yang digunakan
perusahaan, serta penampilan karyawan. Seperti sarana
dan prasarana yang ada di perusahaan.

@ Rédliabilitas (reliability), berkaitan dengan kemampuan
perusahaan untuk memberikan layanan yang akurat
sgak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun
dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang
disepakati. Seperti penyampaian produk kepada

pelangggan yang disertai harga produk dan waktu
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pengiriman produk.

@ Daya tanggap (respossiveness), berhubungan dengan
kemampuan para karyawan untuk membantu para
pelanggan seperti merespons permintaan mereka, serta
menginformasikan kapan jasa akan diberikan secara
cepat.

@ Jaminan (assurance), yakni perilaku karyawan mampu
menumbuhkan  kepercayaan pelanggan terhadap
perusahaan dan perusahaan bisa menciptakan rasa aman
bagi para pelanggannya. Jaminan juga berarti bahwa
para karyawan selalu bersikap sopan dan menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
menangani setigp pertanyaan atau masalah pelanggan.
Seperti jaminan ketika pengiriman jasa terlambat,
adanya jaminan keamanan terhadap pengiriman jasa
dan jaminan keamanan kendaraan.

® Empati (empathy), berhubungan dengan memahami
masalah pelanggan dan memiliki jam operas yang
nyaman. Seperti mendengarkan keluhan para pelanggan
dan membiran solusi yang terbaik kepada pelanggan.

d) Langkah strategis yang dilakukan
Kualitas pelayanan berpusat pada suatu kenyataan
yang ditentukan oleh pelanggan. Interaks strategi pelayanan,
system pelayanan dan sumber daya manusia serta pelanggan

akan sangat menentukan keberhasilan dari mangemen
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perusahaan. Oleh karena itu perlu menerapkan strategi untuk

memebentuk kualitas pelayanan yang terbaik.

Terdapat beberapa strategi  kualitas pelayanan,
antaralain:*

(D) Atribut layanan pelanggan, yaitu bahwa penyampaian
jasa harus tepat waktu, akurat dengan perhatian dan
keramahan.

@ Pendekatan untuk penyempurnaan kuadlitas jasa
merupakan aspek penting dalam mewujudkan kepuasan
pelanggan. Ini disebabkan oleh factor biaya, waktu
penerapan program dan pengaruh layanan pelanggan.
Ketigafactor ini merupakan pemahaman dan penerapan
suatu system yang responsive terhadap pelanggan dan
organisasi gunamencapal kepuasan yang optimum.

@ Sistem umpan balik dan kualitas layanan pelanggan,
umpan balik sangat dibutuhkan untuk evaluasi dan
perbaikan berkesinambungan. Untuk itu, perusahaan
perlu mengembangkan sistem yang responsif terhadap
kebutuhan, keinginan, dan hargpan pelanggan.
Informasi umpan balik harus difokuskan pada hal-hal
berikut:

@ Kepuasan pelanggan, yang tergantung pada
transaksi.

b Kuditas jasa/layanan, yang tergantung pada

% Tjiptono, Fanddy. 1997, Strategi Pemasaran, Edisi Kedua, Andi Offset, Y ogyakarta, hal. 141
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hubungan actual (actual relationship).

@ Implementass adalah pihak mangemen perusahaan
menentukan cakupan -cakupan jasa dan level pelayanan
yang di berikan kepada pelanggan.

Dengan demikian peningkatan mutu pelayanan pembelgaran
sangat diperlukan sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan
kebutuhan siswa sehingga menumbuhkan rasa semangat dan nyaman
dalam proses belgjar mengajar.

b. Elemen-elemen Pelayanan Pembelajaran

Elemen-elemen pelayanan pembelgjaran yang mendukung
yakni:

Penyusunan rencana dan program sekolah ini biasa dituangkan
ke dalam silabus, sebagaimana dijelaskan pada uraian di bawah.

1) Silabus/ Penyusunan Rencana dan Program Pembelgjaran

Silabus adalah rencana pembelgjaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelgaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelgaran,
kegiatan pembelgaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat belgjar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetenss dan kompetenss dasar ke daam materi
pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian.*

Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) adalah

program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan

% Departemen Pendidikan Nasional, ““manajemen pengembangan dan implementasi kurikulum
tingkat satuan pendidikan”.Tahun 2008
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pembelgjaran untuk setiap kegiatan proses pembelgaran. RPP
dijabarkan dari silbus untuk mengarahkan kegiatan belgjar peserta
didik dalam upaya mencapai KD (kompetensi Dasar). Pada
pembelgaran di sekolah para guru harus dapat menyusun silabus
mata pelgjaran yang diampu dan sesuai dengan silabus tersebut

dapat menyusun rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).*°
2) Pembinaan Ekstrakurikuler

Merupakan kegiatan di luar jam sekolah yang menyangkut
minat bakat seseorang, yang bertujuan untuk meningkatkan bakat
seseorang terhadap kegiatan yang menarik, menantang dan
menyenangkan. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
pengertian Ekstra adalah tambahan diluar yang resmi. ¥,
sedangkan Kurukuler adalah bersangkutan dengan kurikulum.®®
Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah
pemisah atau sebagian ruang lingkup pelgjaran yang diberikan
diperguruan tinggi atau pendidikan menengah tidak merupakan
bagian integral dari mata pelgjaran yang sudah ditetapkan dalam
kurikulum.

Zuhairini  dalam bukunya mengartikan, Kkegiatan
Ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk
pada waktu libur) yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan

untuk memperluas pengetahuan siswa, mengena hubungan

% Triyanto Ibnu Badar At-Taubany, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 Di Madrasah, (
Depok: Kencana, 2017 ), him. 248.

%" Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, K amus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989) , h 336.z

* 9Ibid., h. 47910



82

anatara berbagai mata pelgjaran, menyalurkan bakat dan minat
serta melengkapi  upaya pembinaan manusia seutuhnya
Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan Ekstrakurikuler
adalah kegiatan untuk membantu memperlancar pengembangan
individu murid sebagai manusia seutuhnya.*®

Kegiatan yang dilaksanakan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan siswa.Sehingga kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelgjaran baik di sekolah
atau di luar sekolah untuk mendapatkan pengetahuan.
Keterampilan dan wawasan yang kemudian dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
rencana program pembelgaran rencana pembelgjaran pada suatu
mata pelgaran tertentu yang mencakup standar kompetens,
kompetenss dasar, materi pokok/pembelgaran pengertian
kegiatan, sedangkan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi
bersifat peadagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka
ketercapai an tujuan sekolah.

C. Karangka Konseptual
Karangka konseptual yaitu karangka yang akan dicapai oleh pendliti
daam melakukan penditian. tahap-tahap yang akan dilakukan untuk

memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian.

% Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agamal, (Solo : Ramadhani, 1993) , h 59
1% Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta 1998), h6813B
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IMPLEMENTASI
MANAJEMEN
SARANA DAN
PRASARANA

DALAM
PENINGKATAN
MUTU PELAYANAN
PEMBELAJARAN

di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah
Banyuwangi

FOKUSPENELITIAN

. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana

dalam  peningkatan mutu  pelayanan
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi 2020/20217?

. Bagaimana pemeliharaan sarana prasarana

daam peningkatan mutu  pelayanan
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi 2020/20217?

. Bagaimana inventarisasi sarana prasarana

daam peningkatan mutu  pelayanan
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi 2020/20217?

Teori
Wiliam
M. Lindsay

Edward
Sallis

TUJUAN PENELITIAN
Untuk mendeskripsikan pengadaan sarana
dan prasarana dalam peningkatan mutu
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi 2020/2021.

. Untuk mendeskripsikan pemeliharaan sarana

prasarana dalam  peningkatan  mutu
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi 2020/2021.

. Untuk mendeskripsikan inventarisas sarana

prasarana dalam  peningkatan = mutu
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi 2020/2021.

TEMUAN
PENELITIAN

METODE
PENELITIAN

KUALITATIF

Implikas Teoritis
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, karena data-data yang dibutuhkan disini berupa sebaran-sebaran
informasi dari kepala madrasah/sekolah, guru, siswa, komite, pengawas, dan
masyarakat yang tidak perlu di kuantifikasi. Bogdan Taylor seperti dikutip oleh
Lexi J. Moleong mendefinisikan bahwa motode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif tersebut berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau subyek yang kita teliti.’™*

Dilihat dari jenisnya, Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus, yaitu suatu strategi penelitian yang mengkaji secara rinci
satu latar atau satu orang subyek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau
satu peristiwa tertentu.’® Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran
mendalam tentang sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al Al Amiriyyah
Banyuwangi, data diambil secara langsung proses yang dilakukan adalah
pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan analisis dan penafsiran
data tersebut, jadi peneliti mendiskripsikan fenomena yang ada pada sekolah

terkait sarana dan prasarana sehingga mendapatkan informasi yang dibutuhkan

oleh pendliti.

104 exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2012), 1
1%2Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metodologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2012), 30.

84



85

B. Lokas Pendlitian
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran dan informasi yang lebih jelas, lengkap serta memungkinkan dan
mudah bagipeneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena tu maka
penelitian ini di lembaga pendidikan formal yakni Madrasah Aliyah Al Al
Amiriyyah Banyuwangi Adapun pemilihan lokasi ini karena berdasarkan
pertimbangan:
1. Lembaga sekolah yang berdiri sgjak 07 April 1976, dan memiliki minat
yang tinggi di masyarakat.
2. Lembaga sekolah dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Banyuwangi.
3. Dalam hal sarana dan prasarana masih bisa bersaing dengan sekolah baru
Oleh karena itu dari berbaga pertimbangan diatas peneliti ingin
mendeskripsikan temuan-temuan yang terkait dengan mangemen sarana dan
prasarana yang telah dilakukan oleh Pimpinan Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi.
C. Kehadiran Pendliti
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan sebagal data,
analisis perencanaan, pel aksana pengampu, dan penafsir data, pada akhirnya dia
menjadi pelapor hasil pendlitian, juga bertujuan untuk menciptakan hubungan
yang baik dengan subjek penelitian. Artinya disini, peneliti secara terbuka atau
terang-terangan bertindak melalui pengamatan partisipatif, yakni pengamatan

dengan terlibat langsung dalam kegiatan subjek. Bahkan pendliti juga
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mengikuti alur kegiatan yang terjadi di situs penelitian guna mendapatkan data
yang akurat, komprehensif dan detail.

Oleh karena itu peneliti harus terlibat dalam lingkungan dan kehidupan
orang-orang yang diteliti hingga tercapai keterbukaan informasi antara kedua
belah pihak. Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun data-data yang
dibutuhkan adalah data-data mengenai implementass mangemen sarana dan
prasarana dalam peningkatan mutu pelayanan pembelajaran di Madrasah Aliyah
Al Amiriyyah Banyuwangi.

D. Subjek Penelitian

Subjek penditian merupakan informan yang dipilih dalam
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Pemilihan subjek disini didasarkan
atas strata, atau daerah melainkan atas adanya tujuan tertentu.’®® Metode
penelitian yang penulis gunakan agar tepat sasaran dan tidak terjadi
penyimpangan dari tujuan awa yakni kepala Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi. Penentuan Subjek penelitian yang digunakan adalah purposive
yakni teknik penentuan informan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
terhadap apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebaga penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelgahi situasi sosial yang diteliti.

Oleh sebab itu informan yang dituju (purposive) sebagai sumber data
yang penentuan subyek menggunakan teknik purposive yaitu:

1. KepalaMadrasah Aliyah Al Amiriyyah : Ahmad Fauzan , S.Pd

1%35yharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta : PT Rineka Cipta. 2013), 183
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Sebagai pimpinan sekaligus supervisor sehingga mengetahui
memahami kondisi lembaga dan orang yang bertanggung jawab dalam
menerapkan pengadaan, pemeliharaan, dan inventarisasi sarana prasarana
di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi..

. Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana : Abdul Wahid Amirudin, SH

Sebagai bawahan kepala sekolah yang bertanggung jawab dalam
menerapkan pengadaan, pemeliharaan, dan inventarisasi sarana prasarana
di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi.

. Guru dan Staf Bidang Sarana dan Prasarana: Mahsusun Bilizi, SE

Sebagai pelaksana dalam pengadaan, pemeliharaan, dan inventarisas
sarana prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi untuk
mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
proses pembel gjaran berlangsung.

. Siswa: Pengurus Osis

Sebagai konsumen atau pelanggan pendidikan. Dan yang bisa

merasakan pelayanan lembaga.

. Orang tuaatau Wali Murid

Sebagai stakeholder primer pendidikan mengetahui dan memahami
pelayanan jasa pendidikan. Yang dapat dilihat dari laporan peserta didik
(anaknya), pertemuan wali murid dan perkembangan prestasi dari peserta
didik.

Dengan demikian orang-orang yang dijadikan sebagai responden

dalam penelitian ini berkedudukan sebagai subjek penelitian.
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E. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
ini yaitu sumber data primer dan sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber

pertama.'**

Data primer ini di peroleh dari hasil wawancara peneliti dengan
para informan yaitu kepala madrasah, guru dan peserta didik di Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi dan Pemilihan informan tersebut di atas
tidak terlepas dari kedudukan mereka yang berada di tempat yang dijadikan
obyek studi.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data Sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber data
pendukung yang meliputi studi kepustakaan, dokumentasi, arsip, sumber
media sosial segala bentuk dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun
foto, serta sgumlah kepustakaan yang relevan dengan penelitian yang
hendak disusun, buku yang membahas minat, dan sumber pendukung
lainnya yaitu internet.

Menurut Soerjono Soekanto sumber data dibagi menjadi tiga yaitu:
sumber data primer, sumber data sekunder dan sumber data tersier. Sumber
Data Tersier adalah data-data penunjang, yakni bahan-bahan yang memberi

petunjuk dan penjelasan terhadap data primer dan sumber data sekunder,

diantaranya kamus dan ensiklopedia.’®

1%Soerjono Soekanto, Pengantar ....12.
1%30erjono Soekanto, Pengantar ....12.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pada kerangka pengumpulan data dilakukan secara

komprehensif dan integratif yang relevan dengan fokus dan tujuan penelitian.
Data-data tersebut digali oleh pendliti, dicermati dari aspek internal dan
eksternal. Pada aspek "internal” ditekankan pada keakuratan data yang tersedia
yang signifikansi dengan fokus penelitian yang terkait dengan analisis strategi
pembelajaran tematik terpadu; begitu pula aspek “eksternal” yang mencakup
keauntetikan data yang diperoleh oleh peneliti pada data tersebut.

1. Observas

Metrode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.'®
Teknik ini dipilih untuk mengumpulkan data yang factual dengan cara
mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian bersamaan
dengan teknik wawancara untuk mengumpulkan data berkaitan dengan
procedure dan mekanisme kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung
di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observas
prtisipasi pasif yaitu peneliti melakukan penelitian di madrasah aliyah
a amiriyyah tersebut namun, tidak melakukan kegiatan sepenuhnya
melainkan hanya untuk melakukan aktivitas penelitian, artinya peneliti
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati

kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.'® Teknik ini digunakan oleh

106

Ahmad Tamzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta, Teras, 2009).58

197N ana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). 220
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peneliti untuk mendapatkan data yakni berupa data manajemen tentang
pengembangan mangjemen mutu lembaga pendidikan di Implementasi
mangjemen saran dan prasaran dalam meningkatkan mutu pelayanan
pembelgaran Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi.

Adapun data yang diperoleh dari penelitian obervasi partisipasi
pasif adalah:

a Deskrips hasil observas terkait pengadaan sarana dan prasarana
dalam peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020-2021.

1) Pengadaan prasarana bangunan
2) Pengadaan sarana aat pembelgjaran
3) Pengadaan media pembelgaran

b. Deskripsi hasil observasi terkait pemeliharaan sarana prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020-2021.

1) Pemliharaan sarana pembelgaran
2 Pemeliharaan prasarana pembelgaran

c Deskripsi hasil observas terkait inventarisasi sarana prasarana dalam

peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al

Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgaran 2020-2021.

2. Wawancar a (I nterview)
Teknik Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik wawancara mendalam. Wawancara mendalam yakni wawancara
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yang menghasilkan jawaban mengenai pengadaan, pemeliharaan
daninventaris langsung sedangkan data yang diperoleh dari wawancara
mendalam adalah

Adapun data yang diperoleh dengan teknik wawancara mendalam
adal ah sebagai berikut:

1) Informasi tentang pengadaan sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu pelayanan pembelgjaran di  Madrasah Al Amiriyyah
Banyuwangi.

1) Pengadaan prasarana bangunan
2) Pengadaan sarana alat pembelgjaran
3) Pengadaan media pembelgjaran

2 Informas tentang pemeliharaan sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi.

1) Pemliharaan sarana pembelgaran
2 Pemeliharaan prasarana pembelgaran

d Informas tentang inventarisass sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi.

1) Daftar buku induk
2) Penomoran

3) Pelaporan/evauasi
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3. Dokumentasi
Tidak kalah penting dengan teknik lain adalah teknik dokumentasi
yaitu mencari data mengena hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya'®.

Dengan demikian metode dokumentasi adalah untuk mempelgari data-data

yang sudah didokumentasikan, seperti buku-buku, arsip, atau dokumen-

dokumen yang diperlukan dalam mengumpulkan data di Madrasah

Aliyyaha Al Amiriyyah Banyuwangi .

Terkait hal tersebut data yang di peroleh dari dokumentas ini
adalah:

a Data dokumentasi pengadaan sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu pelayanaan pendidikan di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi.

1) Gambar sarana dan prasarana
2 Foto kegiatan

Jd daftar hadir kegiatan

4) panitia pembangunan

b Data dokumentas pemeliharaan sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanaan pendidikan di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi.

1) Daftar asset sarana dan prasarana

2 Daftar barang ruangan

1%8gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.....,27
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¢ Data dokumentasi inventarisasi sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pelayanaan pendidikan di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi.
1) Daftar buku induk
2 Daftar mata anggararan pemeliharaan
d Jobdiswaka sarana dan prasarana
G. AnalisisData
Data yang diperoleh dari metode pengumpulan data kemudian dianalisis
dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori Miles, Huberman dan
Saldana'® yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data (data
condensation), menyagjikan data (data display), Dan menariksimpulan atau
verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi datamerujuk pada
proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan
(smplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming).
Secara lebih terperinci, langkah-langkah sesuai teori Miles, Huberman Dan
Saldana akan diterapkan sebagaimana pada gambar berikut.
Gambar 3.1. Komponen Analisis Data Modél Interaktif : Miles —Huberman

Dan Saldana

(f" Pengumpulan data Penyajian data w

\‘-‘"\1.
n______________,; ><
_"._'_.,..-r""
< Kondensasi data h.d:-lmpui.m kuunpul.m >

penarikan/verifikasi

T _.r-""'f

—_—

19 Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A Method
Sourcebook,(Arizona: Sage Publication, 2014)him ,6
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles, Huberman dan Saldana mengatakan ,““Data condensation
refers to the process ofselecting data, focusing, simplifying, abstracting,
and transforming the data thatappear in written-up field notes or
transcriptions”.*® Dalam kondensasi data merujuk kepada proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi  data yang terdapat pada catatan lapangan maupun
transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

a. Pemilihan Data (Selecting)

Menurut Miles, Huberman dan Saldana, penditi harus
bertindak selektif,yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubunganmana yang mungkin lebih bermakna, dan
sebagal konsekuensinya, informasi apayang dapat dikumpulkan dan
diandisis. Informasi-informasi yang berhubungandengan transitivitas
Dan konteks sosial terkait kompensasi. Peneliti  mengumpulkan
seluruh informasi tersebut untuk memperkuat penelitian'*!

b. Pengerucutan (Focusing )

Miles, Huberman dan Saldana menyatakan bahwa
memfokuskan data merupakan bentuk pra-anaisis.*** Pada tahap ini,
peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan

masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi

"OMattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A Method
Sourcebook,(Arizona: Sage Publication, 2014),him 10

"mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A Method
Sourcebook,....18

"“Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A Method
Sourcebook,....19
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data.Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian.
Dalam penélitian ini, peneliti hanya berfokus pada data yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian (questionresearch) yang terdapat dalam
fokus penelitian agar diperoleh data yang valid yang bisa membawa
pada kesimpulan.

c. Peringkasan (Abstarction)

Abstrakss merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data

2. Penyederhanaan (Smplifying& Transforming))

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleks yang ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola
yang lebih luas. Untuk menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan
data setiap proses dan konteks sosia menggunakan tabel. Setelah melalui 4
(empat) tahapan, data kemudian ditransformsikan dilanjutkan pada tahapan
analisis data berikutnya Tranformas data dimaksudkan untuk
memindahkan data ke dalam bentuk analisis yang lain sehingga diperoleh
data yang akurat nan valid yang dihasilkan dari pengumpulan data di
lapangan.

3. Penygjian Data (Data Display)
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Penygjian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data
sebagal suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil
kesimpulan. Disini peneliti berupaya membangun teks naratif sebagai suatu
informasi yang terseleksi, smultan Dan sistematis dalam bentuk (gestalt)
yang kuat sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab
masalah yang diteliti.*3

Penygjian data masing-masing kasus didasarkan pada fokus
penelitian yang mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara yang
menjadi temuan penelitian. Disamping penyajian data melalui teks naratif,
juga digunakan matrik atau bagan yang dapat memudahkan pendliti
membangun hubungan teks yang ada , sehingga tersusun secara sistematis
dalam bentuk padat dan mudah difahami, yang pada gilirannya akan
memudahkan pula dalam penarikan kesimpulan dari data yang ditemukan.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing/ Verification)

Penarikan kessmpulan atau verifikas merupakan kegiatan lanjutan
dari kondensas data dan penygjian data, dimana peneliti mencari makna
secara holistik dari berbagai proposis yang ditemukan mengena fokus
penelitian.. Dalam konteks ini,makna holistik sebagai suatu kesimpulan
masih memerlukan verifikas ulang pada catatan lapangan atau diskusi
dengan teman sgawat. Dengan kata lain, kessimpulan yang dibuat masih
ada pelung untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara

masih diuji kembali dengan data lapangan, dengan cara merefleksi

Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis : A Method
Sourcebook,....19
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kembali. Disamping itu, peneliti dapat bertukar fikiran dengan teman
sgjawat, atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat
mendekati kesempurnaan.

H. Keabsahan Data

K eabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan
dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya berimbas hasil akhir
dalam penelitian.

Dalam proses pengecekan keabsahan data peneliti melakukan uji
kredibilitas data dengan menggunakan Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik
dan member check.™*

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi Sumber, yang dilakukan untuk menguji kredibilitasdata
dengan membandingkan dan mengecek data yang akan diperoleh melalui
informan/sumber informasi dalam waktu yang berbeda.

Teknik Triangulasi Sumber ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
membandingkan dan mengechek lagi tingkat keprcayaan data melaui
informan utama yang lainnya. Oleh karena itu peneliti menggali informasi
dari informan yang telah ditentukan.ha ini akan dilakukan untuk
memastikan keabsahan data yang diperoleh dari informan dapat
dibandingkan dengan informan yang lainnya.

2. Triangulasi teknik

Triangulas theknik, peneliti mengkroscek data yang diperoleh

114

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(
bandung:alfabeta,2011)121
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mengenai implementasi mangemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pelayanan di madrasash aiyah a amiriyyah
banyuwangi dari hasil wawancara dicocokkan dengan hasil observasi dan
dikuatkan dengan dokumen hasil wawancara dari informan satu dengan
yang lainnya. Triangulasi ini di fokuskan pada kesesuaian antara data dan
metode yang akan digunakan.
3. Member check
Pada teknik ini peneliti melakukan dengan cara menyambungkan
kembali data atau temuan, kepada informan atau pemberi informasi untuk
diadakan pengecekan data. Setelah data terkumpul diolah dan
diintrepetasikan menjadi  sebuah kesimpulan, maka hasil temuan
tersebutpeneliti serahkan kepada pimpinan sekolah untuk mencermati data
yang sudah disimpulkan peneliti, apakah sesuai dengan kenyataan atau
tidak.
. Tahapan-tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga tahapan yang berlangsung secara
sistematis secara menyeluruh dari awal hingga akhir penelitian. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Prapenelitian
Daam tahap ini, dilakukan pembuatan rancangan penelitian yang meliputi
langkah-langkah penelitian sebagai berikut: (1) memilih masaah; (2) studi
pendahuluan; (3) merumuskan masalah; (4) merumuskan anggapan dasar;
(5) memilih pendekatan; (6) menentukan variabel serta sumber data.

2. Tahap pelaksanaan penelitian.
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Dalan kegiatan pelaksanaan pendlitian, terdapat langkah-langkah
sebagaiberikut: (1) menentukan dan menyusun instrumen; (2)
mengumpulkan data; (3) analisis data; (4) menarik kesimpulan.
3. Tahapan pasca pendlitian

Kegiatan terakhir yang dilakukan setelah melakukan penelitian yaitu
|aporan penelitian.™®

Dalam tahap orientasi ini, peneliti melakukan penelitian
pendahuluan pada lokasi penelitian, yaitu Analisis data yang dilakukan
adalah analisis data dengan prinsip on going analysis, yakni tidak
dilakukan secara terpisah setelah seluruh proses pengumpulan data selesai,
namun dilakukan berulang-ulang antara pengumpulan dan analisis data
secara simultan. Ini dilakukan dengan melakukan verifikas dengan para
informan yang menjadi subyek penelitian. Sehingga proses analisis data
dapat dipahami sebagal suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data dalam pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data.*'®

"SArikunto,Prosedur Penelitian ,20
1M .Djunaidi Ghony dan Fauzan Alnanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Arruzzmedia, 2012), 247.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISISDATA
A. Paparan Data dan Analisis Data
Mangjemen sarana dan prasarana Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah

Banyuwangi sebagaimana telah disebutkan bahwa manajemen sarana diawali
dengan perencanaan yang diawali merencanakan kebutuhan-kebutuhan sarana
dan prasarana, namun dalam penelitian ini kami fokuskan pada poin
pengadaan, pemeliharaan dan inventarisasi. Setiap subjek sarana dan
prasarana mengajukan kebutuhan sarana khususnya dalam masing-masing
kelas, masing-masing Pembina ektrakurikuler dan lain sebagainya yang ada
kaitannya dengan sarana dan prasarana untuk kemudian digjukan dan
ditindaklanjuti pengadaannya.

1. Pengadaan Sarana dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu
Pelayanan Pembelagjaran Di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah
Blokagung Banyuwangi

a. Pengadaan Prasarana Bangunan

Temuan Pengadaan sarana dan prasarana didahului analisis
kebutuhan barang dimulai dengan kegiatan penyediaan prasarana
sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pengadaan bangunan di
Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi dilakukan
dengan cara menggunakan bangunan yang sudah ada karena di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Darusalam Blokagung

Banyuwangi.

100
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Pengadaan prasarana pendidikan Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi dilaksanakan berdasarkan keputusan rapat
koordinas dengan yayasan (komite), kepala madrasah, guru, dan
perwakilan wali murid diawal semester. Kemudian anggota
masyarakat madrasah menentukan kebutuhan yang perlu dipenuhi atau
paling dibutuhkan dan mendesak dengan menyesuaikan keadaan kas
atau dana yang dimiliki oleh komite.

Berikut ini disgikan data tentang hasil wawancara kepada
beberapa informan yang sudah ditentukan serta data hasil wawancara
yang sudah dilakukan dilapangan terkait dengan Pengadaan Prasarana
Daam Peningkatan Mutu Ppelayanan pembelgaran di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi yaitu sebagai berikut :

Bapak Ahmad Fauzan, S.Pd yang menjabat sebagai Kepaa
Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi mengungkapkan
tentang pengadaan sarana dan prasana di Madrasah Aliyyah Al

Amiriyyah Banyuwangi sebagai berikut :

Pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi merupakan pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya program
sekolah oleh karena itu priorotas utama pada tahun 2021 adalah
pembangunan infrastruktur dan perlengkapan-perlengkapan yang
dibutuhkan dalam menunjang proses belgjar mengajar. Madrasah
sering juga melibatkan orang tua siswa yang mempunyai
kemampuan untuk terlibat aktif, karena latar belakang mereka
heterogen, ada yang petani, wiraswasta bangunan, tukang kayu,
guru, dan lain sebagainya sehingga mereka patut untuk dilibatkan
dan diberdayakan agar dapat saling memberi kontribusi terhadap
madrasah.™’

117

Fauzan, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
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Bdiau menambahkan:

Proses pengadaan geedung di madrasah ini memang sudah
menjadi target kami. Namun karena dibawah yayasan maka kami
juga harus sabar dan kami juga masih diberikan fasilitas gedung
dan halaman yang memadai meski dalam pmakaiannya kami
selalu bergantian dengan unit yang lain, hal ini yang mendorong
kami supaya memiliki gedung sendiri meski di bawah naungan
yayasan Darussalam.**®

Ditempat lain pak anas saeroji selaku ketua penjamin mutu yasan
mengatakan:

“Pembangunan gedung di yayasan podok pesantren Darussalam
berjalan bergantian sesual jadwal yang sepakati rapat Yayasan
dikarenakan melihat kebutuhan yang meningkat, namun juga harus
diingat bahwasannya pembangunan ini dari dana uang gedung siswa
atau santri, jadi , ya sabar tapi pasti”.

Beliau juga menambahkan:

“Bantuan juga ada dari pemerintah namun sulit, tidak seperti
membalikkan telapak tangan, pernah dapat bantuan untuk SMK nya
kalau untuk Aliyah masih di upayakan.”**°
Selain  wawancara pendliti  juga mendapatkan data
dokumentasi dan observasi di lapangan, peneliti juga mendapatkan
data dokumentasi untuk menguatkan hasil penelitian ini.*®
.. TR L Il - h':'ll.i:r‘ - '--'

{ o W
= * = . B

Table 4.1 Dokumentasi pembangunan gedung pendidikan Madrasah Aliyahal

Amiriyyah'?

118 \\awancara., Banyuwangi, 20 Februari 2021.

119
120

Wawancara., Banyuwangi, 20 Februari 2021.
Observasi, Banyuwangi, 20 Februari 2021
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Gambar.4.2
Suasana depan kelas putra Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

Gambar.4.3

Suasana gedung dan halaman Madrasah Aliyah Al Amiriyyah sedang
tahap renovas

NO KETERANGAN JUMLAH LUAS
1 | Ruang belgjar ruangan 16 Ruangan | 11 mx 8m
2 | Ruang Y ayasan 1Ruangan | 10mx5m
3 | Ruang kepala sekolah 1Ruangan |8 mx5m

2! pokumentasi , banyuwangi, 20 februari 2021
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4 | Ruang wakil kepala sekolah 1Ruangan | 6mx5m

5 | Ruang guru 1Ruangan | 11mx8m
6 | Toilet/WC 6 Ruangan | 6mx2m

7 | Mushola 1Ruangan |11mx5m
8 | Tempat Wudhu 2 Ruangan

9 | Lapangan olahraga yang luas 25mx20m
10 | Lab Komputer 1Ruangan |11 mx8m
11 | Lapangan Parkir yang luas 25mx15m
12 | Kantin 1Ruangan | 14mx6m
13 | Perpustakaan 1Ruangan |[5mx4m
14 | Ruang Unit Kesehatan Sekolah 1Ruangan | 45mx35m
15 | Ruang Penyimpanan 2Ruangan | 11 mx8m
16 | Ruang Security 1Ruangan | 5mx3m

Table 4.1

Sarana Gedung dan Fasilitas Fisik Madrasah Aliyah Alamiriyyah'®

b. Pengadaan Sarana Alat Pembelajaran

Pengadaan sarana alat pelgaran di Madrasah Aliyyah Al

Amiriyyah Banyuwangi merupakan pemenuhan kebutuhan sarana dan

prasarana yang mendukung berjalannya program sekolah. Pengadaan

aat pelgaran atau barang di Madrasah Aliyyah memiliki kerja sama

dengan yayasan dan wali siswa unggulan,dll. Pengadaan sarana dan

prasarana Proses pengadaan sarana dan prasarana dengan pengajuan

proposal ke kepala sekolah, apabila proposal sarana dan prasarana

disetujui kepala sekolah maka akan menerima barang sesuai daftar

kebutuhan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala

Madrasah yang menyatakan bahwa:

“Pengadaan dat pembelgaran di

madrasah

ini  untuk

memenuhi kebutuhan dalam proses belgjar mengajar meliputi
lcd proyektor, laptop, bangku, papan tulis kapur tulis,dan

beberapa peralatan kantor untuk memenuhi kebutuhan .

122
123

Dokumentasi, Banyuwangi, 20 Februari 2021
Fauzan, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021

1123
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wawancara dengan

waka sarana dan prasarana, beliau menyatakan bahwa:
“Kemarin misalnya pada gjaran baru saya belanja aat tulis, spidol
dan isinya serta aat lain-lain. Lalu daam rapat saya juga

menyampaikan hal tersebut pada waka kurikulum, setelah itu saya
megajukan proposal pada kepala sekolah barulah saya dapat

belanja untuk memenuhi kebutuhan itu”.*2*

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengadaan
sarana dan prasarana program di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi dengan menggunakan proposal. Proposal digjukan ke

kepala madrasah dengan daftar kebutuhan dan rincian harga.

Gambar 4.4

Dokumentasi suasana rapat pengadaan sarana dan prasarana'®

2% Abdl wahid, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021
'%> Dokumentasi , Banyuwangi, 20 Februari 2021
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1 Anas Saeroji, M.Pd| aence
2 Ahmad Fauzan S.Pd. | KepalsMadrasah
3 | Abdul WahidAmiruddin, SH] V¥aka Sarpras
4 | Mursid, 5.S0s.1, MPd.| Sekratans
5 | Dra.Sn Tumish Ketua Komite
6 | DrsJemiking.Pd Bendahars
7 | Meh. Khozin, S.4Ag. MH Pembina Osis
8 | Ahmad Taufig, S3.Pd. Kesiswaan
9 | AdiSureys, P9 Humas
10 | Hamun Rosyid Ba Kurikulum
11| Rofing. S.A9. MPd.| Gury
12| Ronmad, 5,505l MHI Gury
13| NaningEniE. SPd Guru
14| Farid Wajdi S.Pd | Laboran IPA
15 | Liys Upswatun Khassnsh S Pd. Gury
16 | Ahmad Farug, S.Pd. Guru
17 | Silvia Dian Apriliana, 5Pd, Labopran IT
18 Guru
Table4.2
Daftar hadir rapat pembangunan gedung pendidikan
T KETUA PANITIA _
Ahmad Fauzan, 5.Fd
[ SERRETANE || e "“--._‘ _&Wi
| i 5 S0a1 : D damiknS g |
1 Mah Khozin, S.Ag. MH v Ahmad Fang, S.Pd
2. Ahmad Taufin, 5.Pd 1. Bohmad, 5051, MHI 2. Sivia Dian Apnliana, 5 Pd
3. Adi Swraya, 5.Pd 2 Maning EmE ., 5.Pd 3 LiysUswatun Khazanah, 5
4. Harun Rasyid. BA 3 Fand Wadt, 5 Pd. Pd
5. Rofingl. SAg . M.Pd1 ; I
T

Table 4.3 Dokumentasi Susunan panitia pembangunan gedung pendidikan
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c. Pengadaan Sarana M edia Pembelajaran

Pengadaan sarana media pendidikan di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan agar kegiatan belgjar mengajar dapat berjalan
dengan baik. Pengadaan sarana dan prasarana merupakan otonomi
sekolah dengan anggaran tersendiri yang berasal dari dana
pembangunan siswa. Proses pengadaan sarana dan prasarana ditetapkan
oleh kepala sekolah dengan koordinasi bendahara kemudian waka
sarana dan prasarana menyediakan barang apa sgja sesuai kebutuhan.
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan waka sarana dan
prasarana, yang menyatakan bahwa:

“Kami sekolah swasta tentu kontribus orang tua dalam hal ini
melalui mekanisme pembayaran itu menjadi dana terbesar bagi
sekolah ini untuk bisa membangun.namun kita juga dapat
bantuan dari yayasan ini pemerataan semua unit yang lain juga
mendapatkan jatah sesuai dengan jumlah siswa. Ya, ini sekolah
bukan sekolah perusahaan yang mempunyai induk ibu yang bisa
menaungi semua pendanaan ,tapi ini sekolah umum yang
kategorinya swasta, jadi secara otomatis pembiayaan seluruhnya
di dasarkan dari pembiayaan orang tua siswa (spp). Maka
kontribus orang tua siswa sangat besar, karena memang
gagasan kami yang mempunyai stakeholder yang mempunyai
itikad yang sangat baik dan serius.*?

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru, yang menyatakan bahwa:

“Jadi setelah kepala sekolah menyetujui, nanti memang ada
anggaran tersendiri yang memang untuk dihabiskan. Untuk
pengadaan itu biasanya dengan membeli dan berkomunikasi
dengan Pak waka sarpras lalu barang di distribusikan tiap kelas
masing-masing.”*?’

126 Abdl wahid, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021
7 Sayidi, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021



108

Tujuan dari pengadaan sarana dan prasarana pembelgaran
adalah untuk memberikan kemudahan terhadap guru dan siswa dalam
mendalami pembelgjaran, hal ini dapat menghemat tenaga dan lebih
mudah untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini
sgiaan dengan yg dikatan norma fitri, salah satu siswi madrasah ia
mengatakan:

“ penggunaan sarana seperti LCD Oleh guru agar proses belajar
mengajar berjalan secara efektif , dan beliau menggunakan gaya
belgjar yang menyenangkan. Apalahi mata pelgaran matematika
ini merupakan mata pelgjaran yang sangat pentingn dan dengan
penggunaan LCD dapat mempermudah saya dalam memahami
karena dikemas dengan menarik”.*?®

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengadaan
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Darusalam
merupakan otonomi sekolah di bawah naungan yayasan pondok
pesantren dengan menggunakan dana pembangunan siswa, dan
yayasan. Pengadaan sarana berdasarkan keputusan kepala Madrasah
dengan koordinasi bendahara. Proses pengadaan sarana dan prasarana
tersebut dilakukan dengan pembelian kemudian di distribusikan di

masing-masing kelas dan ruang kerja.

2. Pemeliharaan Sarana Prasarana Dalam Peningkatan Mutu
Pelayanan Pembelajaran Di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah
Blokagung Banyuwangi

a. Pemedliharaan Sarana Sekolah

Daam pemeliharaan sarana berikut ini disgikan data tentang
hasil wawancara kepada informan terkait tentang pemeliharaan sarana

prasarana dalam peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di

128

Norma fitri Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021



109

Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi, Bapak
Ma’sum SE. Selaku penanggung jawab barang atau sarana yang ada di
Madrasah Aliyah Al Amiriyyah sebagai berikut:

Ya untuk kegiatan pemeliharaan kita sudah menyediakan sarana
tempat untuk seluruh peliharaann di sekolahan. Jadi seluruh
fasilitas sarana sekolah itu disediakan tempat peliharaan sekolah
ditangani oleh tim khusus, selaku penanggung jawab.
pemeliharaan yang bersifat pengecekan, dimana disitu kita
mengecek apakah ada barang yang sudah rusak atau tidak.
Selanjutnya yaitu bersifat perbaikan ringan, dimana keadaan
sarana dan prasarana yang ada di sekolah tidak terlalu rusak dan
masih bisa diperbaiki dan yang terakhir yaitu bersifat perbaikan
berat, barang-barang yang ada di sekolah sudah tidak bisa
diperbaiki lagi baru setelah itu diadakan penghapusan barang dari
daftar inventaris. Sedangkan jika ditinjau dari waktu ke waktu
perbaikannya ada 2 macam. Yaitu, pemeliharaan sehari-hari
(menyapu, mengepel lantai, merapikan kursi dan sebagainya)
selanjutnya yaitu pemeliharaan berkala (pengontrolan terhadap
komponen-komponen yang ada di dalam sekolah seperti genting,
kamar mandi, pengecatan dan lain-lain), Kalau saya itu dibantu
oleh satu tim yang bertanggung jawab yang menginventarisir
seluruh sarana sekaligus untuk menyimpan apa yang
disampaikan. Itu tadi berkaitan dengan pemeliharaan.'®

Pada waktu yang berbeda bapak Abdul Wahid S.Pd.
M enambahkan:

Dalam kondis pandemi ini anak desa, mengguanakan fasilitas
handphone karena anak desa kan boleh menggunakan handphone
dan tidak ada larangan yang berkaitan dengan penggunaan
handphone seperti santri. Sementara untuk santri, artinya berada
di pondok pesantren itu ada, sudah dikoordinir dengan pengurus
pondok pesantren sehingga daringnya tidak menggunakan
handphone tetapi nanti pengurus menyediakan tugas-tugas atau
kegiatan daringnya. Misalnya mungkin kita bisa yang kemarin
menggunakan seperti apa namanya, kalau tugas itu biasanya kita
bikin dari Microsoft word, kemudian kita kirim handphone
kordinator di masing-masing pondok pesantren seperti: pondok
utara, pondok selatan, asrama assalam kemudian masing-masing
ada kordinatornya, diterima oleh handphone kordinator,
kemudian disampaikan kepada anak-anak itu biasanya lewat
LCD proyektor. Itu penyampaiannya seperti itu.**

129 Ma’sum,Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
130 Abdul wahid. Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
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Beliau juga menambahkan:

Kalau yang dari desa, kita pakai handphone kemudian yang di
pesantren kita pakai zoom meeting. Zoom meeting itu difasilitas
oleh pondok pesantren. Itu biasanya disana udah ada kordinator
yang menyiapkan laptopnya, kemudian tempat yang memadai
dari anak-anak itu bisa mengikuti semuanya.**

Kalau kegiatan KBM normal, kita menyiapkan LCD proyektor
ya, itu tidak per kelas tetapi kita menyiapkan minimal lebih dari
separo. Dari kelas itu, kita sudah menyiapkan karena tidak semua
guru perjamnya itu selalu menggunakan LCD proyektor sehingga
kita menyediakan kurang lebih sekitar 17 LCD proyektor, itu
yang kita sudah disiapkan. Dengan jumlah kelas 23 kelas, itu
sudah diatas separo, untuk meangani kepentingan dari semua
dewan guru.**

Ditepat yang lain ibu sri mengatakan “ anak saya selalu cerita
kalau di sekolah sudah menggunakan layar LCD, dan ini menurut
saya bagus kalau ada peralatan seperti itu , tapi permaliharaannya
juga harus balk dan hati-hati karena yang menggunakan anak-
anak kadang juga kurang berhati-hati”*>

34

Data yang diperoleh peneliti pada saat dokumentasi.*

Gambar.4.5 Ruang kantor Madrasah Aliyah Al Amiriyyah™®

31 Abdul wahid. Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
132 Abdul wahid. Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
133 5rj. Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.

34 Dokumentasi. Banyuwangi, 20 Februari 2021.

13 Dokumentasi. Banyuwangi, 20 Februari 2021
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Gambar.4.6
Buku peminjaman sarana pembelgjaran Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

Gambar.4. 7
Pemeliharaan sarana pembelgjaran Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
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DAFTAR INVENTARIS BARANG MA AL AMIRIYYAH

NO | MAMA BARANG KODE KELAS JUNLAH KONDISI FENANGGUNG JAWAB|
1|RUANG A 1 IPA X P& 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
2|RUANG A 2 IPA X Pl UNGGULAN 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
J|RUANG A3 AGAMA X PA 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
SIRUANG A & IPS X PI 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
SIRUANG AS IPS X PA £0 SIAP PAKAI WAEA SARPRAS
E|RUANG A B IPA X1 PA 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
TIRUANG A T IPA XEPI 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
E[RUANG A B AGAMA XI PA &0 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
SIRUANG A S AGAMA X1 PI &0 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

1ID|RUANG A 10 UNGGULAN X1 PI 20 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
11|RUANG A 11 IPS X1 PI 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
12|RUANG A 12 IPS XI PA 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
13|RUANG A 13 UNGGULAN XI1I PI 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
141RUANG A 14 AGAMAXKII Pl £0 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
15|RUANG A 15 IPA XII PA 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
16|RUANG A 16 IPS X1 Pl 40 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
17|RUANG KANTOR 1 1 PAKET SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
1E|RUANG GURU 1 PAKET SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
19| TOILET SISWA & SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
20| TOILET GURLU 2 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
21| MUSHOLA 1 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
22|LAPANGAN 1 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
23|HALAMAN PARKIR 1 SIAP PAKAI WAKEA SARPRAS
24|LAB IPA 1 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
25|LAB BAHASA 1 SIAP PAKAL WAKA SARPRAS
26| RUANG MUSIK 1 SIAR PAKAI WAKA SARPRAS

Tabel. 4.4 Daftar Barang, Ruangan Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

Dalam paparan data di atas maka dapat di tarik kessmpulan

bahwasannya Pemeliharaan mangjemen sarana dan prasarana di

Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi telah dikelola dengan

baik untuk menunjang pelayanan pembelgaran siswa. Hal
dibuktikan dengan pemeliharaan atau perawatan sarana dan prasarana

yang senantiasa berkala. Tentu sgja hal ini dapat membangkitkan daya

ini

serap siswa dalam memahami materi yang diberikan guru dan

memotivas belgjar siswa di dalam maupun di luar kelas secara efektif

dan tentunya visi misi sekolah akan tercapai.
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b. Pemeliharaan Prasarana Sekolah

Kondis dan keadaan prasarana yang lengkap, cukup memadai
dan terawatt denga baik juga tidak terlepas dari campur tangan komite
madrasah.madrasah selalu aktif setiap warga. Madrasah selalu aktif
setigp warga madrasah untuk membantu pemeliharaan sarana dan
prasarana madrasah, terutama dalam perawatan dan pemeliharan
periodik selama waktu tertentu.

Ha ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala

madrasah Bapak Ahmad Fauzan S.Pd yaitu:

Pemeliharaan gedung, lapangan, tempat ibadah dilakukan dengan
secara berkala, karena madrasah ini dibawaa naungan yayasan
pondok pesantren Darussalam, maka ada beberapa hal yang harus
diikuti, namun jika dalam pemeliharaannya sudah menjadi
tanggung jawab penuh madrasah, hal ini kami laksanakan dalam
pemeliharaan ruangan, peralatan pembelgaran, adat-aat
elektronik, perbaikan bangku dan sarana penunjang kelas lainnya
Sedangkan untuk pemeliharaan harian atau bulanan sarana
prasarana  maka kami sepenuhnya menyerahkan tugas
pemeliharaan kepada madrasah, karena di madrasah telah ada
petugas untuk memelihara perlengkapan tersebut.**

Hal lain tentang pemeliharaan sarana prasarana juga diperkuat

pernyataan yang dikemukakan waka sarpras, bahwa:

Untuk pemeliharaan sarana perlengkapan, kepala madrasah
sepenuhnya menyerahkan tugas pemeliharaan waka sarpras,
karena telah ada petugas untuk memelihara perlengkapan
tersebut. Kami hanya membantu sebatas kemampuanyang dapat
diberikan, misalnya perawatan berkala gedung atau perabot kelas.
Perawatan sarana tersebut dilakukan secara gotong royong dan
melibatkan para orang tua siswa yang mempunyai keahlian di
bidangnya masing-masing.**’

136 Ahmad Fauzan, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
37 Abdul wahid, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
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Juga didukung oleh informasi yang diberikan oleh salah satu guru
Bapak sayidi khoironul sebagai berikut:

Untuk pemeliharaan sarana prasarana, kami pihak madrasah juga
menyusun langkah-langkah, yaitu: pertama untuk pemeliharaan
sarana prasarana sehari-hari  dilakukan oleh pegawa yang
menggunakan barang itu dan bertanggung jawab penuh atasnya,
misalnya: pengguna LCD, mobil dan sebagainya, yang harus
memelihara kebersihan serta memperbaiki pula kerusakan-
kerusakan kecil. Kedua, untuk pemeliharaan sarana prasarana
secara berkala dilakukan dalam suatu jangka waktu tertentu,
misalnya dua bulan sekali atau tiga bulan sekali dengan
menggunakan dana pemeliharaan perlengkapan madrasah yang

telah dianggarkan sebelumnya”.**®

Selanjutnya Norma selaku salah satu siswi Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah mengatakan:
“Dengan adanya sarana prasarana yang lengkap, saya lebih
mudah dalam meneriman pelgaran begitupun teman-teman,
mereka merasa senang dan tidak bosan karena dengan tersedianya
sarana dan prasarana yang lengkap maka proses pembelgaran
akan semakin menarik. Karena penggunaan berbagai media
pembelajaran”**°
Secara fislk nampak bahwa sarana prasarana madrasah yang
ada cukup memadai dan terpelihara dengan sangat baik, tidak ada
perlengpakan yang terlantar dan tidak terkesan dibiarkan tanpa
terawat. Pihak madrasah benar-benar memanfaatkan secara maksimal
segala fasilitas yang ada untuk keperluan pendidikan, termasuk juga
karyawan dan staf personalia madrasah yang cukup rajin dan peduli
terhadap kondisi semua sarana prasarana pendidikan jika ada yang
terbengkalai. Kondisi sarana prasarana Madrasah yang terpelihara
dengan sangat baik juga nampak dari keadaan ruang kelas yang kering

dan tidak lembab akibat bocornya atap atau kurang terangnya ruangan,

meskipun paa saat musim hujan. Bangku-bangku di kelas tidak ada

138 Sayidi, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021
139 Norma,Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
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yang rusak, berserakan dan kotor oleh debu. Papan tulis, kalender
kelas, jam dinding, taplak meja, gambar pahlawan, dan lemari semua
tertata rapi walaupun tidak tampak sebagai barang yang mahal.
Perabotan kelas yang ada tersusun sedemikian rupa dan selalu
dipeliharadari kerusakan sehingga terlihat indah dan menarik.
Berdasarkan wawancara di atas, terlihat jelas adanya tanggung
jawab pada setiap individu yang ada di lembaga sekolah tersebut yang
turut menjaga dan memelihara sarana dan prasarana yang ada. Sudah
seharusnya semua komponen yang ada di sekolah turut serta
bertanggung jawab pada segala sesuatu yang ada di lembaga sekolah.
sarana dan prasarana yang dimiliki sudah cukup bagus, dari beberapa
pengamatan oleh peneliti sarana dan prasarana yang dimiliki sudah
lengkap baik sarana pembelgaran, selain itu untuk fasilitas magjid,
perpustakaan, kamar mandi, ruang kelas, tempat wudlu lumayan bagus
dan bak serta memenuhi standard an dalam keadaan siap pakai,

sehingga memungkinkan semua warga sekolah dapat menggunakan

fasilitas tersebut jika dibutuhkan.

Gambar. 4.8
Suasana pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
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Gambar. 4.9
Suasanarenovasi tempat parkir di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

. MA AL AMIRTYYAH BLOKAGUNG
B ]

Gambar. 4.10
Suasana halaman depan di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

Inventarisasi Sarana Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pelayanan
Pembelagjaran Di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Blokagung
Banyuwangi

Inventarisas merupakan kegiatan pencatatan atau pendaftaran
barang milik sekolah ke dalam suatu daftar inventaris barang secara tertib

dan teratur menurut ketentuan atautatcara yang berlaku.
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a. Pencatatan ke dalam buku Induk
Setelah barang datang maka akan segera di data dalam buku
induk hal ini disampaikan oleh kepala madrasah sebagai berikut:

Untuk inventarisasinya di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah itu, ada
dan dilakukan, mungkin mencatat ya dan buku tentang inventaris
yang kita miliki.. Jadi seluruh sarana yang sudah dibeli oleh
Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah, barang yang masih bisa dipakai
itu nanti kita inventarisir, kita beri nomor, nanti kita data
pembukuannya resmi.**

Beliau juga menambahkan:

Dadam inventarisass ini kami melakukan pendataan barang,
pencatatan dan pemberian nomor pada barang tersebut, misalnya:
LCD Proyektor itu kami data dan kami catat di buku invent terus
kami berikan nomor sesuai jenis barang dan dari sgjak kapan ada
barang tersebut.***

Senada dengan kepala madrasah, kami mewawancarai salah
satu guru yang juga sebagai Wali Kelas di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi, bapak Farid wajdi menyatakan :

Inventaris barang- barang ini sangat penting, karena akan sangat
berpengaruh pada pemakaiannya selain barang siap paka juga
barang tercatat dan tertata sehingga mengetahui kondisi barang
agar ketika ada rencana pengadaan barang, bisa chek keadaan

barang yang ada jadi tidak ada barang yang dobel, ini juga untuk
hemat anggaran.'*

Dalam kesempatan yang berbeda beliau juga menambahkan:

Dengan dilaksanakannya inventarisasi juga sangat memudahkan
dalam pencarian, pengawasan sertamenghemat anggaran.'*®

Hal ini senada dengan Kepala Madrasah Aliyah Al Amiriyyah,

beliau juga menambahkan bahwa:

Daam hak inventarisas ini akan sangat mendukung pelayanan

0 Fauzan, Wawancara, Banyuwangi, 20 Februari 2021.
1 Fauzan, Wawancara, Banyuwangi, 21Februari 2021.
142 Farid,Wawancara, Banyuwangi, 21Februari 2021.
3 Farid, Wawancara, Banyuwangi, 21Februari 2021
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kepada siswal/siswi dalam pemakaian, karena setiap pemakaian
akan memiliki rasa tanggung jawab yang besar, karenamereka
akan selalu diawas, dan memudahkan bagi wks sarpras untuk
pengecekan karena tentunya barang-barang invent ini pasti perlu
perawatan apalagi barang yang digunakan adalah barang
elektronik tentunya sangat riskan dengan kerusakan.**

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat jelas adanya tanggung
jawab pada setigp individu yang ada di lembaga sekolah tersebut
terutama dalam pendataan atau pencatatan hal ini yang menjadi
tanggung jawab sarana prasarana agar barang yang sampai terdaftar
dalam buku induk.. sarana dan prasarana yang dimiliki sudah cukup
bagus, dari beberapa pengamatan oleh peneliti sarana dan prasarana
yang dimiliki sudah lengkap baik sarana pembelgjaran.

Gambar 4.11
Daftar peminjaman barang di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

1% Fauzan, Wawancara, Banyuwangi, 21Februari 2021.
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Dokumentasi Daftar buku induk di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

DAFTAR INVENTARIS BARANG
e MahtA BARANG MASU JUMLAH HOMOR BARANG KOMDIS PENAMNGEUNG JAVWABR
1{MDdIL 2015 1 12/ MANS NMOBIL 2015 SIAP PAKAL WAKA SARPRAS
2| MELS KFRS] KELAS MEEMYESLIATCAN ABD 312 WA T D000 S1AP PAKAI WAKA SARPRAS
3| LAPTOR 2018 i3 312/MAASLAPTOR 2018 AP PAKA] WIRKA SARPRAS
#| LEMARI 2007 4 12/ WAL LEMARL 30T LIAP PAKAY WAKA SARPRAS
3| MEL KANTOR 206 4 312/ WA MK 2006 SIAP PAKAIL WAKA SARPHAS
G| ML K NAD 2013 1 13 MAAS W TD1S FLAP DAKA] WA SARPRALS
i‘l KIPAS 217 19 B MAASLAPTOR 2018 CIAP PAKAL WAKA SARPRAS
SFEDUD AKTIF 2113 i 3LMAASLAPTORY 2016 SIAP BAKA WIICA SARPRAS
9| KARPET 2001} SGEHUNG IL2 A LAPTOR/20LE SAP PAKAL WAKA SARPRAS
1ol 2008 SQWTNJMN SIAP PAKAIL VWAKA SARPRAS
11{KABEL REENTESLATCAN LI WAL PET, D000 SR BAKAL WILICA, SARPRALS
12| RAK SEPATL 2000 2 AL AALS PHT/ 2000 SIAP PAKAL WAKA SARPHAS
13[GALON MENYESLLAIKAN i L2 WAL PET 0000 SIAP PAKAL WAKA SARPAAS
14| LCD PROYEKTOR 247 10 JEE AR LCDY 2017 SIAP PAKAI WIKA SARPRAS
15| KOMPOR 1 PAKET 2018 1 L2 MAA PICT 2015 SIAD PAKAL WAKA SARPRAS
15[ MELL KRS TARU 2000 F 12 AN 3000 SIAP BAKAL WIREA SARPRAS
ﬂ'llt-DHPLITE“R EAMNTOR 2004 4 I MAASLAPTOR, 2018 SIAP PAKAI WAKA SARPHAS
lﬁrﬂl’iﬂiﬂﬁﬂ RAEMFESLIAIICAN d L MR PECT 0000 FAP PAKAI WK A SARPRAS
TO[ALAT MUSEK 2015 PARET 12/ MAAN MUSIES 2115 SIAP PAKAL WAKA SARPRAS
20| LCD PROYEKTOR 2014] IA2MAR/LCDS 2016 RUSAK WAKA SARPRAS
Table 4.6

Dokumentasi Inventaris sarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
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b. Penomoran

Daam pelaksanaan inventarisasi Bapak Maksum selaku orang

yang diberikan kepercayaan merawat barang tersebut mengemukakan:
Berkaitan dengan pengkodean barang inventaris di madrasah
aliyah memerlukan waktu yang tidak begitu lama karena sangat
terbantu dengan TU yang ada, dalam proses peminjamanpun
juga dirasa enjoy karena setigp ada guru yang ingin
menggunakan peralatan sebelum masuk jam pelgaran guru atau
muris sudah memberitahu.**®

Beliau juga memberikan tambahan bahwa:
Barang-barang yang sudah masuk daftarbarang invent langsung
kami masukkan ke dalam lemari dan wadah sesuia dengan jenis
barang yang ada, ha ini juga untuk memudahkan pengguna dan
lebih ringkas dalam penataan, terus terkait dengan peminjaman
kami memberikan daftar peminjaman yang diisi oleh peminjam,
hal ini sebagal bentuk tanggungjawab peminjam, ini juga akan
menjadi salah satu pengawasan bagi kami.'*

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang Inventarisasi yang
ada di Madrasash Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi cukup
memberikan gambaran bahwasanya komunikasi yang baik antar
pemangku jabatan menjadikan proses penginventarisasi menjadi lebih

baik, hal ini juga menjadi pendorong agar dalam proses belgar

mengajar tercipta pelayanan yang baik.

Gambar 4.12
Penomoran barang inventaris di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

145 M aksum, Wawancara, Banyuwangi, 21 Februari 2021.
146 Maksum, Wawancara, Banyuwangi, 21 Februari 2021.
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c. Laporan/ evaluasi
Dalam pelaksanaan inventarisasi Bapak Maksun selaku orang
yang diberikan kepercayaan merawat barang tersebut mengemukakan:

“Dimulai dari masuknya barang dicatat pada buku penerimaan
kemudian tim sarana dan prasarana mencatat didalam buku induk
dimana dari barang-barang yang lama sampai yang baru dicatat
semua”saya selalu melaporkan barang yang ada baik yang bisa
digunakan ataupun yang rusak, ini sebagal pelaporan yang akan
disampaikan ketika akhir semester pada tahun ajaran baru”.

Senada dengan yang disampaikan bapak maksun, kepala
madrasah juga menambahkan:
“Pelaporan barang inventaris yang ada di madrasah ini sangat
membantu dalam melakukan keputusan, karena kedepannya akan
lebih baik lagi dadam menentukan langkah dan dapat
menyesuaikan kebutuhan dalam pengadaan, dan yang perlu
diperhatikan pengecekan secara berkala barang invent terutama
barang elektronik, karena ketika liburan sudah pasti tidak terpakai
dan sangat riskan rusak”.**’

Di tempat yang lain bapak sayidi menambahkan:
“Dengan adanya pelaporan yang rutin, kami selaku pengguna
akan merasa sangat terbantu, karena barang yang akan kami
pakal, sudah siap dan siap paka sehingga murid murid juga tidak
menunggu lama dan pastinya puas dengan pelayanan sarana dan
prasarana madrasah aliyah al amiriyyah”.**

Hasil wawancara tersebut dapat dismpulkan bahwa
inmventarisasi sarana prasarana Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
sangat diperlukan dalam pelaporan barang invent dikarenakan untuk
mengetahui barang yang rusak maupun siap pakai, ha ini juga
bertujuan agar tidak terjadipemborosan dalam pengadaan kebutuhan
di masa yang akan datang. Kemudian inventarisasi sarana prasarana
juga harus melibatkan siswa maupun guru karena sebagai pengguna

agar dalam pelaporan perawatan lebih mudah.

147
148

Fauzan, wawancara, Banyuwangi, 21 Februari 2021.
Sayidi, wawancara, Banyuwangi, 21 Februari 2021.
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Gambar 4.13
Pelaporan sarana dan prasarana setiap 1 semester di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah

B. Temuan Penélitian

Berdasarkan paparan data dan analisis yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumenter maka temuan penelitian adapun temuan- temuan
tersebut berdasarkan fokus penelitian Implementasi Managjemen Sarana dan
Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pembelgaran Madrasah
Aliyah Al Amiriyah Tahun Pelgaran 2020/2021.

Berdasarkan paparan data, pengadaan sarana dan prasarana di
Madrasash Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi seldu diawali dengan
perencanaan untuk melakukan pembelian, hibah maupun hal-hal
lannyauntuk pengadaan barang-barang selalu  mempertimbangkan
pemeliharaan dan inventarisasinya.

Hasil wawancara kepada kepala madrasah, maupun guru-guru serta
hasil observasi menunjukkan hasil valid bahwasannya manajemen sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi menunjukkan data
valid yang melalui langkah-langkah untuk pengadaan, pemeliharaan dan

inventarisasi, untuk pengadaan barang madrasah selalu melibatkan komite
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selaku mewakili yayasan, kepala madrasah , kabag sarpras.

Secara ringkas uraian persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

bisadi lihat padatabel berikut:

Tabd 4.7 Temuan Pendlitian

No Fokus Temuan Pendlitian Sub Temuan Penelitian
1 | Bagaimana Pengadaan sarana | 1. Pengadaan Prasarana
pengadaan sarana dan prasarana Bangunan
ggn prasarana | g am peningkatan | 2 Pengadaan Sarana Alat
am Pembelgjarann
peningkatan mutu mutu pel gyanan . Pengadaan Sarana Media
pendidikan i |  Pembelgaran Pembelgjaran
Madrasah Aliyah
Al Amiriyyah
Banyuwangi
Tahun Pelgaran
2020-20217?
2 | Bagaimana Pengadaan sarana . Pengadaan Prasarana
pemellharaan dan prasarana Bangunan
?drana prasarana | g am peningkatan : Pengsgaan Sarana Alat
am Pembelgjarann
peningkatan mutu rutes? gyanan . Pengadaan Sarana Media
pendidikan i |  Pembelgaran Pembelgjaran
Madrasah Aliyah
Al Amiriyyah
Banyuwangi
Tahun Pelgaran
2020-20217?
3 | Bagaimana Inventarisasi sarana Pencatatan ke dalam buku
inventarisas prasarana dalam
Sarana prasarana| peningkatan mutu [nduk
dalam pelayanan
peningkatan mutu pembelajaran Penomoran

pendidikan di
Madrasah Aliyah
Al Amiriyyah
Banyuwangi
Tahun Pelgaran
2020-20217?

Laporan/ evaluasi
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BABV
PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang di uraikan pada
bab 1V dari temuan hasil penelitian tentang Implementas Manajemen Sarana Dan
Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pelayanan Pembelgjaran di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020/2021. Kemudian dihubungkan dengan
teori-teori manajemen sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelgjaran
dari masing-masing fokus penelitian
A. Pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi
Dari hasil penelitian analisis yang peneliti dapatkan dari pada informan
d Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi menunjukkan bahwa
pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pelayanan
pembelgjaran.bagi terpenuhinya sarana dan prasarana dalam proses pelayanan
pembelgjaran.unsur yang di dapat dalam pengadaan sarana dan prasarana ada
di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi sebagai berikut. pertama);
Pengadaan Sarana dan Prasarana Bangunan, kedua) Pengadaan Sarana dan Prasarana
Alat Pelgjaran, ketiga) Pengadaan Sarana dan Prasarana Media Pendidikan.
1. Pengadaan Prasarana Bangunan
Pengadaan dalam prasarana bangunan di Madrasah Aliyah Al
Amiriyyah melibatkan Kepala Madrasah, Waka Sarana dan Prasarana,
guru-guru serta komite sekolah yang disampaikan dalam rapat bersama

guna melengkapi serta menunjang proses belgjar menggjar.

124
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Sedangkan pengadaan prasarana bangunan merupakan program
tahunan. hal ini merupakan proses pemenuhan kebutuhan yang
mendukung berjalannya program sekolah yang dilakukan oleh yayasan
meski dalam keterlibatan madrasah tidak sepenuhnya karena masih
dibawah naungan yayasan.

Maka pernyataan tersebut sesuai dengan teori Wiliam M.Lindsay
yang mengatakan: The Foundation of the third pillar is project
management. Project management focuses on the implementation and
control of asingle, nonrecurring event that activates orgaznational
change trough structured phases and specified outcomes and requires
teamwork for successful completion. Landasan dari pilar ketiga adalah
mangjemen proyek. Managjemen proyek berfokus pada implementasi dan
pengendalian peristiwa tunggal yang tidak berulang yang mengaktifkan
perubahan organisasi melalui fase terstruktur dan hasil yang ditentukan
dan membutuhkan kerja tim untuk penyelesaian yang berhasil. **

Hal ini senada dengan oleh teori Matin dan nurhattati

“Pengadaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan

kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya”.**

9 Wwiliam M.Lindsay, Joseph A. Petrick, totalquality and organization development, (florida: St lucie
press,197),h.24-25

M atin dan nurhattati,).PT Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Konsep Dan Aplikasinya
Raja Grafindo Prasada,2017.21
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Serta dalam bukunya bafadal yang menyatakan
“Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli

baik secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu.”***

Senada dengan itu Matin dan Nurhattati juga mengemukakan
teorinya yang berbunyi: Pengadaan sarana dan prasarana merupakan
kegiatan penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan
kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya.>

Dalam pengadaan ini ditujukan untuk mencapai “Madrasah Hebat

Yang Bermartabat “ sesuai semboyan madrasah aliyah al amiriyyah
dengan kepemilikan prasarana sendiri tentunya akan lebih  bisa
menunjang proses belajar mengajar, meski belum sepenuhnya memiliki

prasarana gedung sendiri akan tetapi sudah mulai ada upaya untuk

memenuhinya.

2. Pengadaan Sarana Alat Pembelajaran
Dari analisis yang peneliti dapatkan dari para informan Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi menunjukkan bahwa pengadaan

sarana aat pelgaran dalam meningkatkan mutu pelayanan pembelgaran

! |brahim Bafadal, Manajemen  Peningkatan ~ Mutu  Sekolah Dasar; Dari
SentralisasiMenujuDesentralisasi,(Jakarta:Bumiaksara,2000),him,51

2Matin dan Nurhattati,).PT Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Konsep Dan Aplikasinya
Raja Grafindo Prasada,2017.21
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yang dilaksanakan cukup baik. Pengadaan sarana pendidikan merupakan
otonomi sekolah dengan anggaran tersendiri yang berasal dari dana
pembangunan siswa dan Pengadaan sarana alat pelgjaran di Madrasah
Aliyah Al Amiriyyah dilaksanakan setiap awal semester dan akhir tahun
pelgjaran. Cara ini dilakukan secara berkala dengan melihat kondisi

barang tersebut agar terpenuhi segal a sesuatunya.

Temuan diatas sesuai dengan KEPPRES No0.80 pasal 3 Tahun
2003 Poin b. efektif, berarti pengadaan barang/jasa harus sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya sesual dengan sasaran yang
ditetapkan.™>

Hal ini juga didukung oleh Umaedi yang mendefinisikan

Mutu sebagal sifat-sifat benda, barang, atau jasa yang secara
keseluruhan memberikan rasa puas kepada penerima atau

penggunanya karena telah sesuai atau melebihi apayang telah
dibutuhkan dan diharapkan pelanggannya. ™

Ini berarti pengadaan sarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
tidak hanya sebagai pelengkap saja namun juga sebagai pendukung
proses pembelgjaran supaya berjalan efektif dan efisien. Yang pada
akhirnya akan berdampak terhadap mutu pelayanan pembelgjaran.

Ada beberapa cara yang ditempuh untuk mendapatkan

perlengkapan yang dibutuhkan di  sekolah. Sedangkan menurut Bafadal

153 KEPPRES N0.80 pasal 3 Tahun 2003

> Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Sebuah Pendekatan Baru dalam
Pengelolaan Sekolah untuk Meningkatkan Mutu, www.Depdiknas, go., id., 20 Pebruari 2006., Lihat di
Suprapto, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, ( Jakarta Selatan: PT Pena Citasatria, 2008), cet. Ke-
1,21
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sistem pengadaan sarana dan prasarana di sekolah, dapat dilakukan
berbagai cara antaralain:

a) Dropping dari pemerintah hal ini merupakan bantuan yang
diberikan pemerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya
terbatas sehingga pengel olaan sarana dan prasarana pendidikan
di sekolah tetap harus mengusahakan dengan caralain,

b) Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara
membeli baik secara langsung maupun melaui pemesanan
terlebih dahulu,

c) Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan
proposal bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke
lembaga-lembaga sosia yang tidak mengikat,

d) Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau
meminjam ke tempat lain,

€) Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar
menukar barang yang dimiiki denga barang lainnya yang
dibutuhkan sekolah.™

Dalam pengadaan sarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
dengan cara membeli yang dilakukan setelah rapat semester sekaligus
pelaporan Waka sarana dan prasarana, guna mendukung proses belgjar
mengajar .

3. Pengadaan Sarana Media Pembelajaran

Pelaksanaan pengadaan sarana media pembelgaran untuk
memberikan kemudahan terhadap guru dan siswa dalam mendalami
pembelgaran, hal ini dapat menghemat tenaga dan lebih mudah untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru. pengadaan sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Darusalam merupakan

otonomi sekolah di bawah naungan yayasan pondok pesantren dengan

5 |brahim Bafadal, Manajemen  Peningkatan ~ Mutu  Sekolah Dasar; Dari
SentralisasiMenujuDesentralisasi,(Jakarta:Bumiaksara,2000),him,51
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menggunakan dana pembangunan siswa, dan yayasan. Pengadaan sarana

dan prasarana berdasarkan keputusan kepala Madrasah dengan koordinasi

bendahara. Proses pengadaan sarana dan prasarana tersebut dilakukan

dengan pembelian kemudian di distribusikan di masing-masing kelas dan

ruang kerja.

Teori Yang di kemukakan oleh Sofjan Assauri yang mengatakan:

“Konsumen mengharapkan produk berupa barang atau jasa yang
konsumsi dapat diterima dan dinikmati dengan pelayanan yang
baik dan memuaskan. Perusahaan memperhatikan mutu dari jasa
dan pelayanan yang diberikan oleh perusahaannya. Perusahaan
tentunya berupaya untuk memberikan pelayanan yang baik
kepada pelanggannya”.**®

Ha ini senada dengan Tjiptono, Fanddy yang mengatakan

bahwa

” Sistem umpan balik dan kualitas layanan pelanggan, umpan
balik sangat dibutuhkan wuntuk evaluass dan perbakan
berkesinambungan. Untuk itu, perusahaan perlu mengembangkan
sistem yang responsif terhadap kebutuhan, keinginan, dan
harapan pelanggan. Informasi umpan balik harus difokuskan pada
hal-hal berikut:

(1) Kepuasan pelanggan, yang tergantung pada transaksi.
@ Kualitasjasallayanan, yang tergantung pada  hubungan

actual (actual relationship)”.*>’

Pelayanan media pembelgaran Ma Al Amiriyyah di fokuskan

pada pemenuhan media untuk pembelgaran hal ini untuk

memaksimalkan proses pembelgjaran yang efektir serta efisien.

156

Sofjan Assauri, 1987, Manajemen Pemasaran, Raja Grafindo, Jakarta, hal. 200

7 Tjiptono, Fanddy. 1997, Strategi Pemasaran, Edisi Kedua, Andi Offset, Y ogyakarta, hal. 141
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B. Pemeliharaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi

Pemeliharaan sarana dan prasarana secara maksima akan sangat
membantu peserta didik dalam pemakaiannya sehingga peserta didik dan guru
akan sangat terbantu karena Dengan adanya layanan professional dalam sarana
dan prasarana akan membantu siswa menggunakan peralatan atau perlengkapan
sekolah di dalam pembelgjaran. barang yang akan digunakan berfungsi normal
dan siap pakai. Usaha yang dilakukan oleh Kepala madrasah untuk
meningkatkan mutu pelayanan adalah pemenuhan dan pemanfaatan sarana dan
prasarana pendidikan yang selama dilakukan secara optimal .

Sedangkan dari hasil pengamatan aktifitas pemeliharaan LCD
Proyektor, ruang kelas, mushola, lab IPA dst di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi dilakukan secara optimal. Dalam hal ini diperlihatkan dengan
kesigpan barang yang akan di gunakan oleh siswa. Sehingga ketersediaan
barang akan sangat membantu guru dan siswa dalam proses belgjar menggar.
Daam pelaksanan pemeliharaan sarana dan prasarana terdapat 2 program yaitu
pertama) Pemeliharaan Sarana Sekolah, kedua) Pemeliharaan Prasarana
Sekolah.

1. Pemeliharaan Sarana Sekolah
Pemeliharaan sarana pendidikan adalah upaya yang dilakukan
agar sarana dan prasarana dapat digunakan sewaktu-waktu dibutuhkan

dengan kondisi baik. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
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sangat penting karena mempengaruhikegiatan belgjar mengajar agar
berjalan optimal sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Barnawi dan Arifin yang
mengatakan:

“Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah merupakan aktivitas

yang harus dijalankan untuk menjaga atau memelihara dan

memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah demi keberhasilan

proses pembelgaran di sekolah serta agar perlengkapan yang

dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap pakai.”**®

Hal senada juga di sampaikan oleh Simamora yang mengartikan
pelayanan: sebagai kegiatan atau manfaat yang ditawarkan suatu pihak
kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak terwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.™®

Sedangkan dalam pemeliharannya juga membutuhkan waktu yang
tidak sebentar hal ini sesua yang utarakan oleh Barnawi dan Arifin:
“Tahapan daam memelihara sarana dan prasarana sekolah dapat
dirumuskan menjadi 5 P, vyatu penyadaran, pemahaman,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendataan”.*®

Hal ini juga didukung oleh teori sofjam assauri yang mengatakan:

Konsumen mengharapkan produk berupa barang atau jasa yang

konsumsi dapat diterima dan dinikmati dengan pelayanan yang

baik dan memuaskan. Perusahaan memperhatikan mutu dari jasa

dan pelayanan yang diberikan oleh perusahaannya. Perusahaan
tentunya berupaya untuk memberikan pelayanan yang baik kepada

8B arnawi dan Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekola, (Jogjakarta: AR RUZZ MEDIA,
2016), him,34
9 Harbani Pasalong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 128.

180 hig
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pelanggannya.*®*

Sedangkan menurut pemerintah melalui Keputusan Menpan No
63/KEP/M.PAN/7/2003. Standar pelayanan meliputi:

(1) Prosedur pelayanan.

@ Waktu penyelesaian.

(@ Biayapeayanan.

@ Produk pelayanan.

® Saranadan prasarana

Kompetensi petugas pemberi pelayanan.'®?

Pelayanan pemeliharaan sarana di fokuskan pada alat pembelgaran
yang utama yakni LCD Proyektor, dan laptop hal ini dikarenakan ke dua
barang tersebut sangatlah mudah rusak jika dalam pemakaiannya atau
penyimpanannya kurang teliti. Hal ini menunjukkan pemeliharaan sarana
sekolah di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah sangatlah penting karena dengan
adanya pemeliharaan berkala sewaktu-waktu akan sangat membantu jika akan
dipergunakan mempermudah guru dan siswa dalam pemakaian, hal ini

tentunya juga akan sangat mempercepat daya serap dalam belajar mengajar.

2. Pemeéliharaan Prasarana Sekolah
Sebagaimana telah diketahui pada bab selanjutnya, pemeliharaan
prasarana ini dilakukan dengan baik dan dengan cara yang benar dan

perawatan barang dengan melihat skala prioritas dengan mengedepankan

161 Sofjan Assauri, 1987, Manajemen Pemasaran, Raja Grafindo, Jakarta, hal. 200

192K eputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara. Nomor:Kep/25/M.PAN/2/2003/. Pedoman
Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instalasi Pemerintah.
http://www.menpan.go.id/Direktori%20M enpan/default.asp, Diakses tanggal 29 Maret 2012.
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barang-barang yang sangat risakan kerusakannya. Pemeliharaan prasarana

di madrasah aiyah a amiriyyah ini dilakukan secara berkala sesuai

dengan hasil penelitian, dalam pemelioharaan prasarana dilakukan dengan

pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan kondis  bangunan.

Pengecekan berkala prasarana sekolah untuk pencegahan kerusakan berat

atau ketidaknyamanan yang tidak diinginkan. Pemeliharaan prasarana di

Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

Hal ini sesuai dengan beberapa ahli yakni:

@
@

Ditinjau dari waktu pemeiharaanya, ada dua macam
pemeliharaan sarana dan prasarana.

Pemeliharaan sehari-hari, seperti menyapu, mengepel lantai,
membersihkan pintu.

Pemeliharaan  berkala, misalnya pengontrolan  genting,
pengapuran tembok. %3

Sarana dan prasarana hendaknya memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang meliputi, yaitu (1) penentuan kebutuhan,
(2) proses pengadaan, (3) pemakaian, (4) pencatatan dan
pengurusan, dan (5) pertanggung jawaban.*®*

Barnawi juga menyatakan bahwa:
Tahapan dalam memelihara sarana dan prasarana sekolah dapat

dirumuskan menjadi 5 P, yaitu penyadaran, pemahaman,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendataan.'®

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa

pemeliharaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah

Banyuwangi selalu mempertimbangkan skala prioritas terlebih dahulu.

%3 pid

164

I brahim Bafadal,manajemen perlengkapan sekolah, (bandung: remaja karya,2008), 210

1B arnawi dan arifin.228
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perlengkapan yang dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap
pakai yaitu pertama) Pemeliharaan Sarana Sekolah, kedua) Pemeliharaan
Prasarana Sekolah.
C. Inventarisas sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi
Inventarisas sarana dan prasarana pada intinya mencatat atau
menginventarisir barang kedalam buku induk dan ini menjadi bahan dalam
pelaporan barang yang baru masuk hingga barang yang sudah rusak. Dalam
prakteknya, inventarisasi tidak terfokus pada pencatatan sgja namun juga
penomoran serta melaporkan barang yang ada agar dalam program pengadaan
sarana pembelgaran tepat guna dan tidak menghabiskan anggaran sekolah.
Tahap inventarisasi ini merupakan salah satu poin terpenting dalam standar
pertanggungjawaban, dengan langkah Pertama Pencatatan ke dalam buku
Induk, kedua Penomoran, ketiga Laporan/ evaluasi.
1. Pencatatan ke dalam buku Induk
Pencatatan ke dalam buku induk merupakan kegiatan rutin
dalam setigp ada barang baru serta barang yang sudah usang. Untuk
memasukkan data sarana Madrasah Aliyah Al Amiriyyah ke dalam buku
induk hal yang perlu diperhatikan adalah tentang jenis barang tersebut
dari kondisinya, apakah masih layak paka atau tidak. Karena dengan
memperhatikan barang-barang yang di inventarisir ini  juga
memudahkan dalam pemeliharaan serta  penggunaan. Pengguna

penikmat sarana dan prasarana juga harus benar-benar teliti dalam
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memeriksa barang hal ini bertujuan untuk meminimalisir tempat, agar
sarana dan prasarana yang lain terlihat rapi dan indah.

Maka pernyataan di atas sesuai dengan teori Matin & Nurhattati
menyatakan bahwa: Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan
adalah kegiatan pencatatan atau pendaftarang barang-barang milik
lembaga atau sekolah ke dalam materi daftar inventaris barang secara

tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata cara yang laku.'®

2. Penomoran

Penomoran merupakan komponen yang harus ada dalam
inventarisas untuk meningkatkan mutu pelayanan pembelgaran hal ini
sangat penting guna untuk menunjang perawatannya sehingga para guru
dan siswa yang hendak memakai barang tersebut tidak kebingungan.
Inventarisasi yang ada di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi
cukup memberikan gambaran bahwasanya komunikas yang baik antar
pemangku jabatan menjadikan proses penginventarisasi menjadi lebih
baik, hal ini jJuga menjadi pendorong agar dalam proses belgjar mengajar
tercipta pelayanan yang baik.

Selanjutnya untuk barang yang sudah terdata dalam buku induk
maka akan diberikan label penomoran serta pengecekan secara berkala,
jika barang tersebut rusak maka akan di di reparasidan jika rusak parah

makan akan segera dihapuskan hal ini agar dalam buku inventaris tidak

1%®Matin & Nurhattati. Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan, konsep dan aplikasi (PT Raja
Grafindo persada,2017). 55.
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menumpuk dan bisa menjadi acuan dalam pengadaaan barang di
kemudian hari. pencatatan pada barang inventaris dan pelaporan
dilakukan dan dilaporkan kepada pihak madrasah sgja.

Maka hasil temuan diatas sesuai dengan teori Bafadal
“Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong barang
inventaris, caranya dengan membuat kode barang dan menempelkannya
dan menuliskannnya”. **’ Penomoran ini meliputi penooran pada” Icd
proyektor, laptop, lemari penyimpanan, peralatan olah raga, mejadan

kursi yang menjadi sumber pelayanan dalam proses pembel gjaran.

3. Laporan/ evaluasi

Laporan atau evaluasi merupakan salah satukomponen dalam
inventarisasi yang dilakukan madrasah aliyah a amiriyyah dan ini
berlangsung lama, hal ini bertujuan untuk membantu dalam mengambil
keputusan, karena kedepannya akan lebih baik lagi dalam menentukan
langkah dan dapat menyesuaikan kebutuhan dalam pengadaan, dan yang
perlu diperhatikan pengecekan secara berkala barang invent terutama
barang elektronik, karena ketika tidak terpakai dalam waktu yang lama
dan sangat riskan rusak, memang penting sekali untuk selalu dilakukan,
karena dengan adanya Inventarisasi ini akan dapat diketahui kondisi
akhir sarana dan prasarana, apakah masih layak paka atau harus

diadakan perbaikan.

%’Bafadal, Op.Cit., 33
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Maka hasil temuan di atas sesuai dengan teori menurut Wiliam
M.Lindsay, Joseph A. Petrick mendefinisikan The Foundation of the
fourth of the pillars is performance management. performance
management may be defined as the implemantion and control of and
respectful regard for, oneself and others in line with total quality
indicators and personal controls, must be developed. Landasan dari
keempat pilar tersebut adalah manajemen kinerja. manaemen kinerja
dapat didefiniskan sebagai penergpan dan pengendalian dan
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain sgaan dengan
indikator  kualitas total dan pengendalian pribadi, harus
dikembangkan. ¢
Berdasarkan temuan-temuan diatas tentang inventarisiasi sarana dan
prasarana misalnya pencatatan barang ke dalam buku Induk Madrasah Aliyah
Al Amiriyah, pihak madrasah ini mengupayan pencatatan secara detail dan
penomoran barang sesuai dengan tahun dan kode barang yang menjadi hak
milik Madrasah Madrasah Aliyah Al Amiriyah. Setiap sarana dan prasarana
yang diadakan pasti masuk buku inventaris madrasah dan pada setiap semester
atau tahun waka sarana dan prasarana selalu memberikan laporan pertanggung
jawaban kepada kepala madrasah, maka dengan adanya pelaporan tersebut
kepala madrasah tahu barang yang siap pakai dan yang dimiliki sesuai buku

Inventaris Madrasah Aliyah Al Amiriyyah.

188 Wiliam M.Lindsay, Joseph A. Petrick, totalquality and organization development, (florida: St lucie
press,197),h.24-25



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan Implementasi manajemen sarana dan prasarana
dalam peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyyah Al

Amiriyyah Banyuwangi tahun pelgaran 2020/2021 maka peneliti dapat

menyimpulkan diantaranya adal ah:

1. Pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi melibatkan semua pihak mulai dari komite sekolah, kepala
madrasah orangtua. Proses pelibatan tersebut dilakukan supaya dalam
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana tepat guna. Hal ini dimulai
dengan : pertama); Pengadaan Prasarana Bangunan, kedua) Pengadaan
Sarana Alat Pembelgjaran, ketiga) Pengadaan Sarana Media Pembel gjaran..

2. Peméiharaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi, dilaksanakan secara berurutan dan berkala, Hal ini dilakukan
sesuai dengan kondis sarana dan prasarana agar dalam pelayanan
pembelgaran tidak terkendala, di mula dari pengecekan yang dilakukan
Waka Sarana dan Prasarana dengan anggotaya mulai dari menghidupkan
mesin LCD sampai dengan membersihkan tempat parkir, pengecatan
membersihkan gedung. Pemeliharaan sarana dan prasarana Meéeliputi:
Pemeliharaan Sarana Sekolah, dan Pemeliharaan Prasarana Sekolah.

3. Inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi, pihak Madrasah selalu mengupayakan untuk pencatatan barang

yang masuk dan barang rusak. Dalam hal ini untuk pendataan serta
138
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pelaporan barang agar dalam inventarisasi jangka panjang dalam pengadaan
tidak terjadi pembelian ganda. Prosedur yang digunakan meliputi 3 aktifitas
kerja yaitu: Pertama Pencatatan ke dalam buku Induk, kedua Penomoran,
ketiga Laporan/ evaluasi.

B. Saran

1. Kepala madrasah serta para pegawai harus lebih meningkatkan peran dan
partisipasinya dalam semua kegiatan terutama kegiatan pembelgaran di
Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi. Kegiatan yang dilakukan
secara bersama-sama secara keseluruhan akan meringankan beban satu sama
lain. Semua personil baik itu karyawan maupun guru harus saling menjaga
dan merawat serta memelihara sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah.

2. Dalam proses inventarisasi diharapkan bisa lebih detail lagi dalam
penomoran agar tidak ada penumpukan kode .

3. Madrasaha Aliyah Al Amiriyyah berada di bawah Naungan Y ayasan Pondok
Pasantren Darussalam Banyuwangi. Hendaknya lebih baik lagi dalam
pemeliharaan sarana dan prasarana dikarenakan ketika proses pemakaian ada
beberapa yang masih digunakan secara bersama dengan unit lain, hal ini agar

dalam pemanfaatannya bisalebih efektif bagi guru dan siswa.
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TRANSKIP OBSERVAS

Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Peningkatan M utu Pelayanan

Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021

PERTANYAAN

JAWAB

Bagaimana pendapat
menurut Bapak Ahmad
Fauzan (Kepala
M adrasah)perkembangan
sarana dan prasarana di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah terkini?

Kaau terkini sampai dengan hari ini ya, sampa hari ini
masih belum maksimal. Karena posisi sekolahan sendiri,
sekarang kan masih daring, dan masih daring kan belum
maksimal. Sehingga sarana prasarana ini mengikuti di
kegiatan belgjar mengajarnya sehingga nanti kalau daringnya
sudah selesai, kemudian belgjar normalnyaitu sudah dimulai,
insyaallah sarana prasarananya otomatis akan mengikuti
kegiatan belgjar mengagjar.

Menurut Bapak Ahmad
Fauzan (Kepala
M adrasah)Pengadaan
sarana prasarana itu
dilakukan setiap tahun
apa setiap semester?

Tiap tahun kita punya rencana. Rencana anggaran untuk
sarana prasarana tigp tahun itu ada. Sarana prasarana itu
menyediakan anggaran yang rutin itu berkaitan dengan
kegiatan barang habis pakai, itu kita anggarkan rutin setiap
tahun, kemudian ada sarana prasarana pengembangan. Sarana
prasarana ini nanti kita anggarkan tidak tiap tahun, tapi
sesuai dengan kebutuhan. Jadi misalnya, kita punya
perencanaan anggaran ada 3 macam, maka tahun ini nanti,
kita usahakan satu rencana terpenuhi.

Menurut Bapak Ahmad
Fauzan (Kepala
Madrasah) Terkait
dengan siap paka dan
habis pakai, ini berkaitan
dengan barang sarana
dan prasarana pada hari
ini, kebetulan daring
menggunakan sarana
yang harus memadai,
apalagi untuk kondisi
siswa Madrasah Aliyyah
Al Amiriyyah itu apa
sgja pak, barang-barang
yang dipakai  untuk
fasilitas dari Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah?

Untuk yang anak desa, mengguanakan fasilitas handphone
karena anak desa kan boleh menggunakan handphone dan
tidek ada larangan yang berkaitan dengan penggunaan
handphone seperti santri. Sementara untuk santri, artinya
berada di pondok pesantren itu ada, sudah dikordinir dengan
pengurus pondok pesantren sehingga daringnya tidak
menggunakan handphone tetapi nanti pengurus menyediakan
tugas-tugas atau kegiatan daringnya. Misalnya mungkin kita
bisa yang kemarin menggunakan seperti apa namanya, kalau
tugas itu biasanya kita bikin dari Microsoft word, kemudian
kita kirim handphone kordinator di masing-masing pondok
pesantren seperti: pondok utara, pondok selatan, asrama
assdlam kemudian masing-masing ada kordinatornya,
diterima oleh handphone kordinator, kemudian disampaikan
kepada anak-anak itu biasanya lewat LCD proyektor. Itu
penyampai annya seperti itu.




Menurut Bapak Ahmad
Fauzan (Kepala
Madrasah) Untuk yang
pemeliharaan sarana dan
prasarana, ini  yang
bertugas memelihara kan
ada bagiannya sendiri
pak nggeh, bagaimana
proses pemeliharaannya
Py

Ya untuk kegiatan pemeliharaan kita sudah menyediakan
sarana tempat untuk seluruh peliharaann di sekolahan. Jadi
seluruh fasilitas sarana sekolah itu disediakan tempat
peliharaan sekolah ditangani oleh tim khusus, selaku
penanggung jawab. Kalau saya itu dibantu oleh satu tim yang
bertanggung jawab yang menginventarisir seluruh sarana
sekaligus untuk menyimpan apa yang disampaikan. Itu tadi
berkaitan dengan pemeliharaan, itu yang menangani adalah
P. Ma’sum.

Bagaimana pendapat
menurut Bapak Ahmad
Fauzan (Kepala
Madrasah) proses
pemeliharaan sarana dan
prasarana di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah
Banyuwangi ?

Pemeliharaan gedung, lapangan, tempat ibadah dilakukan
dengan secara berkala, karena madrasah ini dibawaa naungan
yayasan pondok pesantren Darussalam, maka ada beberapa
hal yang harus diikuti, namun jika dalam pemeliharaannya
sudah menjadi tanggung jawab penuh madrasah, hal ini kami
laksanakan dalam pemeliharaan ruangan, peraatan
pembelgjaran, alat-alat elektronik, perbaikan bangku dan
sarana penunjang kelas lainnya Sedangkan untuk
pemeliharaan harian atau bulanan sarana prasarana maka
kami sepenuhnya menyerahkan tugas pemeliharaan kepada
madrasah, karena di madrasah telah ada petugas untuk
memelihara perlengkapan tersebut.

Untuk terkait dengan
kondisi. Bagaimana
pendapat menurut Bapak
Ahmad Fauzan (Kepaa
Madrasah) inventarisasi
sarana dan prasarananya
di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
pak, seperti penomoran?

Untuk inventarisasinya di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah
itu, ada dan dilakukan, mungkin mencatat ya dan buku
tentang inventaris yang kita miliki. Kalau membutuhkan,
anda bisa mengopi ya. Jadi seluruh sarana yang sudah dibeli
oleh Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah, barang yang masih
bisa dipakai itu nanti kita inventarisir, kita beri nomor, nanti
kita data pembukuannya resmi. Dalam inventarisasi ini kami
melakukan pendataan barang, pencatatan dan pemberian
nomor pada barang tersebut, misalnya: LCD Proyektor itu
kami data dan kami catat di buku invent terus kami berikan
nomor sesuai jenis barang dan dari sgjak kapan ada barang
tersebut.

Bagaimana pendapat
menurut Bapak Abdul
Wahid (Waka Sarpras)
proses pengadaan sarana
aat pelgjaran di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
?

Kemarin misalnya pada gjaran baru saya belanja aat tulis,
spidol dan isinya serta alat lain-lain. Lalu dalam rapat saya
juga menyampaikan hal tersebut pada waka kurikulum,
setelah itu saya megajukan proposal pada kepala sekolah
barulah saya dapat belanja untuk memenuhi kebutuhan itu.




Bagaimana pendapat
menurut Bapak Abdul
Wahid (Waka Sarpras)
proses pengadaan sarana
media pembelgaran di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
o

Kami sekolah swasta tentu kontribusi orang tua dalam hal ini
melalui mekanisme pembayaran itu menjadi dana terbesar
bagi sekolah ini untuk bisa membangun.namun kita juga
dapat bantuan dari yayasan ini pemerataan semua unit yang
lain juga mendapatkan jatah sesua dengan jumlah siswa. Y a,
ini sekolah bukan sekolah perusahaan yang mempunyai
induk ibu yang bisa menaungi semua pendanaan ,tapi ini
sekolah umum yang kategorinya swasta, jadi secara otomatis
pembiayaan seluruhnya di dasarkan dari pembiayaan orang
tua siswa (spp). Maka kontribus orang tua siswa sangat
besar, karena memang gagasan kami yang mempunyal
stakeholder yang mempunyai itikad yang sangat baik dan
serius.

Bagaimana pendapat
menurut Bapak Abdul
Wahid (Waka Sarpras)
proses pengadaan sarana
dan prasarana pada masa
pandemic di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah
Banyuwangi ?

Daam kondisi pandemi ini anak desa, mengguanakan
faslitas handphone karena anak desa kan boleh
menggunakan handphone dan tidak ada larangan yang
berkaitan dengan penggunaan handphone seperti santri.
Sementara untuk santri, artinya berada di pondok pesantren
itu ada, sudah dikoordinir dengan pengurus pondok pesantren
sehingga daringnya tidak menggunakan handphone tetapi
nanti pengurus menyediakan tugas-tugas atau kegiatan
daringnya. Misalnya mungkin kita bisa yang kemarin
menggunakan seperti apa namanya, kalau tugas itu biasanya
kita bikin dari Microsoft word, kemudian kita kirim
handphone kordinator di masing-masing pondok pesantren
seperti: pondok utara, pondok selatan, asrama assalam
kemudian masing-masing ada kordinatornya, diterima oleh
handphone kordinator, kemudian disampaikan kepada anak-
anak itu biasanya lewat LCD proyektor. Itu penyampaiannya
seperti itu. Kalau yang dari desa, kita paka handphone
kemudian yang di pesantren kita pakai zoom meeting. Zoom
meeting itu difasilitasi oleh pondok pesantren. Itu biasanya
disana udah ada kordinator yang menyiapkan laptopnya,
kemudian tempat yang memada dari anak-anak itu bisa
mengikuti semuanya. Kalau kegiatan KBM normal, kita
menyiapkan LCD proyektor ya, itu tidak per kelas tetapi kita
menyiapkan minimal lebih dari separo. Dari kelas itu, kita
sudah menyiapkan karena tidak semua guru perjamnya itu
seldu menggunakan LCD proyektor sehingga kita
menyediakan kurang lebih sekitar 17 LCD proyektor, itu
yang kita sudah disiapkan. Dengan jumlah kelas 23 kelas, itu
sudah diatas separo, untuk meangani kepentingan dari semua
dewan guru.




10

Bagaimana pendapat
menurut Bapak Abdul
Wahid (Waka Sarpras)
proses pemeliharaan
sarana dan prasarana di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
o

Untuk pemeliharaan sarana perlengkapan, kepala madrasah
sepenuhnya menyerahkan tugas pemeliharaan waka sarpras,
karena telah ada petugas untuk memelihara perlengkapan
tersebut. Kami hanya membantu sebatas kemampuan yang
dapat diberikan, misalnya perawatan berkala gedung atau
perabot kelas. Perawatan sarana tersebut dilakukan secara
gotong royong dan melibatkan para orang tua siswa yang
mempunyai keahlian di bidangnya masing-masing.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Abdul
Wahid (Waka Sarpras)
inventarisasi sarana dan
prasarana pada
penomoran  pencatatan
ke dalam buku induk
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
o

Untuk inventarisasinya di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah
itu, ada dan dilakukan, mungkin mencatat ya dan buku
tentang inventaris yang kita miliki.. Jadi seluruh sarana yang
sudah dibeli olen Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah, barang
yang masih bisa dipakai itu nanti kita inventarisir, kita beri
nomor, nanti kita data pembukuannya resmi. Dalam
inventarisas  ini  kami melakukan pendataan barang,
pencatatan dan pemberian nomor pada barang tersebut,
misalnya: LCD Proyektor itu kami data dan kami catat di
buku invent terus kami berikan nomor sesua jenis barang
dan dari sgak kapan ada barang tersebut. Dalam hak
inventarisas ini akan sangat mendukung pelayanan kepada
siswa/siswi dalam pemakaian, karena setiap pemakaian akan
memiliki rasa tanggung jawab yang besar, karenamereka
akan sedlalu diawasi, dan memudahkan bagi wks sarpras
untuk pengecekan karena tentunya barang-barang invent ini
pasti perlu perawatan apaagi barang yang digunakan adalah
barang el ektronik tentunya sangat riskan dengan kerusakan.

12

Bagaimana pendapat
menurut Bapak Abdul
Wahid (Waka Sarpras)
inventarisasi sarana dan
prasarana pada
penomoran  pencatatan
ke dalam buku induk di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
?

Pelaporan barang inventaris yang ada di madrasah ini sangat
membantu dalam melakukan keputusan, karena kedepannya
akan lebih baik lagi dadlam menentukan langkah dan dapat
menyesuaikan kebutuhan dalam pengadaan, dan yang perlu
diperhatikan pengecekan secara berkala barang invent
terutama barang elektronik, karena ketika liburan sudah pasti
tidak terpakai dan sangat riskan rusak.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Ma’sum
(Guru dan Staf Sarpras)
proses pemeliharaan
sarana dan prasarananya
di di Madrasah Aliyyah
Al Amiriyyah
Banyuwangi, pak?

Ya untuk kegiatan pemeliharaan kita sudah menyediakan
sarana tempat untuk seluruh peliharaann di sekolahan. Jadi
seluruh faslitas sarana sekolah itu disediakan tempat
peliharaan sekolah ditangani oleh tim khusus, selaku
penanggung jawab. pemeliharaan yang bersifat pengecekan,
dimana disitu kita mengecek apakah ada barang yang sudah
rusak atau tidak. Selanjutnya yaitu bersifat perbaikan ringan,
dimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah




tidak terlalu rusak dan masih bisa diperbaiki dan yang
terakhir yaitu bersifat perbaikan berat, barang-barang yang
ada di sekolah sudah tidak bisa diperbaiki lagi baru setelah
itu diadakan penghapusan barang dari daftar inventaris.
Sedangkan jika ditinjau dari waktu ke waktu perbaikannya
ada 2 macam. Yaitu, pemeliharaan sehari-hari (menyapu,
mengepel lantai, merapikan kursi dan sebagainya)
selanjutnya yaitu pemeliharaan berkala (pengontrolan
terhadap komponen-komponen yang ada di dalam sekolah
seperti genting, kamar mandi, pengecatan dan lain-lain),
Kaau sayaitu dibantu oleh satu tim yang bertanggung jawab
yang menginventarisir seluruh sarana sekaligus untuk
menyimpan apa yang disampaikan. Itu tadi berkaitan dengan
pemeliharaan.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Ma’sum
(Guru dan Staf Sarpras)
inventarisasi sarana dan
prasarana berkaitan
dengan pengkodean
barang inventaris di di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi?

Berkaitan dengan pengkodean barang inventaris di madrasah
aliyah memerlukan waktu yang tidak begitu lama karena
sangat terbantu dengan TU yang ada, dalam proses
peminjaman pun juga dirasa enjoy karena setiap ada guru
yang ingin menggunakan peralatan sebelum masuk jam
pelgaran guru atau muris sudah memberitahu. Barang-
barang yang sudah masuk daftar barang invent langsung
kami masukkan ke dalam lemari dan wadah sesuia dengan
jenis barang yang ada, hal ini juga untuk memudahkan
pengguna dan lebih ringkas dalam penataan, terus terkait
dengan peminjaman kami memberikan daftar peminjaman
yang diiss oleh peminjam, ha ini sebaga bentuk
tanggungjawab peminjam, ini juga akan menjadi salah satu
pengawasan bagi kami.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Ma’sum
(Guru dan Staf Sarpras)
inventarisasi sarana dan
prasarana pada pel aporan
| evauas di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah
Banyuwangi ?

Dimulai dari masuknya barang dicatat pada buku penerimaan
kemudian tim sarana dan prasarana mencatat didalam buku
induk dimana dari barang-barang yang lama sampai yang
baru dicatat semua”saya selalu melaporkan barang yang ada
balk yang bisa digunakan ataupun yang rusak, ini
sebagaipelaporan yang akan disampaikan ketika akhir
semester pada tahun garan baru.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Sayidi
(Guru) proses pengadaan
sarana dan prasarana di
di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
o

Jadi setelah kepala sekolah menyetujui, nanti memang ada
anggaran tersendiri yang memang untuk dihabiskan. Untuk
pengadaan itu biasanya dengan membeli dan berkomunikasi
dengan Pak waka sarpras lalu barang di distribusikan tiap
kel as masing-masing.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Sayidi
(Guru) proses
pemeliharaan sarana dan
prasaranadi di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah
Banyuwangi ?

Untuk pemeliharaan sarana prasarana, kami pihak madrasah
juga menyusun langkah-langkah, yaitu: pertama untuk
pemeliharaan sarana prasarana sehari-hari dilakukan oleh
pegawai yang menggunakan barang itu dan bertanggung
jawab penuh atasnya, misalnya: pengguna LCD, mobil dan
sebagainya, yang harus memelihara kebersihan serta
memperbaiki pula kerusakan-kerusakan kecil. Kedua, untuk
pemeliharaan sarana prasarana secara berkala dilakukan
dalam suatu jangka waktu tertentu, misalnya dua bulan sekali
atau tiga bulan sekali dengan menggunakan dana
pemeliharaan perlengkapan madrasah yang telah dianggarkan
sebelumnya.
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Bagaimana pendapat
menurut Bapak Farid
(Walikelas) inventarisasi
sarana dan prasarana
pada penomoran
pencatatan ke dalam
buku induk di di
Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
?

Inventaris barang- barang ini sangat penting, karena akan
sangat berpengaruh pada pemakaiannya selain barang siap
pakal juga barang tercatat dan tertata sehingga mengetahui
kondisi barang agar ketika ada rencana pengadaan barang,
bisa chek keadaan barang yang ada jadi tidak ada barang
yang dobel, ini juga untuk hemat anggaran. Dengan
dilaksanakannya inventarisas juga sangat memudahkan
dalam pencarian, pengawasan serta menghemat anggaran.
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Bagaimana pendapat
menjurut Bapak Farid
(Walikelas) inventarisasi
sarana dan prasarana
pada laporan / evaluasi
di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
o

Dengan adanya pelaporan yang rutin, kami selaku pengguna
akan merasa sangat terbantu, karena barang yang akan kami
pakai, sudah siap dan siap pakai sehingga murid murid juga
tidak menunggu lama dan pastinya puas dengan pelayanan
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi.
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Bagaimana pendapat
menurut Norma (Siswi)
proses pengadaan sarana
daam kegiatan belgar
mengajar di di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah
Banyuwangi ?

Penggunaan sarana seperti LCD Oleh guru agar proses
belgjar mengagjar berjalan secara efektif, dan beliau
menggunakan gaya belgar yang menyenangkan. Apalahi
mata pelgaran matematika ini merupakan mata pelgaran
yang sangat pentingn dan dengan penggunaan LCD dapat
mempermudah saya daam memahami karena dikemas
dengan menarik.
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Bagaimana pendapat
menurut Norma (Siswi)
proses pemeliharaan
sarana dan prasarana di
di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi
o

Dengan adanya sarana prasarana yang lengkap, saya lebih
mudah dalam meneriman pelgaran begitupun teman-teman,
mereka merasa senang dan tidak bosan karena dengan
tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap maka proses
pembelgaran akan semakin menarik. Karena penggunaan
berbagai media pembelgjaran.
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PEDOMAN OBSERVAS

Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pelayanan

Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021

Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

Peneliti

Hasil wawancara
: Ahmad Fauzan, S. Pd
: KepalaMA Al Amiriyyah
: Kamis, 18 Februari 2021
: Kantor Kepala MA Al Amiriyyah

: L utfi Wakhid

Informasi yang diperoleh :

Peneliti

Info

Pendliti

Info

: Bagaimana perkembangan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah terkini?

. Kalau terkini sampai dengan hari ini ya, sampai hari ini masih belum maksimal.
Karena posisi sekolahan sendiri, sekarang kan masih daring, dan masih daring kan
belum maksimal. Sehingga sarana prasarana ini mengikuti di kegiatan belgar
mengajarnya sehingga nanti kalau daringnya sudah selesai, kemudian belgar
normalnya itu sudah dimulai, insyaallah sarana prasarananya otomatis akan
mengikuti kegiatan belgjar mengajar.

: Pengadaan sarana prasaranaitu dilakukan setiap tahun apa setiap semester?

. Tiap tahun kita punya rencana. Rencana anggaran untuk sarana prasarana tiap
tahun itu ada. Sarana prasarana itu menyediakan anggaran yang rutin itu berkaitan
dengan kegiatan barang habis pakai, itu kita anggarkan rutin setigp tahun,

kemudian ada sarana prasarana pengembangan. Sarana prasarana ini nanti kita



Pendliti

Info

Peneliti

Info

anggarkan tidak tiap tahun, tapi sesuai dengan kebutuhan. Jadi misalnya, kita
punya perencanaan anggaran ada 3 macam, maka tahun ini nanti, kita usahakan
satu rencana terpenuhi.

. Terkait dengan siap pakai dan habis pakai, ini berkaitan dengan barang sarana
dan prasarana pada hari ini, kebetulan daring menggunakan sarana yang harus
memadal, apalagi untuk kondisi siswa Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah itu apa
sgja pak, barang-barang yang dipakai untuk fasilitas dari Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah?

- Untuk yang anak desa, mengguanakan fasilitas handphone karena anak desa kan
boleh menggunakan handphone dan tidak ada larangan yang berkaitan dengan
penggunaan handphone seperti santri. Sementara untuk santri, artinya berada di
pondok pesantren itu ada, sudah dikordinir dengan pengurus pondok pesantren
sehingga daringnya tidak menggunakan handphone tetapi nanti pengurus
menyediakan tugas-tugas atau kegiatan daringnya. Misalnya mungkin kita bisa
yang kemarin menggunakan seperti apa namanya, kalau tugas itu biasanya kita
bikin dari Microsoft word, kemudian kita kirim handphone kordinator di masing-
masing pondok pesantren seperti: pondok utara, pondok selatan, asrama assalam
kemudian masing-masing ada kordinatornya, diterima oleh handphone kordinator,
kemudian disampaikan kepada anak-anak itu biasanya lewat LCD proyektor. Itu
penyampai annya seperti itu”.

. Untuk yang pemeliharaan sarana dan prasarana, ini yang bertugas memelihara
kan ada bagiannya sendiri pak nggeh, bagaimana proses pemeliharaannya ?

: Ya untuk kegiatan pemeliharaan kita sudah menyediakan sarana tempat untuk
seluruh peliharaann di sekolahan. Jadi seluruh fasilitas sarana sekolah itu



Peneliti

Info

Pendliti

Info

disediakan tempat peliharaan sekolah ditangani oleh tim khusus, selaku
penanggung jawab. Kalau saya itu dibantu oleh satu tim yang bertanggung jawab
yang menginventarisir seluruh sarana sekaligus untuk menyimpan apa yang
disampaikan. Itu tadi berkaitan dengan pemeliharaan, itu yang menangani adalah
P. Ma’sum.

: Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi ?

: Pemeliharaan gedung, |apangan, tempat ibadah dilakukan dengan secara berkala,
karena madrasah ini dibawaa naungan yayasan pondok pesantren Darussalam,
maka ada beberapa hal yang harus diikuti, namun jika dalam pemeliharaannya
sudah menjadi tanggung jawab penuh madrasah, hal ini kami laksanakan dalam
pemeliharaan ruangan, peralatan pembelgjaran, adat-alat elektronik, perbaikan
bangku dan sarana penunjang kelas lainnya Sedangkan untuk pemeliharaan harian
atau bulanan sarana prasarana maka kami sepenuhnya menyerahkan tugas
pemeliharaan kepada madrasah, karena di madrasah telah ada petugas untuk
memelihara perlengkapan tersebut.

- Untuk terkait dengan kondisi. Bagaimana inventarisasi sarana dan prasarananya
di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi pak, seperti penomoran?

: Untuk inventarisasinya di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah itu, ada dan
dilakukan, mungkin mencatat ya dan buku tentang inventaris yang kita miliki.
Kaau membutuhkan, anda bisa mengopi ya. Jadi seluruh sarana yang sudah dibeli
oleh Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah, barang yang masih bisa dipakal itu nanti
kita inventarisir, kita beri nomor, nanti kita data pembukuannya resmi. Dalam
inventarisasi ini kami melakukan pendataan barang, pencatatan dan pemberian
nomor pada barang tersebut, misalnya: LCD Proyektor itu kami data dan kami
catat di buku invent terus kami berikan nomor sesuai jenis barang dan dari sgjak

kapan ada barang tersebut.



Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

Pendliti

Hasil wawancara
: Abdul Wahid, S. Pd
: Waka SarprasMA Al Amiriyyah
: Kamis, 18 Februari 2021
- Kantor MA Al Amiriyyah

> Lutfi Wakhid

Informasi yang diperoleh :

Pendliti

Info

Pendliti

Info

: Bagaimana proses pengadaan sarana aat pelgaran di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi ?

. Kemarin misalnya pada gjaran baru saya belanja alat tulis, spidol dan isinya serta
aat lain-lain. Lalu dalam rapat saya juga menyampaikan hal tersebut pada waka
kurikulum, setelah itu saya megajukan proposa pada kepala sekolah barulah saya
dapat belanja untuk memenuhi kebutuhan itu.

: Bagaimana proses pengadaan sarana media pembelgjaran di Madrasah Aliyyah
Al Amiriyyah Banyuwangi ?

. Kami sekolah swasta tentu kontribusi orang tua dalam ha ini melaui
mekanisme pembayaran itu menjadi dana terbesar bagi sekolah ini untuk bisa
membangun.namun kita juga dapat bantuan dari yayasan ini pemerataan semua
unit yang lain juga mendapatkan jatah sesuai dengan jumlah siswa. Ya, ini
sekolah bukan sekolah perusshaan yang mempunyai induk ibu yang bisa
menaungi semua pendanaan ,tapi ini sekolah umum yang kategorinya swasta, jadi
secara otomatis pembiayaan seluruhnya di dasarkan dari pembiayaan orang tua

siswa (spp). Maka kontribusi orang tua siswa sangat besar, karena memang



Pendliti

Info

gagasan kami yang mempunyai stakeholder yang mempunyai itikad yang sangat
baik dan serius.

. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana pada masa pandemic di
Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?

. Dalam kondisi pandemi ini anak desa, mengguanakan fasilitas handphone
karena anak desa kan boleh menggunakan handphone dan tidak ada larangan
yang berkaitan dengan penggunaan handphone seperti santri. Sementara untuk
santri, artinya berada di pondok pesantren itu ada, sudah dikoordinir dengan
pengurus pondok pesantren sehingga daringnya tidak menggunakan handphone
tetapi nanti pengurus menyediakan tugas-tugas atau kegiatan daringnya. Misalnya
mungkin kita bisa yang kemarin menggunakan seperti apa namanya, kalau tugas
itu biasanya kita bikin dari Microsoft word, kemudian kita kirim handphone
kordinator di masing-masing pondok pesantren seperti: pondok utara, pondok
selatan, asrama assalam kemudian masing-masing ada kordinatornya, diterima
oleh handphone kordinator, kemudian disampaikan kepada anak-anak itu
biasanya lewat LCD proyektor. Itu penyampaiannya seperti itu. Kalau yang dari
desa, kita pakai handphone kemudian yang di pesantren kita pakai zoom meeting.
Zoom meeting itu difasilitas oleh pondok pesantren. Itu biasanya disana udah ada
kordinator yang menyiapkan laptopnya, kemudian tempat yang memadai dari
anak-anak itu bisa mengikuti semuanya. Kalau kegiatan KBM normal, kita
menyiagpkan LCD proyektor ya, itu tidak per kelas tetapi kita menyiapkan
minimal lebih dari separo. Dari kelas itu, kita sudah menyiapkan karena tidak

semua guru perjamnya itu selau menggunakan LCD proyektor sehingga kita



Pendliti

Info

Pendliti

Info

menyediakan kurang lebih sekitar 17 LCD proyektor, itu yang kita sudah
disiapkan. Dengan jumlah kelas 23 kelas, itu sudah diatas separo, untuk meangani
kepentingan dari semua dewan guru.

. Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi ?

Untuk pemeliharaan sarana perlengkapan, kepala madrasah sepenuhnya
menyerahkan tugas pemeliharaan waka sarpras, karena telah ada petugas untuk
memelihara perlengkapan tersebut. Kami hanya membantu sebatas kemampuan
yang dapat diberikan, misalnya perawatan berkala gedung atau perabot kelas.
Perawatan sarana tersebut dilakukan secara gotong royong dan melibatkan para
orang tua siswa yang mempunyai keahlian di bidangnya masing-masing.

: Bagaimana inventarisasi sarana dan prasarana pada penomoran pencatatan ke
dalam buku induk Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?

: Untuk inventarisasinya di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah itu, ada dan
dilakukan, mungkin mencatat ya dan buku tentang inventaris yang kita miliki..
Jadi seluruh sarana yang sudah dibeli oleh Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah,
barang yang masih bisa dipakai itu nanti kita inventarisir, kita beri nomor, nanti
kita data pembukuannya resmi. Dalam inventarisasi ini kami melakukan
pendataan barang, pencatatan dan pemberian nomor pada barang tersebut,
misalnya: LCD Proyektor itu kami data dan kami catat di buku invent terus kami
berikan nomor sesuai jenis barang dan dari segjak kapan ada barang tersebut.
Daam hak inventarisas ini akan sangat mendukung pelayanan kepada

siswalsiswi dalam pemakaian, karena setigp pemakaian akan memiliki rasa



Pendliti

Info

Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

Pendliti

tanggung jawab yang besar, karenamereka akan selalu diawasi, dan memudahkan
bagi wks sarpras untuk pengecekan karena tentunya barang-barang invent ini pasti
perlu perawatan apalagi barang yang digunakan adalah barang elektronik tentunya
sangat riskan dengan kerusakan.

: Bagaimana inventarisasi sarana dan prasarana pada penomoran pencatatan ke
dalam buku induk di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?

. Pelaporan barang inventaris yang ada di madrasah ini sangat membantu dalam
melakukan keputusan, karena kedepannya akan lebih baik lagi dalam menentukan
langkah dan dapat menyesuaikan kebutuhan dalam pengadaan, dan yang perlu
diperhatikan pengecekan secara berkala barang invent terutama barang el ektronik,

karena ketika liburan sudah pasti tidak terpakai dan sangat riskan rusak.

Hasil wawancara
:Ma’sum, SEE
: Guru dan Staf SarprasMA Al Amiriyyah
: Kamis, 18 Februari 2021
: Kantor MA Al Amiriyyah

> Lutfi Wakhid

Informasi yang diperoleh :

Pendliti

Info

: Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarananya di di Madrasah
Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi, pak?
: Ya untuk kegiatan pemeliharaan kita sudah menyediakan sarana tempat untuk

seluruh peliharaann di sekolahan. Jadi seluruh fasilitas sarana sekolah itu



Pendliti

Info

disediakan tempat peliharaan sekolah ditangani oleh tim khusus, selaku
penanggung jawab. pemeliharaan yang bersifat pengecekan, dimana disitu kita
mengecek apakah ada barang yang sudah rusak atau tidak. Selanjutnya yaitu
bersifat perbaikan ringan, dimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah tidak terlalu rusak dan masih bisa diperbaiki dan yang terakhir yaitu
bersifat perbaikan berat, barang-barang yang ada di sekolah sudah tidak bisa
diperbaiki lagi baru setelah itu diadakan penghapusan barang dari daftar
inventaris. Sedangkan jika ditinjau dari waktu ke waktu perbaikannya ada 2
macam. Yaitu, pemeliharaan sehari-hari (menyapu, mengepel lantai, merapikan
kurs dan sebagainya) selanjutnya yaitu pemeliharaan berkala (pengontrolan
terhadap komponen-komponen yang ada di dalam sekolah seperti genting, kamar
mandi, pengecatan dan lain-lain), Kaau saya itu dibantu oleh satu tim yang
bertanggung jawab yang menginventarisir seluruh sarana sekaligus untuk
menyimpan apa yang disampaikan. Itu tadi berkaitan dengan pemeliharaan.

: Bagamana inventarisasi sarana dan prasarana berkaitan dengan pengkodean
barang inventaris di di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi?

: Berkaitan dengan pengkodean barang inventaris di madrasah aliyah memerlukan
waktu yang tidak begitu lama karena sangat terbantu dengan TU yang ada, dalam
proses peminjaman pun juga dirasa enjoy karena setigp ada guru yang ingin
menggunakan peralatan sebelum masuk jam pelgaran guru atau muris sudah
memberitahu. Barang-barang yang sudah masuk daftar barang invent langsung
kami masukkan ke dalam lemari dan wadah sesuia dengan jenis barang yang ada,

hal ini juga untuk memudahkan pengguna dan lebih ringkas dalam penataan, terus



terkait dengan peminjaman kami memberikan daftar peminjaman yang diisi oleh
peminjam, hal ini sebagai bentuk tanggungjawab peminjam, ini juga akan menjadi
salah satu pengawasan bagi kami.

Peneliti : Bagaimana inventarisas sarana dan prasarana pada pelaporan / evaluasi di
Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?

Info : Dimulai dari masuknya barang dicatat pada buku penerimaan kemudian tim
sarana dan prasarana mencatat didalam buku induk dimana dari barang-barang
yang lama sampai yang baru dicatat semua”saya selalu melaporkan barang yang
ada baik yang bisa digunakan ataupun yang rusak, ini sebagaipelaporan yang akan

disampaikan ketika akhir semester pada tahun gjaran baru.

Hasil wawancar a

Sumber data : Sayidi Khoironul, S. Pd
Jabatan : Guru MA Al Amiriyyah
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2021
Tempat : Kantor MA Al Amiriyyah
Peneliti : Lutfi Wakhid

Informasi yang diperoleh :

Pendliti : Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana di di Madrasah Aliyyah Al
Amiriyyah Banyuwangi ?

Info ; Jadi setelah kepala sekolah menyetujui, nanti memang ada anggaran tersendiri

yang memang untuk dihabiskan. Untuk pengadaan itu biasanya dengan membeli



Pendliti

Info

Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

Pendliti

dan berkomunikasi dengan Pak waka sarpras lau barang di distribusikan tiap
kelas masing-masing.

: Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana di di Madrasah Aliyyah
Al Amiriyyah Banyuwangi ?

: Untuk pemeliharaan sarana prasarana, kami pihak madrasah juga menyusun
langkah-langkah, yaitu: pertama untuk pemeliharaan sarana prasarana sehari-hari
dilakukan oleh pegawai yang menggunakan barang itu dan bertanggung jawab
penuh atasnya, misanya: pengguna LCD, mobil dan sebagainya, yang harus
memelihara kebersihan serta memperbaiki pula kerusakan-kerusakan kecil.
Kedua, untuk pemeliharaan sarana prasarana secara berkala dilakukan dalam
suatu jangka waktu tertentu, misalnya dua bulan sekali atau tiga bulan sekali
dengan menggunakan dana pemeliharaan perlengkapan madrasah yang telah

dianggarkan sebelumnya.

Hasil wawancara
: Farid Wajdi, S. Pd
: Wali KelasMA Al Amiriyyah
: Kamis, 18 Februari 2021
: Kantor MA Al Amiriyyah

> Lutfi Wakhid

Informasi yang diperoleh :

Pendliti

: Bagaimana inventarisasi sarana dan prasarana pada penomoran pencatatan ke

dalam buku induk di di Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?



Info

Pendliti

Info

Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

Pendliti

. Inventaris barang- barang ini sangat penting, karena akan sangat berpengaruh
pada pemakaiannya selain barang siap paka juga barang tercatat dan tertata
sehingga mengetahui kondisi barang agar ketika ada rencana pengadaan barang,
bisa chek keadaan barang yang ada jadi tidak ada barang yang dobel, ini juga
untuk hemat anggaran. Dengan dilaksanakannya inventarisas juga sangat
memudahkan dalam pencarian, pengawasan serta menghemat anggaran.
. Bagaimana inventarisas sarana dan prasarana pada laporan / evauas di
Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?
: Dengan adanya pelaporan yang rutin, kami selaku pengguna akan merasa sangat
terbantu, karena barang yang akan kami pakai, sudah siap dan siap pakai sehingga
murid murid juga tidak menunggu lama dan pastinya puas dengan pelayanan
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Banyuwangi”.
Hasil wawancara

: Norma Fitri Andriyani

: Siswi MA Al Amiriyyah

: Kamis, 18 Februari 2021

: Depan KelasM A Al Amiriyyah

> Lutfi Wakhid

Informasi yang diperoleh :

Pendliti

: Bagaimana proses pengadaan sarana dalam kegiatan belgar menggar di di

Madrasah Aliyyah Al Amiriyyah Banyuwangi ?



Info

Pendliti

Info

: Penggunaan sarana seperti LCD Oleh guru agar proses belgar mengajar
berjalan secara efektif, dan beliau menggunakan gaya belgar yang
menyenangkan. Apalahi mata pelgaran matematika ini merupakan mata pelgaran
yang sangat pentingn dan dengan penggunaan LCD dapat mempermudah saya
dalam memahami karena dikemas dengan menarik.

: Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana di di Madrasah Aliyyah
Al Amiriyyah Banyuwangi ?

. Dengan adanya sarana prasarana yang lengkap, saya lebih mudah dalam
meneriman pelgjaran begitupun teman-teman, mereka merasa senang dan tidak
bosan karena dengan tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap maka proses
pembelgaran akan semakin menarik. Karena penggunaan berbaga media

pembelajaran”.
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DAFTAR INVENTARIS BARANG

NO NAMA BARANG MASUK JUMLAH NOMOR BARANG KONDISI PENANGGUNG JAWAB
1| MOBIL 2015 1 312/MAA/MOBIL/2015 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
2 | MEJA KURSI KELAS MENYESUAIKAN 480 312/MAA/PKT/0000 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
3 | LAPTOP 2018 25 312/MAA/LAPTOP/2018 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
4 | LEMARI 2007 4 312/MAA/LEMARI/2007 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
5 | MEJA KANTOR 2006 312/MAA/MK/2006 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
6 | MEJA KA.MAD 2019 1 312/MAA/MK/2019 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
7 | KIPAS 2017 19 312/MAA/LAPTOP/2018 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
8 | SOUD AKTIF 2019 2 312/MAA/LAPTOP/2018 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS
9 | KARPET 2011 | 5 GULUNG 312/MAA/LAPTOP/2018 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

10 | TV 2009 3 312/MAA/LAPTOP/2018 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

11 | KABEL MENYESUAIKAN 312/MAA/PKT/0000 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

12 | RAK SEPATU 2000 2 312/MAA/PKT/2000 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

13 | GALON MENYESUAIKAN 2 312/MAA/PKT/0000 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

14 | LCD PROYEKTOR 2017 10 312/MAA/LCD/2017 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

15 | KOMPOR 1 PAKET 2015 1 312/MAA/PKT/2015 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

16 | MEJA KURSI TAMU 2000 2 312/MAA/MK/2000 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

17 | KOMPUTER KANTOR 2014 4 312/MAA/LAPTOP/2018 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

18 | DISPENSER MENYESUAIKAN 2 312/MAA/PKT/0000 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

19 | ALAT MUSIK 2016 1 PAKET 312/MAA/MUSIK/2016 SIAP PAKAI WAKA SARPRAS

20 | LCD PROYEKTOR 2016 312/MAA/LCD/2016 RUSAK WAKA SARPRAS

TTD
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V= i |

=1} _.': N
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DAFTAR HADIR RAPAT PEMBANGUNAN

No. Nama Guru Jabatan TTD
1 | Anas Saeroji, M.Pd.I Pengendali Mutu
(YAYASAN)
2 | Ahmad Fauzan, S.Pd. Kepala Madrasah
3 Abdul Wahid Amiruddin, S.H. Waka Sarpras
4 | Mursid, S.Sos.l, M.Pd.| Sekretaris
5 | Dra.Sri Tumiati Ketua Komite
6 | Drs.Jemikin,S.Pd Bendahara
7 | Moh. Khozin, S.Ag, M.H Pembina Osis
8 | Ahmad Taufig, S.Pd. Kesiswaan
9 | Adi Suraya, S.Pd Humas
10 | Harun Rosyid, BA. Kurikulum
11 | Rofingi, S.Ag., M.Pd.I Guru
12 | Rohmad, S.Sos.l, M.Hi Guru
13 | Naning Eni E., S.Pd Guru
14 | Farid Wajdi, S. Pd. | Laboran IPA
15 | Liya Uswatun Khasanah, S. Pd. Guru
16 | Ahmad Faruq, S.Pd. Guru
17 | Silvia Dian Apriliana, S.Pd. Laboran IT
18 Guru
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NO TANGGAL KEGIATAN PENEITIAN
1 18 FABRUARI (@ Pengurusan ijin pencltitian
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2 20 FABRUARI | @ Wawancara Dengan Waka Sarana Dan

2021 Prasarana
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bapak sayidi khoironul

3 T 1S MARET 2021 | Observasi Dan Wawancara Di Kelas Madrasah M

TTD

_ Aliyah Al Amiriyyah
4 | 19 MARET 2021 | Wawancara Dengan Bapak Mahsun Sclaku
Penanggung Jawab Barang Sarana Dh
Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
5 18 MEI 2021 IWmndummﬁmﬂdMa:&unh %' .
Aliyah Al Amiriyyah |
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| ! Madrasah Alivah Al Amiryyah
7 24 MEI 2021 Pengurusan surat keterangan telah selesai ﬁ

penehitian
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Bapak Zainudin dan Ibu Siti Munawaroh. Alamat saat ini di Dusun
Sumberkembang Timur RT 03 RW 02 Desa Karangmulyo

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi.

Pendidikan dasar ditempuh di SDN 02 Karangmulyo
kemudian melanjutkan ke MTs Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi dan kemudian
melanjutkan ke MA Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi.

Pendidikan berikutnya ditempuh di Institut Agama Islam Darussaam (IAIDA)
Blokagung Tegalsari Banyuwangi untuk memperoleh gelar sarjana. Pendidikan selanjutnya
adalah pascasarjana IAIN Jember Prodi Mangemen Pendidikan Islam yang sedang
diselesaikannya.

Semasa aktif di perguruan tinggi pernah mengikuti berbagai organisasi mulai organisasi
intra kampus maupun organisasi diluar kampus.

Karya tulis yang pernah dibuat adalah “Implementasi manajemen sarana dan prasarana
daam peningkatan mutu pelayanan pembelgaran di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020/2021”. Peneliti bisa di hubungi via telp di NO.

081336330664.
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